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MOTTO

Ketika kekayaan hilang, tidak ada sesuatu yan hilang.
Tetapi pada saat kesehatan hilang, ada sesuatu yar.g hilang,.
dan jika kepribadian yang hilang berarti hilang se¢alanya.
{ Motto Jerman )

Seorang Ibu adalah perempuan cantik,
tetapi perempuan cantik belum tentu seorang Ibu.
( R.A. Kartini )
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ABSTRAK

Oleh:
Rr. Sekar Kusumastuti
991314022

Skripsi yang berjudul “ Kebijaksanaan Pemerintah DIY Pada Masa Ord::
Baru Dalam Rangka lkut Mewujudkan Swasembada Beras di Indoncsia 1972
1984 ” ini secara umum untuk mendeskripsikan Kebijaksannan Pemerintah DIY
dalam rangka ikut mewujudkan swasembada beras di Indonesia can secara khusus
bertujuan untuk mendeskripsikan; (1) Kondisi lahan pertanian di Daerah [stimewa
Yogyakarta, (2) Latar belakang Pemerintah DIY tuiut dalam mewujudian
swasembada beras di Indonesia; (3) Kebijaksanaan Pemerintah DIY den kendala-
kendalanya dalam keikutsertaannya mewujudkan swasembaaa beras di Indonesia;
(4) Tujuan Pemerintah DIY turut mewujudkan swasembada beras di Indonesia.

Penulisan skripsi ini bersifat deskriptif analitis. Mctode yang digunakan
dalam penulisan ini adalah metode sejarah. Adapun laugkah-langkah penulisaa
metode sejarah mencakup; heuristik, kritik sumber, interpretasi dan historiograti.
Pendekatan yang digunakan dalam penulisan ini adalah pendekaian ekonomi,
sosial dan politik.

. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini, Pemerintah DIY memiliki andil
dalam mewujudkan swasembada beras di Indonesia. Di latarbelakangi olch
kondisi Indonesia yang kekurangan beras dan untuk memenuhi harus mengimpor,
Pemerintah DIY berusaha meningkatkan produksi padi. Dengan kondisi lahan
pertanian di DIY yang sempit sehingga dinilai kurang menguntungkan dalam
menaikkan produksi, Pemerintah D1Y berhasil meningkatkan produksi padi

Pemerintah DIY berhasil meningkatkan produks: padi sebesar 54% , dari
453,881 ton pada tahun 1972 menjadi 748.246 ton pada tahun 1984. Rata-rata
kenaikan tiap tahun sebesar 15%. Bentuk kebijaksanaannya dapat dilihat dalem
strategi; intensifikasi guna meningkatkan produksi padi, PIMAS guna
meningkatkan ketrampilan petani dan pengendalian harga. Strategi intensifikasi
meliputi penggunaan varietas unggul, pemupukan, irigasi, proteksi tanaman dan
pengolahan lahan. Dalam proses untuk meningkatkan produksi padi guna
mewujudkan swasembada beras, Pemerintah DIY mengalami beberapa hambatan.
seperti kekeringan dan keterlambatan pengembalian kredit, naraun demikian
Pemerintah DI'Y mampu menghadapi hambatan tersebut.

Tujuan yang ingin dicapai Pemerintah DIY adalah untuk rnemenuh:
kebutuhan pangan secara lokal dan menyumbang bagi terciptany. swasembada
beras di Indonesia. Keberhasilan kebijaksanaan Pemerintah D1Y, dalam waktu
yang panjang tidak membawa dampak bagi kesejahteraan petani. Petani hidupnya
tidak semakin sejahtera karena biaya produksi tidak sebanding dengan harga
beras. ’

vil
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ABSTRACK

By :
Rr. Sekar Kusumastuti
991314022

The scripts entitled * The Prudence Government of DIY Dering New
Order in Participating to Create the Self-Sufficient for Rice in Indonesia 1972-
1984 ™ ordinarily used for describing the prudence of Govermment of DIY in
participating in create the self-sufficient for rice in Indonesia and specially aims
for describing; (1) The condition of field in D'Y, (2) The background of
Government of DIY participated in creating the rice self-sufficient in Indonesia,
(3) The prudence of Government of DIY and the obstacles of its partic.pation in
creating the rice self-sufficient in Indonesia, (4) The aims of Government of D1Y
Participate for creating the sell=sufficient for rice in Indonesia.

This writing of this script is descriptive analysis. The methcd usz2d in this
writing was historical method. While the chronology of this historical method
included; heuristic, sourcs critical, interpretation and history graphical. The
approach used in this wiiting is economical, social and political approach.

~ The result gained in this research, the Government of DIY liad a role for
creating the self-sufficient of rice in Indonesia. The background lack of rice in
Indunesia and for fulfilling it needed to import, the Government of DIY tried to
increase the production or rice. With the condition of the narrow rice field in DIY
thus it 1s considered as an unprofitable in increasing the production, the
Government of DIY successfully increased the production of rice.

The Governiment of DIY successfully in creased the production of rice to
54% from 453.8¢' ton in 1972 became 748.246 ton in 1984. The average of
increasing per year 15 15%. The form of prudence could be seen 1a strategy;
intensification for increasing the production of rice, BIMAS for increasing the
farmer’s skills and controlling the price. The strategy of intensification includd
the using of superior variety, manure process, irrigation, protecting the plant aud
the cultivation of the field. In process for increasing the production of rice tor
creating the self-sufficient for rice, the Government of DIY faced some obstaclcs,
for example the dryness and the late of the credit returning, but the Government of
DIY able for facing all of those obstacles.

The aims would like to be reached by Government of DI'Y for tulfilling the
need of food either local region and contribute for actualizing the self-sufTicient
for rice in Indonesia. The successfulness of Government of DIY. in the loag
period couldn’t take any effect for the prosperous of farmers. The life of farmers
doesn’t become the prosperous because the production costs weren’t appropriite
compared with the price of the rice.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pangan merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi manusia di
samping kebutuhan rumah dan sandang. Oleh kaiena itu setiag manusia
membutuhkan pangan sebagai usaha untuk mompertahankan hidupnya.
Pangan diper'ukan manusia untuk menyusun sel-sel tubuh (pertumbuhan dan
perkembangan tubuh), pengganti sel-sel tubuh yang rusak dan sebagai sumber
energi yang utama.

Secara historis, intervensi pemerintah terhadap masalah pangan yang
telah lama dijalankan adalah pada beras. Pemerintal menerapikan suatu
mekanisme cadangan yang sekedar cukup untuk menjaga bagi harga produsen
dan konsumen pada tingkat yang dikehendaki.

Beras adalah salah satu kebutuhan pokok yang paling penting (utama)
bagi sebagian besar penduduk Incionesia. Keberadaan beras sebagai bahan
pangan utama belum tergantikan oleh bahan pangan yang lain sepe:ti gandum,
sagu, maupun jagung, kendati di beberapa daerah di Indonesia bahan pangan
pokok penduduknya adalah sagu ataupun jagung.' Tetapi beras tetap
menempati urutan pertama konsumsi bahan pangan secara keseluruhan di

Indonesia.

' Jagung banyak dikonsumsi oleh masyarakat Madura, sedang sagu kebanyakan dikonsumsi oleh
masyarakat Indonesia Bagian Timur, sepert! Maluku, Sulawesi dan Papua. Baca Leon A. Mears,
(1981), Lira Baru Ekonomi Perberasan [n.onesia, (ter]. Suroso Natakusuma, dkk), Yogyakarte:
Gadjah Mada University Press, h. 1.
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Keberadaan beras sebagai bahan pangan yang pokok bagi penduduk
Indonesia pernah diakui oleh Sir Stamford Raftles. la menyatakan bahwa:

*“ Pulau Jawa adalah tanah pertanian yang besar, tanahnya merupakan

sumber harta kekayaan yang besar ..... beras merupakan pahan pangan

utama seluruh penduauknya serta bahan pokok pertanian ... .. sebagai

persediaan makanan manusia, bahan utama sesudah beras adaluh

jagung 2
Meskipun arah pembangunan‘ perekonomian Indonesia teléh mengarah ke
industrialisasi, pernyataan Raffles hingga saat ini masih relevan. Hal ini
disebabkan, sebagian besar penduduk masih bekerja di sektor pertanian, can
beras masih tetap menjadi bahan pangan utama un*uk mayoritas penduduk.

Beras telah menjadi bagian yang sangat penting dalam sejarah bangsa,
menjadi kebutuhan yang sangat pokok sekaligus dambaan bagi rakyat. Beras
menjadi bagian dari budaya bangsa Indonesia, selain sebagel bahan pangar.
pokok sehari-hari, beras juga memiliki tempat yang mulia, karena selalu hadir
dalam setiap acara perhelatan besar masyarakat.’

Bagi bangsa Indonesia, Deras bukan sekedar komoditas pangan,
melainkan juga merupakan komoditas strategis karena memiliki  nitai

/

ekonomis sekaligus politis yang sensitif. Oleh karena itulah, maka psmerintah

terutama semenjak Orde Baru memberikan perhatian khusu; terhadap beras,

dengan tujuan untuk menjaga stabilitas politik.*

> Bustanil Arifin, (1993), Pangan Dalam Orde Baru, Jakarta: Koperasi Jasa Informasi
(KOPINFQ), h. 5.

* Herman Pancasiwi, dkk, (2002), Mengnrai Belitan Krisis ( ed. Budi Widianarko dan Andreas
Pandiangan ), Yogyakarta: Kanisius, h. 88.

4

[bid. Rezim Orde Baru menjadikan beras sebagai alat tawar-menawar politik untuk

mempertahankan kekuasaan. Berapapun ongkos yang harus dibayar, beras harus murah <an cukuy..
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Di Indonesia orang yang mengkonsumsi beras dianggap memiliki
strata sosial yany lebih tinggi bila dibandingkan dengan orang yang
mengkonsumsi bahan pangan pokok selain beras. Hal inilah yang
menyebabkan masyarakat yang tadinya mengkonsumsi bahan pangan pokuk
sefain beras beralih mengkonsumsi beras dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Hal ini juga menyebabkan beras semakin banyak dikonsums: masyarakat
Indonesia, dan menjadikan beras sebagai bahan pangan pokok yang utama di
Indonesia.

Adanya anggapan sepertt tersebut di atas, sebenarnva dapat
membahayakan tetap tersedianya beras untuk memenuhi kebutithen pangan
penduduk Indonesia. Hal ini disebabkan, produksi padi sangat terzantung peda
musim, sedang permintaan terhadap beras tidak mengenal waktu.

Masalah pemenuhan kebutuhan pangan sampai saat ini masih tetap
merupakan persoalan serius yang harus dihadapi oleh pemerintah. K.eadaan ini
disebabkan oleh tiga faktor yang mempengaruhi, yaitu:

. Pertumbuhan penduduk;
2. Naiknya pendapatan masyarakat; dan
3. Adanya kenaikan konsumsi perkapita.

Pertambahan penduduk, naiknya pendapatan masyarakat dan tingkat
konsumsi perkapita dart tahun ke tahun terus meningkat. Keadaan ini
menyebabkan kebutuhan akan bahan pangan sejak Pemerintahan Ovde Lama
belum dapat dipenuhi oleh produksi dalam negeri. Produksi bahan pangan,

terutama beras hanya sekedar cukup untuk memenuhi kebutuhan konsumsi
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ketuarga. Hanya sedikit sekali bagian dari produksi beras yang dapat mercke
jual untuk kepentingan lain, seperti membeli kebutuhan rumali tangga yang
lain, biaya pendidikan, dan tabungan di hart tua. Untuk mengetasi masalah
kesenjangan antara jumlah produksi dan konsumsi heruslah mengimipor bahan
pangan dari luar negeri. :

Impor beras menyebab:kan Indonesia makin tergantung pada produk
beras dari luar ncgeri, serta menycbabkan berkurangnya cadangan devisa,
karena dipakai untuk mendatangkan beras dari luar negeri. Hal ini davat
memperlemah stabilitas dan ketahanan nasional, karsna menjadikan Bangsa
Indonesia kurang memihiki nilai tawar pada kancah dunia politili di luar
negeri. Di samping itu, jika harga beras di luar negert mengalami kenaikun,
maka membertkan keuntungan kepada petani yang bevada jauh di luar negeri
dan merugikan petani ai dalam negeri.

Di Indonesia, usaha untuk mewujudkan swasembada beras pada masa
Orde Baru dimulai sejak tahun 1969. Sejak ditetapkanya pembangunan
berencana pada PELITA T (PIPT I), arah pembangunan d:tujukan kepada
proyek yang da;)at memecahkan langsung masalah  kemiskinan dan
keterbelakangan. Dalam hal ini pemerintah meletakkan pembangunan
ekonomi sebagat titik sentral pembangunan nasional. Pembangunan ckonomi

ini ditujukan untuk mencapai keseimbangan antara sektor pertanian dan

sektor-sektor yang lain seperti sektor industri ®.

> Soeroso Dasar. (1984). Indonesia Dilema Tak Kunjung Reda. Bandung: Anghasa, h.i14
® M. Dawam Rahardjo, “Politik Pangan dan Industri Pangan di Indonesia”, Prisma, Jakata: No.
tahun XXI1I, 1993, h. 18. Lihat GBFN tahun 1973 dalam Arah Pembangunan Nasional.
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Fokus utama pembangunan sektor pertanian adalah pertanian pangan,
khususnya beras. {al ini sesuai dengan kondisi Indonesia yang sebagian besar
penduduknya adalah masyarakat agraris. Oleh sebab itu, keb-ijaksanaan yang
diambil dalam sektor ini harus hati-hati, sebab seandainya 'curarg mengena
akan Dberakibat fatal. Namun sebaliknya, bila pembangunan terset ut
menunjukan tanda-tanda keberhasilan maka dapat meningketkan araf hidup
masyarakat Indonesia.

Indonesia memang mendambakan suatu negara yang . benar-benar
mampu berswasembada beras. Karena dengan berswasembada beras bangsa
Indonesia akan mampu memenuhi kebutuhan pangannya secara .nandiri. Hal
ini berarti harga diri sebagai suatu bangsa akan terangkat.

Sayangnya, produksi beras yang hanyd dapat meningkat sesuai deret
hitung itu, tidak sebanding dengan jumlah pendudu’s Indonesia yang terus
meningkat sesuai deret ukur.’ Oleh karena itu, produksi beras perlu
ditingkatkan untuk mengimbangi perkembangan penduduk.

Di Indonesia peningkatan produksi beras dilakukan dengan melakukan
pembangunan pertanian di selurubh Indonesia. Salah satu caerah yang giat
dalam mengembangkan daerah pertanian guna meningkatkan prod.uksi beras
adalah Daerah Istimewa Yogyakarta (D1Y). Pola kehidupan masyarakat D1Y
menunjukkan 56,9 % pada sektor pertanian. Namun kegiatan pertanian yang

giat mereka lakukan terbentur pada masalah sempitnya tanah-tanah pertanian

7 Deret hitung merupakan pertambahan yang bertambah satu demi satu (1,2,3,dst.) sedang dergt
ukur adalah pertambahan berdasarkan kelipatan bilangan (1,2,4,3,dst.).
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yang dimiliki petani. Lebih dari 50 % petant di DIY memiliki tanrah pertanien
kurang dari 0,5 Ha®

Sumber daya alam di Dacrah Istimewa Yogyakarta, din:lai pada
sumbangannya terhadap pertumbuhan ekonomi nasional, relatif sangat kecil.
Tetapi sebaliknya potensi marusiawi dan budayanya cukup tinggi, schingpa
dalam rencana pembangunan daerah fungsi dan masa depan DIY davat
diarahkan untuk menjadi daerah transit kegiatan ekonomi di Pulau Jawa,
mengingat besarnya tenaga kerja.

Penulisan skripst ini dibatasi antara tahun 1972 hingga 1984,
Alasannya, tahun 1972 merupakan tahun di mena Indonesia kembali
mengalami krisis beras. Pada tahun terscbut persedian beras kurang dari
jumiah permintaan. Hal . disebabkan produksi padi menurun. Sedanghan
tahun 1984 merupakan tahua di mana swasembada beras dicapai, dengan
indikator berubahnya status dari ﬁegara pengimpor menjadi negara

pengekspor beras.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka diajuken
permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana kondisi lahan pertanian di Daerah Istimiewa Yogyakaita?

¥ Yayasan Pertahanan Sipil X Daerah Istimewa Yogyakarta, Hasil Pembangunan Pelita | dan 1 se
Daerah Istimewa Yogyakarta, Yogyakarta: Yayasan Pertahanan Sipil X Daerali Istimewa
Youyakarta, h. 55-56.
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Apakah yang menjadi latar belakang Pemerintah Daerah  Istimewa
Yogyakarta dalam mengambil kebijaksanaan untuk tuiut mewujudken
swasembada beras di Indonesia ?

Bagaimana kebijaksanaan Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta dan
kendala-kendalanya dalam rangka ikut m;wujudkan swasembada beras di
Indonesia ?

Apakah yang menjadi tujuan Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta
ikut mewujudkan swasembada beras di Indonesia dan sejuh mane

keberhasilannya ?

. Tujuan Perelitian

Sesuar dengan masalah yang dikemukakan di atas, maka penclitian ini

memiliki dua tujuan, yattu tujuan umum dan tujvan khusus. Secara umun

untuk mendeskripsikan kebijaksanaan Pemerintah Daeran Istimewa

Yogyakarta dalam rangka ikut mewujudkan swasembada beras di Indonesia.

Secara khusus adalah untuk mendeskripsikan :

1.

2
.

LS

Kondisi {ahan pertantan di Daerah Istimewa Yogyakarta

Latar belakang Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta dalam
mengambil kebijaksanaan untuk turut mewujudkan swasembada beras di
Indonesia.

Kebfjaksanaan Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta dan kendala-
kendalanya dalam rangka ikut mewujudkan swasembaca beras di

Indonesia.
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4. Tujuan Pemerintah Dacerah Istimewa Yogyakarta ikut mewujudkan

swasembada beras di Indonesia dan sejauh keberhasilannya.

P. Manfaat Penelitian

.

Wl

Adapun manfaat dart per ulisan skripsi ini adalah sebapai berikut

Bagi pengetahuan sejarah, diharapkan penulisan ini dapat memperkaya

khasanah pengetahuan tentang swasembada beras di Indonesia. terutama

mengenat

a.

b.

Kondisi lahan pertanian di Daerah Isttmewa Yogyakarta

Latar belakang Pemerintah Daerah [stimewa Yogyakarta dalam
mengambil kebijaksanaan untuk turat mewujudkan swasembada beras
di Indonesia.

Kebijaksanaan Pemerintah Dacrah Istimewa Yogyakarta dan kendala-
kendalanya dalam rangka itkut mewujudkan swasembada beras di
Indonesia.

Tujuan PUmerintah Daerah Istimewa Yogyakarta ixut mewujudkan

swasembada beras di Indonesia dan sejauh kebcrhasﬂénnya.

Bagi Institut, penulisan ini diharapkan dapet menambah perbendaharaan

tentang studi pustaka yang bersifat ilmiah.

Bagi penyusun lain, penulisan ini diharapkan dapat sebazai sumber

informasi terhadap penulisan/penetitian Iebih lanjut mengenatr hal-hal yang

berkaitan dengan masalah ini dan sebagai sumber perbandingan dan

pelengkap terhadap penulisan terdahulu.
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E. Tinjauan Pustake

Penulisan sejarah membutuhkan sumber yarg relevan. Penggunaun
sumber yang relevan dﬁlam penulisan sejarah merupakan salah satu kompon.n
penting di antara tugas-tugas pokok yang lain sebelum melakukan penulisan
sejarah. Penulisan skripsi ini berdasarkan studi literatur, untuk itu banyak
mempergunakan sumber-sumber terulis untuk rcferensi. Sumber-sumber
tertulis tersebut dibagi dalam sumber primer dan sumber seckunder Yang
dimaksud dengan sumber primer adalah sumber yung dihasitkan oleh orang-
orang atau lembaga sejaman atau hasil relaman sejaman  dengan
peristiwanya.”

Sumber-sumber primer yang digunak:an dalam penulisan skripsi int
adalah:

Pertama, Wartu Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Volume |
Nomer 1, diterbitkan bulan Januari 1979 oleh Departemer: Pertamian Republik
Indonesia dan Volume 3 Nomer 1, Januari 1981, Jurnal Vol 1 No. 1
membahas mengenai kebijaksanaan operasional dalam pemilihan varictas
padi, yaitu mengenat pembuatan varietas padi unggul. Sedangkan jurnal Vol. 3
No. 1 membahas mengenai varietas-varietas padi yang dikeinbangkan, untuk
perbaikan varietas padi secara terpadu.

Kedua, Pidato Kenegaraan Presiden RI Djenderal Socharto di Depon
Sidang DPRGR, 16 Apustus 1970 dan Pidato Kenegaraan Presiden Rl di

Depan Sidung Dewan Perwakilan Rakyat 15 Agustus 1974

? Louis Gottschalk (1986), Mengerti Sejarah ( terj. Nugroho Notosusanto ), Jakarta: Pene.bit
Universitas Indonesia, h. 35
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Ketiga, Ketetapan MPRS No. XXIII:MPRS 1966 tentang Pembaharuan
Kebijaksanaan Landasan Ekunomi, Keuangan dan Pembangunan.

Keempat, Garis-garis Besar Haluan Negara (GSHN), terutama
GBHN tahun 1973 dan GBHN Fahun 1978.

Kelima, REPELITA Daerah Istimewa Yogyakarta, buku ! dan II

Keenam, Laporan Tahunan Dinus Pertanian Tanaman Pangan DIY,
yang diterbitkan oleh Dinas Pertanian dan Perikanan DIY.

Sedangkan sumber sekunder yang digunakan di antaranya adalah:

Pertama, karya Bustanil Arifin, Pangan Dalam Orde Baru, diterbitkan
pada tahun1993 oleh Koperasi Jasa Informasi (KOPINFO), Jakarta. Buku (ni
penting digunakan karena di dalamnya dijelaskan tentang kebijuksanaan
Pemerintah Orde Baru dalam rangka mewujudkan swasembada beras.
Digunakan untuk membantu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
dalam rumusan masalah.

Kedua, karargan Soekartawi yang berjudul Pembaung.man Pertanion.
Diterbitkan oleh R/aja Grafindo Persada, Jakarta tahun 1994. Buku ini memuat
tentang aspek pembangunan pertanian yang ineliputi kebijaksanaan
infrastruktur yang menunjang program intensifikasi. Buku ini be.manfaat
untuk menjawab permasalahan yang keempat.

Ketiga, £ra Baru Ekonomi Perberasan Indonesia. Buku ini ditulis oleh
Leon A. Mears pada tahun 1982 dan diterbitkan oleh (iadjah Mada University
Press, Yogyakarta. Secara ringkas buku ini menggambarkan mengenai

perubahan-perubahan situasi perberasan Indonesia selama PPeraerintahan Orde
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Baru. Penting digunakan, karena di dalamnya dijeleskan mengenai situasi
Indonesia dan strategi. pembangunan pertanian yang dapat digunakan unuk
menjawab permasalahan ketiga dan keempat.

Keempat, buku kumpulan memorandum untuk Menteri Perdagangan
Rl Kebijaksanaan Beras di [ndonesia karangan Mubyarto. 3uku i
diterbitkan oleh Biro penelitian Fakultas Ekonomi UGIV pada tahun 1969,

Kelima, karangan Anne Booth dan Peter McCawlev yang berjud.l
Ikonomi Orde Baru. Diterbitkan oleh LP3ES Jakarta tahun 19€5. Buku ini
memuat tentang perekonomian di Indonesia yang ditinjau dari bidang pangan
dan industri.

Keenam, Prisma No. 5 Tahun XXII, 1993 yang bzrjudul Menuju Era
Penganekaragaman dan Swasembada Pangan. Majalah ini memuat artikel-
artikel yang berhubungan dengan masalah pangan daa petani dan usaha
diversifikasi produksi pangan.

Ketujuh, Geografi Budaya Dalam Wiluyah Pembangunan Daerah
Istimewa Yogyakarta. Buku ini ditulis oleh Tim Daerah Fropinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta dan diterbitkan atas kerjasama Proyek Inventarisasi dan
Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Yogyakarta tahun 1980. Buku ini
penting digunakan karena di dalamnya dijelaskan mengenai keadaan geografi
Yogyakarta sehingga dapat digunakan untuk manjawab permasalahan

pertama.
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¥. Kerangka Pemikiran

Dalam penulisan skripsi yang berjudul “ Kebijaksanaan Pemenntah

DIY Pada Masa Orde Baru Dalam Rangka Tkut Mewujudkan Swasembada
Beras di Indonesia 1972 — 1984 “ perlu kiranya dijelaskan beberapa pemikirar

mengenat kebijaksanaan, swasembada dan pembangunan pertanian.

Kebijaksanaan

Kebijaksanaan berasal dari kata bijuk, yang mendapat imbuhan ke
dan an. Berdasarkan Kamus Umum Bahasa Indonesia, bijak diartikan
scbagai pengpgunaan akal budi. Sedangkan bijaksana adalah selalu
menggunakan akal budinya, yaitu pengalaman dan pengetahuannya.
Kebijaksanaan diartikar sebagai kepandaian menggunakan akal budinya. ™

Menurut Miriam Budiardjo, kebijaksanaan adalah suatu kumpulan
l.eputusan yang diambil oleh seorang pelaku atau oleh kelompok politik
dalam usaha memilih tujuan-tujuan dan cara-cara untuk mencapai tujuan-
tujuan itu."!

Berdasarkan pada pengertian-pengertian di atas kebijaksanaen
merupakan reah’saﬁ dari sikap yang dipengaruhi olch pengalaman din
pengetahuan untuk mencapai tujuan. Dalam hal ini kebijaksanaan lebih
berbentuk pada keputusan ataupun tindakan,

Kebijaksanaan didahului oleh rencana. Rencana tersebut dapat
dibagi dalam dua katagori. Katagori yang pertama adalah rencana indikauif

dan yang kedua adalah rencana imperatif. Kebijaksanaan derigan rencuna

L3

'Y WJS. Poerwadarminta, (1984), Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta; Balai Pustaka, h. 138
" Miriam Budiardjo, (1982), Dasar-Dasar llmu Politik, Jakarta: PT. Gran.edia, h. 1%
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/
indikatif adalah kebijaksanaan yang hanya bersifat mengarahkan,

mempengaruhi arah dengan sedikit campur tangan. Sedangkan
kebijaksanaan dengan rencana imperatif adalah kebijaksanaan yeaug
bersifat praktis yaitu menekankan pada target-target suatu sektor maupun
sub sektor. '

Kebijaksanaan diambil dalam upaya untuk mengalokasikan
sumber-sumber daya alam maupun manusia yang semakin terbatas unfuk
mencapai  tujuan-tyjuan tertentu. Tujuan yang diharapkan dari
diberlakukannya suatu kebijaksanaan diantaranyz berupa periumbuhan,
pemerataan dan stabilitas baik di bidang potlitik, ekonomi maupun sosial.
Oleh sebab itu kebijaksanaan biasanya ml'mcul karena adanya kelemahan
ataupun kelebihan dari rencana sebelumnya, sehingga kebijaksanaan
merupakan ke]anjutan.13 Orientasi  kebijaksanaan adalah  untuk
memperbaiki, mempertahankan, dan meningkatkan sesuatu hal guna
mendukung hal-hal yang lain.

Kebijaksanaan dijabarkan melalui kegiatan-kegiatan tertentu
seperti penjadwalan terhadap proyek yang dilaksanal:an. Di samping itu
juga dilakukan dengan cara membuat undang-undang, keputusai-
keputusan, instruksi presiden (Inpres) dan memberlakukan paket-paket
untuk mendukung suatu program.

Keberhasilan berbagai kebijaksanaan dipengaruhi oleh berbagai

faktor. Saleh satunya adalah bergantung pada kerelaan pemerintah.

12 Sjahrir, (1987), Kebijaksanaan Negara Konsistensi dan Implementasi, Jakarta: LP3ES, h. 179

3 Ibid



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI*

Misalnya menyerahkan wewenang dart pemerintah ke pihak swasta.
Kebijaksanaan dikatakan berhasil apabila ada persamaan antara rencana
dan realisasi.

Jenis kebijaksanaanv,ada berbagi macam. Hal ini bergantung pada
hal-hal yang ditanganinya, seperti kebijaksanaan politik, ckenomi dan
sosial. Semua kebijaksanaan tersebut mengacu pada kebijaksanaan negara
karcna dampaknya mengena bagi kehidupan berbangsa dan bernegara, Di
samping itu kebijaksanaan negara memiliki pengertian yan;r lebih lvas.
Hal in1 disebabkan kebijaksanaan negara mencakup kebijaksanaan di
bidang kesejahteraan sosial, pertahanan dan jasa-jasa pemerintahan.
Perwujudan swasembada beras kendati langkah-langkahya merupakakar
kebijaksanaan ekoﬁomi tetepi merupakan kebijaksanaan ncgara, karena
vang merencanakan adalah negara dan berdampak langsung pada
masyarakat dalam negara.

Kebijallcsanaan dalam mewujudkan swasembada beras merupakan
kebijkasanaan dalam hal pangan. Kebijaksanaan pangar. pada umumnva
berkaitan secara lémgsung maupun tidak langsung melulut ikatan-tkatan
makro dan mikro dengan kebijaksanaan-kebijaksanaan harga, distribusi
dan sebagainya. Oleh sebab itu, kebijaksanaan yang diterapkan harus
meliputi segala aspek. |
Swasembada

Swasembada berasal dari kata swa dan sembada. Menurut Kamus

Bahasa Indonesia, swa merupakan istilah yan7y cdipakai sebagai awalan
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yang berarti s/endiri.]4 Sedangkan sembada menurut kamus ini adalah
istilah jawa yang berarti patut.”” Swasembada serdiri diartikan mencukupi
kebutuhan sendiri.'®

Gagasan swasembada untuk mengatasi masaléh kekurangan
pangan (beras) datang dari Prof. Ir. Sudarsono Hadisaputro. Dia adalah
seorang Staf Ahli Bulog dan Guru Besar Ekonomi Peartenian Universitas
Gajah Mada, Yogyakarta. IMenurutnya, swasembada adalah suatu kondist
di mana kebutuhan dalam negeri terpenuhi oleh precduksi aalum negeri
sendiri. Bila dilihat dari rumusan tujuan kebijksanaar. pangan dalam
rencana pembangunan lima tahun yang mencakup, penyediaan pangan
yang cukup, harga yang layak bagi konsumen dan produsen, serta
perbaikan gizi rakyat, maka masth menurut Sudarsono [adisaputro,
swasembada diartikan sebagai sasaran yang memungkinkan tujuan-tujuan
lain dapat dicapai lebih mudah."’

Menurut Wahono, seperti yang dikutip Herman Pancasiwi dalam
Mengurai Belitan Krisis (2002), arti dari swasembada adalah mampu
memenuhi kebutuhan pangan dar produkst sendiri, tanpa impor a:au
tingkat impormya nol."®

Dalam bidang ekonomi konsep swasembada ada tiga pengertian,

yaitu swasembada absolut, swasembada menurut kecenderungun dan

" WJS. Poerwadarminta, (1984), op.cit. h. 984
S 1hid, h. 903

" Ihid, h. 984

' Bustanil Arifin, (1993), op.cit., h. 241

'® Herman Pancasiwi, dkk, (2002), op.cit., h. 88-90
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swasembada dalam pengertian kemampuan mengimpor yang merupakan
kemampuan ekonomi untuk membiayai impor pangan dari penerimuan
ekspornya.w

Swasembada da]arh pengertian swasembada absolut adalah
pemenuhan kebutuhan pangan secara menyeluruh melalui produksi dalam
negeri. Dalamﬂkonsep swasembada menurut kecznderungan, inipor tetap
dilakukan, dengan catatan jumlah ekspor dan impor pada jengka waktu
tertentu seimbang. Artinya, swasembada yang ingin dicapai dilakukan
dengan memberikan kelonggaran terjadinya ekspor, yaitu pada szat
produksi melebihi kebutuhan, dan impor pada saat defisit. Pengcrtian lain
mengenal swsembada adalah kemampuan ekonomi suatu negara untuk
mélakukan impor bahan pangan dari penerimaan ekspornya. Kemampuan
ifnpor ini diukur dari keseluruhan penerimaan ekspor suaiu negata
daripada pengeluaran impor.”°

Swasenibada dalam bidang pertanian harus memnerhatikan
kompetisi untuk sesama produk pertanian, karena sumbc; daya yang ada
itu terbatas. Suatu hal yang perlu dikaji adalah mengenai kzmampuun
swasembada. Swasembada dalam sektor tanaman pangan tidak hanya
berdasarkan pada ledakan penduduk, proteksi terhadap komoditas tertentu
atau keinginan memperbaiki gizi pangan. Keberhasifan dari suatu

swasembada ditentukan oleh berbagai faktor, di antaranya adalah

' Noer Soetrisno, “Anatomi Persoalan dan Sistem Pangan: Antisipas, Terhadap PIPT-11 ',
Prisma,, Jakarta: No. 5 Tahun XXII, 1993, h. 10.

2 1pid
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penduduk dan.kualitas komoditas. Jumlah penduduk yarg terkendali dan
kualitas komoditas seperti beras yang dihasilkan meraudahkan dalam
pemenuhan kebutuhan, sehingga impor tidak diperlukan.

Swasembada beras yang dicanangkan oleh Pemerintah Orde Buru
merupakan tonggak bagi terlaksananya swésembada pangan. Swasembada
beras tanpa swasembada komoditi pangan lainnya agaknya terasa pincang
dan bisa mengakibatkan kerawanan. Laju pembangunan dapat terseok bita

swasembada pangan masth dalam kerangka atau ~encaua.

(2

Pembangunan Pertanian
a. Pengertian Pembangunan Pertanian

Menurut Phillip Roupp, pembangur')an diattikan sebagai perubahan
dari keadaan yang kurang diinginkan ke keadaan yang lebih diinginkai,
Sedangkan pertanian yang sederhana diartikan sebagai piroduksi yang
khas, yang didasarkan atas proses pertumbuhan tanaman dan hewan.”

Menurut Bambang Tri Cahyono, pertanian diartikan sebagai suatu
kegiatan dalam mengembangkan proses reproduksi tumbuh-tumbuhan atau
hewan.”> Menurutnya, kegiatan ini bertujuan untuk nienambah kuantitas
dan meningkatkan kualitas produksi, sehingga dapat menambah
keuntungan.

Menurut Mosher, pertanian didefinisikan cebagail proses produksi

khas yang didasarkan atas proses pertumbuhan tanaman dan hewan, yang

2! Soenyoto, (1985), Perencanaan Makro Pembangunan, Yogyakarta: Pangon Studi Haasge
Bodni, h. I3,

22 Bambang Tri Cahyono, (1983), Masalah Petani Gurem, Yogyakarta: Liberty, h. 13
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mana pertanianlah yang akan mengatur den menggiatkan pertumbuharn
tanaman dan hewan dari dalam usaha taninya.23

Dalam pidato presiden, pembangunan pcrtanian adalah seluruh
upaya untuk memanfaatklan sumber daya alam secara lestari dan
berkelanjutan, sumber daya manusia, modal serta ilmu pengetahuan dan
teknologi, untuk menghasilkan produksi pertanian dan bahan baku primer
industri.”* Dari pengertian-pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa yang dimaksud dengan pembangunan pertaniar: adalah suatu proses
perubahan usaha tani yang dilakukan dengan sengaja oleh petani atau
industri lain dari keadaan kurang baik ke keadaan yang relatif ichih buik,
dengan memanfaatkan potensi alam, manusia, modal serta ilmu dan
teknologi.
b. Pembangunan pertanian

Pembangunan pertanian merupakan bagian terpenting dalam
pembangunan ‘ekonomi nasional bangsa Indonesia. Sektor pertanian
menjadi kunci bag' pemenuhan kebutuhan pangan rakyat dun sekaligus
merupakan sumber kehidupan bagi sebagian besar 1akyat Indoicsia. Selain
mampu memasok pangan, usaha pertanian juga mampu menyediakun
lapangan kerja, penyumbang devisa dan mampu menduhung inunculnya

industri yang berbahan baku pertanian. Oleh karena itu, pembangunan di

2 A.T Mosher, (1987), Menggerakkan dan Membangun Pertanian, jakarta: C.V. Yasaguna, h. 19
™ Pidato Pertanggungjawaban Presiden / Mandataris MPR RI di Depair Sidang; Umum MFPR Ki, |
Maret 1993. Dalam UUD 1945, P-4, GBHN, TAP-TAP MPR 1993, Pidato Pertanggungjz waban
Presiden/Mandataris, Bahan Penataran dan Bahan referensi Penataran, h 362
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/
sektor pertanian diberikan prioritas tertinggi.”> Dalam pembizyaan juga

menempati urutan tinggl, yaitu selalu menempati tiga besar di antara
pembiayaan sektor-sektor yang lain selama PJP 1%

Dalam PELITA | (1968) alokasi dana untuk sektor pertanian
sebesar 267,8 milyar rupiah, PELITA I ;(1973\ sebesar 1.745,3 milyar
rupiah, PELITA TII (1978) sebesar 4.235,2 milyar rupiah, PELITA 1V
(1983) sebesar 7.277,6 milyar rupiah, PELITA V (1988) sebesar 7.172.8
milyar rupiah dan pada PELITA VI (1993) seheser 539,770 milyar
rupiah.”’ Dalam PELITA VI tahun 1993, alokasi dana untuk sektor
pertanian mengalami penurunan yang cukup drasus. Hal ini disebabkan
alokasi dana pertanian diubah ke sektor-se]'dor perbangunan ind-stri.

Dalam Perhimpunan Ekonomi Pertanian Indonesia disebutkan,
bahwa pembangunan pertanian merupakan suatu program pembangunan
masyarakat dalam bidang pertanian secara luas, yang merupakan
penjabaran  bentuk kegiatan dari kebijaksanaan opsrasional yang
pelaksanaannya mengacu pada tercapainya ftujuan dan sasaran
pembangunan.28

Kebijaksanaan dalam sektor pertanian antara lain meliputi aran

pembangunan pertanian, pelaksanaan pemetaan tata ruang, peningkatan

Ibid, h.76
% Soekartawi, (1994), Pembanaunan Pertanian, Jakarta: Raja Grafindo Persada. h. 1-2.
¥ Ibid, h. 33-34

® Sekrtetariat Badan Pengendali BIMAS, (1987), Diversifikasi Pertamian dalum Proses
Mempercepar Laju Pembangunan, Jakarta: Sekretariat Badan Pengendali BIMAS, h.126
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usaha diversifikasi, intensifikasi, ekstensifikasi dan rehabilitast,
pemantapan dan peningkatan swasembada pangan.

Menurut Departemen Pertantan RI, secara umum arah
pembangunan pertanian adalah mewujudkan pertanian yang tangguh,
maju, efisien yang dicirika' oleh kemampuan dalam pertumbuhan sektor
terkait dan ekonomi nasional secara keseluruhan.*’

Pada prinsipnya, usaha yang dilakukan dalam pembangunan
pertanian ada dua, yaitu intensifikasi dan ektensifikasi. Intensifikasi adalah
usaha peningkatan produktivitas faktor modal tanah dengan jalan
menambah serta memperbaiki penggunaan faktor-faktor produksi yang
lain.”” Dalam bidang pertanian, usaha intensifikasi dilakukan dengan cara
pemilihan bibit unggul, pengolahan lahan, pemupukan dan pemberantasan
hama.

Usaha yang tak kalah penting adalah teknologi pasca panen.
Teknologi ini ditujukan untuk mengolah hasil pertanian, dari cara
menyimpan di lalam gudang hingga pada masalah distribusi. Sedangkan
ckstensifikasi adalah usaha merubah penggunaan tanah" non pertanian
menjadi tanah pertanian. Dalam hal ini dapat pula mencakup penambahan
teknologi dan penambahan peralatan.’' Ekstensifixasi dilakukan dengan
cara membuka sawah-sawah baru di luar Pulau Jawa yang ditunjang

dengan program transmigrasi. Kebijaksanaan dalam pembangunan

2 Ibid., h. 64
?% Bambang Tri Cahyono, (1983), op.cit.. h.15

M Ibid,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJ#t

pertanian dan berbagai  rasarana pertanian tersebut disebarluaskan melalui
kéegiatan penyuluhaﬁ.

Pembangunan pertanian secara bertahap ditujukan untuk
memantapkan keberhasilan pembangunan yang sedang berjalan,
menyelaraskanl sasaran yang belum dapat dicapai dalam salu tahap
pembangunan, dan menyelesaikan masalah yang mungkin ‘muncul.?

Dalam pembangunan pertanian, Departemen Pertanian menerapkan
konsep Tri Marta sebagai pendekatan terpadu.™ Konsep tersebut adalah:

1. Komoditi Terpadu

Komoditi terpadu dikembangkan untuk menjawab kritik-kritik
sejak PELITA 1, di mana orientasi pembangunan dititik‘ncrat‘kan pada
beras. Sedangkan tanaman pangan lainnya kurang mendapatkan perhatian.
2. Usaha Tani Terpadu

Dalam usaha tani terpadu ini, usaha tani petorengan dikembangkan
menjadi usaha yang mampu menghidupi k'eluarga taﬁi yang bersangkutan.
Hal ini dilakukan dengan memanfaatkan tiap jengkal tanah yang dimiliki
atau dengan memanfaatkan keluarga sebagai tenaga kerjanya.

3. Wilayah Terpadu
Dalam pembangunan pertanian, wilayah terpadu merupakan arca

yang memiliki potensi, baik dalam bidang pertanian sendiri imaupun non

2 rpid., h. 12

33 Mubyarto dan Sartono Kartodirdjo (1988), Pembangunan Pedesaan di Indonzsia, Yogyakarta:
Liberty, h. 58-59

20
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pertanian. Sehingga antara sektor pertanian dan nor. pertanian nantinya
dapat saling mendukung

Usaha pembangunan pertanian yang dititikberatkan pada sektor
tanaman padi, bertujuan untuk meningkatkan produksi beras. Berus
merupakan salah satu bahan makan pokok yang selama ini terus
diupayakan peningkatan produksinya di dalam sektor pertanian. Karena
pembangunan sektor pertanian sama pentingnya dengan pembangunan
sektor industri.

Sejak Orde Baru, pembangunan pertanian mulai memasuki tahap
baru, dengan mantap dan percaya diri yang sangat besar didasarkan pada
TAP MPRS No. XXIIl/1966, Pemerintah Orde Baru meletakan sektor
pertanian dalam skala prioritas tertinggi, menuju sasaran yang jelas yaitu
swasembada pangan.’*
¢. Syarat-syarat mutlak pembangunan pertanaian”

Pembangunan pertailian tidak dapat terlaksana hanya oleh petani
sendiri. Petani memerlukan sumber-sumber di luar lingkungannya dalam
meningkatkan produktivitas pertanian. Untuk itu perlu fasilitas-fasilitas
dan jasa-jasa yang harus tersedia bagi para petani jika pertanian hendgﬁl{
dikembangkan. Masing-masing fasilitas itu merupakan syarat mutlak
sehingga jika salah satu dari fasilitas itu tidak ada maka pembangunan
pertanian tidak akan ada. Adapun kelima syarat mutlak tersebut adalah:

1. Pasar untuk has:l pertanian

M Ibid

3% A.T Mosher, (1987), op.cit., h.67
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Ada tiga hal pentir g dalam pertanian yaitu:
a. Permintaan terhadap hasil-hasil usaha tani
1. Permintagn dalam negeri
Kebutuhan dalam negeri merupakan hal yang pneniing bagi
perkembar:zan pertanian. Banyaknya pembeli akan m:rangsang petani
untuk meningkz;tkan produksinya.
2. Permintaan internasional
Ekspor hasil pertanian suatu negara merupakan dasar bagi
pembangunan pertanian. Ekspor merupakan sumber devisa yang baru
untuk pembelian mesin-mesin dan peralatan-peralatan yar.g diperlukan
untuk pembangunan pertanian maupun pembangunan industri.
b. Sistem tataniaga
Kebanyakan petani harus menjual hasil pertaniar di daerah
setempat. Oleh karena itu, perangsang bagi mereka untuk memprodulisi
barang-barang yang akan dijual lebih banyak tergantung pada harga-harga
setempat, yang bergantung pada efisiensi sistem tataniaga yang
menghubungkan pasar-pasar setempat dengan pasar-pasar di kota. ‘
c. Kepercayaan petani terhadap sistem tataniaga
Kepercayaan petani terhadap sistem tataniaga merupakan hal
penting dalam pembangunan pertanian. Adanya pengendalian harga
terhadap hasil-hasil pertanian dapat membantu petani dalam merencanakan

produksi mereka.
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2. Teknologi yang senantiasa berkembané

Agar pembangunan pertanian dapat berjalan terus maka harus
selalu ada perubahan. Apabila perubahan terhenti, nembangunan
pertanianpun akan terhenti. Ini‘bukan berarti bahwa setiap teknik kerja
harus berubah setiap tahun. Memperbaiki satu atau beberapa teknologi itu
seringkali sudah dapat meningkatkan produksi. Berbagai macam teknik
pertanian yang terjalin erat satu dengan yang lainnya, yang dapat
mempengarubi hasil misalnya: penggunaan varietas baru, penggunaan
jumlah dan jenis pupuk yang sesuai, mengubah cara penanaman benih dan
pemberantasan hama.
3. Tersedianya sarana produksi

Di dalam penyediaan bahan dan alat-alat produksi pertamian, perlu
dipertimbangkan apakah lebih ekonomis untuk mengimpor atau
membuatnya sendiri. Setiz}p bahan dan alat yang mau dijual harus
memiliki lima sifat supaya petani mau membelinya dan terus membeli dari
tahun ke tahun,
4. Perangsang produksi bagi petani

Perangsang yang secara efektif dapat mendorong petani untuk
menaikkan produksinya terutama yang bersifat ekonomis yaitu:
a. Relasi harga yang menguntungkan

Dengan harga yanag menguntungkan petani akan menaikkan

produksinya jika harga cukup menarik, petani akan memberikan reaksi
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terhadap perubahan l.arga pasar, dan petani akan memberikan reaksi
térhadap kenaikan harga dengan menggunakan metode yang lebih maju.
b Pembagian hasil yang wajar

Jika petani mempertimbangkan -suatu teknik baru yang dapat
menaikkan preduksi, maka yang dipertimbangkan hanyalah bagian hasil
yang akan menjadi bagiannya. Hal ini menunjukkan bahwa bagi hasil
merupakan suatu pengaruh yang besar terhadap hasrat petani untuk
menaikkan produksinya.
c. Tersedianya barang-barang dan jasa-jasa yang ingin dimiliki oleh

keluarga petani

Semakin banyak barang dan jasa yang dapat dibeli oleh para petani
maka semakin banyak pula hasil pertanian yang harus mereka jaal untuk
memperoleh barang dan jasa tersebut.
5. Pengangkutan

Agar dapat menjadi perangsang bagi petani, maka penpangkutan
harus diusahakan semurah mungkin. Pengangkutuan yang tersedia di suatu
daerah selain dapat mempengaruhi kecepatan pembangunan pertanian juga
dapat mempengaruhi jenis pertanian yang secara ekonomis dapat dapat
dihasilkan di daerah tersebut.
d. Faktor-faktor pelancar pembangunan pertanian®®

Faktor-faktor pelancar yang diperlukan dalam pembangunan pertanian

diantaranya:

3 Ibid, h. 132
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(a). Pendidikan pembangunan

Pendidikan pembangunan adalah' pendidikan yang sesuai untuk
suatu masyarakat yang ingin maju yaitu pendidikan yang bersifat selektif
di dalam memilih bahan-bahan setiap generasi baru dulam mengenal masa
lampau dan selektif pula dalam memilih pengetahuan, kemarapuan den
ketrampilan baru yang diajarkan pada setiap orang. 4 jenis pendidikan
pembangunan yang perlu dipersiapkan adalah pendidikan dasar dan
lanjutan, pendidikan petant untuk pembangunan, latihan petugas teknik
untuk pertanian dan pendidikan rakyat kota mengenai perkembangan
pertanian.
(b). Kredit produksi

Pemberian kredit produksi merupakan faktor pelancar yang penting
bagi pembangunan pertanian. Untuk memproduks: lebih banyak, petani
harus lebih banyak mengeluarkan biaya untuk pembelian bibit, obat
pemberantas hama, pupuk dan alat-alat. Pengeluaran seperti itu harus
dibiayai. Kredit produksi c":ﬁngan tingkat bunga yanyg layak capat menjadi
bantuan, tetapi tidak dapat menjadi subtitut untuk teknologi baru yang
mampu menaikkan produksi dengan cepat.
(c). Kegiatan gotong-royong

Ada empat macam tindakan yang dapat dilaksanakan untuk
menggiatkan  gotong royong yaitu membantu mereka dalam
mengorganisasi, menyediakan bahan-bahan khusus, bantuan teknis dan

manajemen serta bantuan keuangan.
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{d). Memperbaikt dan memperluas tanah pertanian

Memperbaikt tanah "perlanian yang telah ada dengan jalan drainasi,
pembangunan irigasi, termasuk pencegahan perembesan dar p=ngawasan
atas pemberian air. Mengusahakan tanah baru untuk pertanitan: argumen
utama bahwa pembukaan tanah baru dapat memperiuas landasan fisik bagi
pertanian dalam jangka panjang. Argumen lain adalah membuka tanah
baru lebih mudah untuk memasukkan sistem dan teknik pertanian baru.
(¢). Peranan perencanaan nasional untuk pembangunan pcrtaniai

Perencanaan nasional memutuskan apa yang hendak dilakukan
oleh pemenntah  mengenar  kebyaksanaan dan kegiétan yang
mempengaruhi pembangunan pertanian selama jangka waktu tertentu.
Oleh karena 1tu dipertukan pengajuan usul-usul program dan pcmahaman

/ ~ -
garis besar yang diperlukan dalam pembangunan pertanian.

G. Metode Penelitian, Penulisan dan Pendekatan
1). Metode Penelitian
Untuk mengkaji permasalahan yang ada, scbagai seoitang calun
sejarawan penulis menggunakan metode sejarah yang diperkenalkan olch
Louis Gottschalk. Metode sejarah adalah proses menguji dan me=nganalisa
sccara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau sccara imagmatif dert
fakta-fakta yang diperoleh melalui proses historiografi.’”’ Metode itu pada

pokoknya mencakup tahap-tahap sebagai berikut:

*” Louis Gottschalk, (1986), op. cii., h. 32
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a) Pemilihan subyek yang akan diteliti
b) Heuristik
Heuristik adalah proses pengumpulan sumber-sumber informasi
yang mungkin diperlukan untuk kepentingan subyek tersebut. **
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam mer.dapatkan
data-data yang diperiukan adalah:

. Studi pustaka, yaitu pengumpulan data-data .crtulis dar. baku-bulu,
dokumen-dokumen  pemerintah, jurpal, curat kabar dan majalah-
majalah yang berhubungan dengan permasalahan penulisan skripsi.

2. Wawancara, yaltu pengumpulan data secara lisan dengan nelakukan
tanya jawab kepada orang-orang yang dapat nwemberikan informasi
tentang permasalahan penelitian. Tujuan dari wawancara adalah untuk
memperoleh informasi mengenai masalah yang ada dalam penelitian,
guna memperkuat serta melengkapi data yang belum tercukupi melalui
sumber tertulis.

¢) Kritik sumber
Kritik sumber adalah pengujian sumber-sumber sejarah untuk
mengetahui sejati tidaknya sumber tersebut, yang meliputi keotentikan
atau keaslian sumber dan kredibilitas atau tingkat kepercayaan sumber.
Kritik sumber ada dua, yaitu kritik intern dan kritik ekstern. Kritik
intern dilakukan dengan menilai isi sumber, apakah sumber terscbut dapat

dipercaya. Sedangkan kritik ekstern meliputi  bahan-bahan yang

¥ Ibid, b33
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digunakan, gaya penulisan..bahasa yang dipakai, dan jenis huruf. ** Kritik
sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah kritik intern. Hal ini
disebabkan dokumen-dokumen yang digunakan seperti Laporan Takunan
dari Dinas Pertanian dan Perikanan DIY serta dari BPS Propinsi DIY
data-datanya secara keseluruhan dapat dipercaya, sehingga kritik ekstren
tidak digunakan lagi.
d) Interpretasi
Interpretasi adale penafsiran terhadap unsur-unsur yang dapat
dipercaya dari sumbebr-sumber sejati. Penerapan interpretasi dalam penelitian
in! adalah dalam penggunaan data-data. Data-data yang ada di Dinas
Pertanian dan Perikanan DIY serta data-data dari BPS disatukan menurut
kategorinya segefti data produksi, penduduk dan sebagainya. Setelah
disatukan data-data tersebut dianalisis sehingga diperoleh -data vang dapat
dipercayai kebenaraﬁnya.
e) Historiografi
Historiografi adalah proses merekonstruksi peristiwa-peristiwa masa
lampau ke dalam sebuah tulisan, sehingga‘ menjudi sebuah lisah sejarah
yang utuh. Sehingga dalam hal ini historiografi merupakan langkah yang
ditempuh terakhir kali dalam metode sejarah.*’
Historiografi yang dilakukan dalam penelitian ini diawali dengan
pemilihan terhadap subyek yang akan diteliti. Setelah subyek ditentukan hal

yang dilakukan berikutnya adalah pengumpulan sumber. Sumber-sumber

¥ Koentowijiyo (1995), Pengamtar limu Sejarah, Yogyakarta: Bentang Budaya, h. 99-100
" Louis Gottschalk, (1986), op.cit., h.2
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tersebut kemudian dinji untuk mengetahur sejati tidaknya sumber yaag
diperoleh ifu. Setelah kritik dan interpretasi terhadap sumber selesai
dilakukan, penulisan dimulai.
2) Metode Penulisan
Metode penulisan yang digunakan dalam skripsi ini adalah deskrip*it
analitis. Deskriptif analitis adalah sistem penulizan dengay membuat
gambaran mengenai masa lampau yang tidak hanya menjawub suaiu
permasalahan tetapi berusaha untuk menguraikan mengapa peristiwa itu bisa
terjadi. Di samping 1tu, juga melakukan analisis terhadap sumbcer-sumber.
sehingga dapat dijadikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang
diselidiki.
3) Pendekatan
Penulisan skripsi ini mempergunakan pendekatan multidimensional.
Artinya mempergunakan bantuan dari disiplin-disiplin ilmu lain untuk
mengungkapkan faktor-faktor atau unsur-unsur yang digunakan. Dalam
penulisan ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan politik, sosial,
dan ekonomi.
H. Sistematika Penulisan
BAB I, Pendahuluan, memuat tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, tinjauan pustaka,
kerangka pemikiran, metode penelitian, penulisan Jan pendekatan, serta

sistematika penulisan.
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BAB 1I, memuat mengenai kondisi lahar pertanian di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

BAB IIlI, Latar belakang Pemerintah daerah Istimewa Yogyakarta
dalam mewujudkan swasembada beras di Indonesia. Dalam bab ini akan
diuraikan mengenai situasi perberasan di Indonesia pada masa sebelum Orde
Baru dan pada awal Pemerintahan Orde Baru serta situasi perberasun di DI'Y.
Sccara garis besar hal yang diungkap adalah faktor penyebab Kkrisis beras,
yang meliputi naiknya tingkat konsumsi dan harga beras yang tidak terkendain.

BAB 1V, Kebijaksanaan Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta
turut ldalam mewujudkan swasembada beras di Indonesia. Bab ini berisi
mengenai usaha-usaha yang dilakukan pemerintah, yaitu peningkatan
produksi, peningkatan keterampilan petani dan pengendalian harga, beserta
kendala-kendala ying dihadapi dan cara mengatasinya.

BAB V, Tujuan Pemerintah Daerah Istimewa Yogyak?lrta tkut dalam
mewujudkan swasembada beras di Indonesia. Yang akan diura’kan adaleh
mengenai tujuan ekonomi dan politik.

BAB VI, Penutup, berisi kesimpulan dan saran, yang memuat
mengenai jawaban-jawaban dari rumusan masalah yan: telah diajukan dan

Saran-saran.
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BAB Il

GAMBARAN UMUM KONDISI LAHAN PROPINSI D1Y

A. Keadaan Alam
1. Letak dan Batas Wilayah
/

Daerah Istimewa Yogyakarta, terletak di antara '10°BT-110750"
BT dan 7°32 LS;8°]28‘ LS*". Daerah ini kurang lebih betentuk segi
tiga yang terdin atas suatu dataran rendah yang semakin ke utara semakin
tinggi dengan gunung Merapi sebagal puncak ujung utaranya, dan dataran
tinggi di sebelah barat dan timur yang bert;pa dacrah pegunur gan.

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang terletak di wilayah
Jawa Tengah bagian Selatan, memiliki lu;s wilayah 3.185,8 km By
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta terbagt a.as lima daerah Tingkat I,
1 kotamadya dan 4 kabupaten. Kelima daerah Tinpkart H tersebut adalah:
a) Daerah Tingkat 1l Kabupaten Sleman '
b) Daerah Tingkat 1 Kabupaten Kulon Progo
c) Daerah Tingkat'll Kabupaten Bantul
d) Daerah Tingkat If Kabupaten Gunung Kidul

e) Daerah Tingkat Il Kotamadya Yogyakarta

*'Tim Daersh Propinsi Daerah Istimewn Yogyakarta, (1980), Geografi Budaya Daluan Wilayal
Pembangunan Daerah Istimewa Yogyakarta, Yogyakarta: Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi
Kebudayaan Daerah Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya, Departemen Pencdidikan dan
Kebudayaan, h. 4

* Ihid
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Dari seluruh Daerah Tingkat I yang 'ada, Kabupaten Gunung Kidul
adalah yang terluas, tetapi tanah yang dapat diolah hanye 37" sedangkaa
sisanya merupakan tanah hasil erosi.

Propinsit Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan propinst terkectl
di P_uiau Jawa setelah DKI Jakarta. Pada paris besarnya. sisi barat, utara
dan timur dibatasi oleh Dati | Propinsi Jawa Tenguh, sedang pada sisi
sclatan dibatasi oleh Samudcra Indonesia Adapun batas-batas wilayah
Daerah Istimewa Yogyakarta tersebut secara geografis adalah sebagai
berikut:
a) Timur  :berbatasan dengan daerah Klaten, Sukoharjo dan Wonoyirs

b) Selatan : berbatasan dengan Samudera Indonesia

¢) Barat . berbatasan dengan daerah Purworejo
d) Utara - berbatasan dengan daerah Magelany

Wilayah Daerah T i/ngkat Il Kabupaten Sleman yang terdiri atas
dataran rendah dan daerahf lereng gunung Merapi, memiliki luas wilayah
574,8 km?. Kabupaten Sleman beribukota di Sleman. Kabupaien Sleman
yang terbagi dalam 17 wilayah kecamatan; Berban, Prambanan, Kalasan,
Depok, Ngaglik, Cangkringan, Pakem, Turi, Tempel, Mecari, Sleman,
Miati, Sayegan, Moyudan, Minggir, Godean dan Gamping. memil ki
jumlah penduduk yang paling banyak.

Witayah daerah Tingakt II Kabupaten Kulon Progo yang berupa

daerah pegunungan dengan dibatasi Sungai Progo dan pegunungan

Menoreh memiliki luas 586,3 km?. Kabupaten Kulon Progo besibukota di
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Wates. Wilayah Kabupateh Kulon Progo terbagi menjad: 12 wilayah
kecamatan, yaitu kecamatan Wates, Temon, Kokap, Pengasih. Panjatan,
Galur, Lendah, Sentolo, Nanggulan, Girimulyo, Kalibawang, dan
Samigaluh.

Wilayah Daerah Tingkat I Kabupaten Bantul yang beribukota di
Bantul terdiri atas dataran rendah dan berpantai Samudera [ndonesia.
Wilayah ini memiliki luas 506,8 km?. Wilayah Kabupaten Bantul terbag;
menjadi 17 wilayah kecamatan, yaitu kecamatan Bantul, Bambaang Lipuro,
Ranguntapan, Dlingo, Sedayu, Srandakan, Imogiri, Jetis, Sauden, Sewon,
Pleret, Piyungan, Pajangan, Pandak, Pundong, Kretek dan Kasihan.

Wilayah Daerah Tingkat II Kabupaten Gunung Kidul yaug berupa
dacrah dataran tinggi memiliki luas 1.4854 km?*. Kabupaten Gunung
Kidul yang beribukota di Wonosari terbagi menjudi 13 wilayah
kecamatan. Kecamatan-kecamatan tersebut ialah Wonosari, Nglipar,
Karangmojo, Tepus, Playen, Patuk, Paliyan, Panggang, Semanu, Ponjong,
Semin, Rongkop dan Ngawen.

Kotamadya Yogyakarta merupakan ibu kota Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta. Kotamadya Yogyakarta memiliki luas wi'ayah Iebih
kecil bila dibandingkan dengan wilayah-wilayah yang lain sepeiti Sleman,
Bantul, Fulon Progo dan gunung Kidul. lLuas -wvilayah Kotamadya
ngyakarta adalah 32,5 km?. Kotamadya Yogyukarfa ini terbagi menjadi

14 wilayah kecamatan yaitu Umbulharjo, Kotagece, Kraton,
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Gondokusuman, Danurejan, Gondomanan, Pakualaman, Mergangsan.

Mantrijeron, Wirobrajan, Ngampilan, Gedongtengen, Jetis dan Tegalreja.

Morfologi, Keadaan Tanah dan {klim

Berdasarkan morfologinya, Daerah Istimewa Yogyakarta

dibedakan atas empat bagian. Bagian-bagian tersebut adalah sebagai

berikut™:

a)

b)

Dacrah gunung Merapi. Dacrah ini mendominasi di bagian utara,
dengan luas Icbih kurang 11,463 km” . Kctinggiannya bervariasi yaitu
antara 1.00-3.200 m di atas permukaan laut Daeran int merupakan
daerah yang subur schingga usaha pertanian dapat berkembang dengan
baik.

Komplek Pegunungan Seribu. Daerah 111 berada di bagian tenggara
yaﬁg membentang dar' utara ke selatan. Luasnya lebih kurang 1.478,10
km” dengan ketinggian antara 50-300 m di atas permukaan air laut.
Sebagai daerah pegunur;gan kapur, tanahnya kurang subur dan miskin
air. Akibatnya pertanian kurang berkembang dengan baik.

Komplek Pegunungan Kulon Progo. Daerah ini memiliki ketinggian
sekitar 50-500 m di atas permukaan air laut yang berada di bagian
barat daya dengan luas 254,86 km”. Bagian utara dari komplek ini
adalah pegunungan Menoreh, yang tanahnya kurang subur. Topografi

yang Dbergelombang menyebabkan daerah ini semakin kc selatan

B Ibid
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d)

tanahnya semakin kering dan berkapur, sehingga pertanian kurang
berkembang.

Daerah dataran endapan alluvial. Daerah imi berada di bagian tengah
dan mempunyai Tuas 1.279,53 km?® dengan ketinggian sckitar 25-130
m di atas permukaan air laut. Topografi daerah ini relatif datar, maka
tanahnya subur dan irigasi dapat berkembang dengan baik. sehingga
pertanian dapat beikembang dengan baik.

Di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta ini tanahnya sangat

bermacam-macam. Berdasarka identifikasinya, Daerah Istimewa

Yogyakarta dapat dibedakan atas lima jenis tanah yaitu: regosol, latent,

, <y
kapur, grumos’l, dan alluvial.

a)

b)

c)

Regosol

Tanah regosol atau tanah vulkanis muda terdint atas endapan Gunung
Merapi. Jenis tanah ini terutama berasal dari jeais erupsi gunung berapi
Merapi.

Laterit

Jenis tanah int banyak ditemui di tanah-tanah tinggi Gunung Kidut dan
Kulon Progo.

Kapur

Tanah im1 terdapat di pegunungan Sentolo, Kulon Progo dan Wonosari,

Gunung Kidul, terutama pada ketinggian antara 100-200 i di atas

44

Badan Perencanaan Pembangunan DIY, (1972), Frovek Bangun Desa Yogyakarie |,

Yogyakarta: Badan Perencanaan Pembangunan D1Y, h. 5
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d)

¢)

permukaan air laut. Tebal tanah biasanya kurang dari 30 cm, sehing2a
kebanyakan digunakan untuk pertanian tanaman ubi dan padi gogo.
Grumosol

Grumosos!| adalah tanah yang telah mengalanmi pc1‘&nnly1ngun profil,
berstruktur agak tebal, berwarna kelabu hingga hitam, liat, keras i
lapisan atas dan menggumpal di bagian bawah. Di Daerah [stimewa
Yogyakarta keadaan tanah ini kurang baik. Usaha pertanian sangat
tergantung pada air hujan. Tanamar yang diusahakan brasaya adalah
padi gogo dan kacang tanah. Jenis tanah semacam ini terdapat di
Wonosari, Gunung Kidul.

Alluvial

Jenis tanah ini terdapat di daerah bukit pasir Pantar Bantul dan Kulon
Progo. Jenis tanah in1 kurang baik untuk pertanian karena strukturnya
yang liat, berlapis-lapis, berdebu dan berpasir. .

Berdasar atas jenis-jenis tanah di atas, daerah-daerah dengan jenis

tanah regosol dan alluvia. merupakan daerah yang subur, dan pada

umumnya memiliki pola pengairan yang baik, kendati jenis tanahnya ada

yang kurang baik.

Kesuburan dan produktivias tanah berkisar dari yang finggi, yang

terdapat dalam vulkanik dan tanah-tanah alluvial yang cocok untuk

pertanian intensif, sampai yang rendah pada tanah-tanah laterik yang lebih

dangkal.
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Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki iklim tropis basah. Keadaan
ini ditandat deagan musim penghujan aatara bulan November sainpal
dengan April, dan musim kemarau dari bulan Met sampai dengan Oktober.
Rata-rata curah hujan tal’'unan yang pada umumuya meningkat sejalan
dengan elevasi, bervariasi dari 1.600 mm sampai dengan 4.00 mm. "

Keadaan kekeringan sering terjadi selama musim kemarau,
terutama di beberapa bagian dari daerah Gunung Kidul, dimana tanahnya
memiliki kapasitas retensi kelembapan yang rendah sekali. Intensitas curah
hujan sangat tinggi, sehingga seringkali menyebabkan masalah-masalah
crosi dan banjir. Suhu tidak terlalu berubah-ubah. Rata-ratt suhu hariannya
30"C dan rata-rata _su}u minimumnya 22°C. Dengan kondisi terscbut di
atds maka di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta sangat baik untuk
pertanian sepanjang tahun, *

Keadaan Pengairan®’

Di Daer;h Istimewa Yogyakarta, air sungai digunakan untul:
irigasi dan kepentingan rumah tangga. Sungai utama yaiz mengalir di
Daerah Istimewa Yogyakarta adalah Kali Progo, Kalt Opak dan Kali Oyo.

Sungai ini bermata air di lereng gunung Merapi mengalir ke arah selatan

dan bermuara di Samudera Indonesia.

¥ Thid

W Ihid

7 Tim Daerah Propinsi De 2rah [stimewa Yogyakarta, (1980), op.cit., h. 8



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJy

Sungai-sungai yang mengalir di Kabupaten Sieman yaitu Krasak,
Boyong, Kuning dan Gendol (Opak). Sungai-sungai ini n:angalir dari utara
ke selatan dan bermuara di Samudera Indonesia.

Daerah Kotamdya Yogyakarta dialiri oleh tiga buah sungai yaitu
Winongo, Code dan Gajah Wong. Volume ketiga air sungui ini tidak
besar, mata airnya dan kaki gunung Merapi dan bermuara di saraudera
Indonesia. Lembah ketiga sungai ini landai, Kkecuali aliran sungai
Winongo. Dengan demikian arusnya relatif tenang.

Di Kabupaten Kulon Progo terdapat sepulub alran sungai.
Diantaranya adalah sungai Progo, Tintang, Seranu, Sede, Agung dan
Bogowonto. Kescmuanya mengalir dari arah utara ke sclatan dan
bermuara di Samudera Indonesia. Kali Progo adalah sungai yang terbesar.
arus airnya deras, palungnya dalam dan curam.

Daerah Gunung Kidul hanya dilalut oleh kali Oyo, sedangken
dacrah yang dilalui hanya sebagian saja yaitu bagian utara. Gunung Kidul
terkenal kering karena sukar untuk mendapatkan air terutama pada musim

kemarau.

B. Keadaan Demografi

8

Perkembangan Penduduk

Perkembangan penduduk Yogyakarta selama Tahun 1971 sampai
dengan 1984 menunjukkan peningkatan yang cukup menonjol. Jumiah
penduduk di Yogyakarta meningkat dani 2.486.000 pada tahun 1971

meningkat menjadi 2.884.667 pada tahun 1984 atau meningkat sebevar
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15%. Berdasarkan pada kenaikan angka tersebut, jumlah penduduk di
Daerah [Istimewa Yogyakarta ini tergolong padat. Tingkat nertumbuhan
penduduk di Yogyakarta ini cukup tinggi, yaitu antara 1,0 — 1,5 % per
tahun. 50% dari seluruh an rkatan kerja bekerja dalam bildang pertanian, ™
Kira-kira, 80% dari jumlah penduduk tinggal di daerah pedesaan. Adapun
perkembangan penduduk tersebut dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk DIY

| Tahun Penduduk Kepadatan Penduduk
i 1971 2.489.000 781 jiwarkm
| 1972 2.514.321 789 jiwa/kmi
1 1973 2.554.545 810 jiwa/kra
| 1974 2.576.269 -
| 1975 2613141 851 jiwa/km
| 1976 2.625.399 832 jiwa/km
1977 : 2.673.986 847 jiwa/km
1978 2.710.273 852 jiwarkm
1979 2.752.002 865 jiwa’km
1980 - -
1981 2.792.166 900 jiwa/km
1982 2.821.057 906 jrwa/km
1983 | 2.871.677 901 jiwa/km
{ 1984 2.884.667 J 905 j'waskm J

Sumber: BPS P/ropinsi DIY"
Keterangan: ( - ) = Tidak ada data

(S

Kepadatan Penduduk
Kepadatan penduduk geogratis adalah perbandingan antara jumlai

penduduk keseluruhan dengan luas tanah yang tersedia yang

dinyatakandalam jiwa per km?*. Adapun tingkat kepadatan pencduduk

*¥ Badan Perencanaan Pembangunan DIY, (1972), op.cit., h. 10
* Biro Pusat Statistik Propinsi Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakar.a Dalam Anska Bagion 1.
Yogyakarta: Biro Pusat Statistik Yogyakarta. Data diambil per tahun yaiiu tahun 197 1-19¢4.
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/
geografis rata-rata sepropinsi Daerah Istimewa Yogyakarta edalah 781

jiwa per km?.

Dari tahun ke tahun tingkat kepadatan penduduk di Yogyakuita
menunjukkan kenaikan. Dari tahun 1972 sampai dengan tahun 1984
meningkat sebesar 12%, yaitu dari 7‘89 jiwa/km*® dengan jumlah
penduduk 2.514.321 menjadi 905 jiwa/km® dengan jumizh penduduk
2.884.667. Lihat tabel 1.

Dalam periode teisebut, kendati keiaikan angka kepadaan
penduduk tidak Begitu besar, tetapi bila dibandingken dengun kepadatan
penduduk Jawa (763 jiwa/km?) dan lndgnesia (85 jiwa/km?) penduduk

Daerah Istimewa Yogyakarta cukup tinggi.

C. Keadaan Pertanian
1. Penggunaan Tanah

Tanah pertamian yang dimiliki oleh Daerah Istimewa Yogyakarta
sangat kecil. Kesuburan tanah dari sebagian besar tanah-tanah pertanian
yang ada hanya terdapat di persawahan yang terletak di antara sungai
Opak dan Progo, bagian tengah dan selatan daerah Kuloa Progo dan
sejumiah kecil pérsawahan di Gunung Kidul. Di luar tanah pertanian pada
umumnya, tanah pertanian yang dimiliki oleh Daerah Istimewa
Yogyakarta terletak di pegunungan yang tidak berpengairan. Tanah
pertanian dengan kondisi seperti ini secara terus menerus diusahakan

untuk tanaman semusim. Sebagian tanah yang dimililki oleh Propinsi
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Daerah Istimewa Yogyakarta ini berupa tanah-tanah muda yang berasal
dari gunung merapi.

Tabel 2. Pembagian Tanah Milik Menurut Ukuran Rata-rata di DIY

Ukuran tanah milik (a’ Jumlah tanah milik % dari jumlah |
total !

0,1-0,49 194.612 52
0.5-0,99 82617 22 |
; 1,0- 1,49 82.617 22 i
! 1,5-2.99 11.891 3 i
3.0-3.99 1.758 0.5 |
a0dst L 119s) 05
W /A + 374.600 100 |

Sumber: Buku {uhunan Statistik (1975), Biro Statistik %;—,};E}Z:imi h. 52

Ukuran tanah pertanian di DIY yang reta-rata tidak termasuk
rumah dan halamannya adalah 0,7 Ha. Ukuran im merupakan ukuran
terendah dan ukuran di seluruh propinsi di indonesia. Sekitar 52% darn
tanah-tanah pertanian kurang dari 0,5 Ha.” Data ini dapat dilthat dalam
tabel 2.

Penggunaan tanah di Daerah Istimewa Yogyalarta dibedakan
menjadi 11ga, y/aitu tanah sawah, tanah pekarangan dan tanah tegalan. Dari
tahun ke tahun tingkat luas lahan dan penggunaan lahan pertanian yang
meliputi tanah sawah, tegalan dan pekarangan di DIY meaujuklen
penurunan. Perbandingan luas lahan dan tingkat penggunaan labhan

tersebut dapat dilihat dalam tabel 3 dan 4. Dalam penggunacnnya, tanah

sawah memiliki tingkat intensitas tanaman dan bhasil paien lebin tinggi.

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah DIY, (1972),0p.cit., .1
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Pada umumnya 3 sampai S kah febih produktif daripada *anah tegalan dan

pekarangan. Tingkét produktivitas tanah dapat dilihat dalam tebel 5.

Tabel 3. Luas Tanah di DIY (1966-1984)

~ Tahun

Jenis Tanah (Ha)

Sawah

‘Tegalan

Peliarangan

1966
1967
1968
1969
1970
17
1972
1973
1974
1975
1976
1977
1978
1979
1980
1981
1982
1983
1984

51.432,7704
41.508,9364
51.513,6409
51.513,6409
50.461,1910
50.461,1910

105.884,8036
105.884.,8981
105.894 1811
105.894,181]
105.894,5411
105.894,5411

i
\

)
i

86.482,945¢
994799420
86.389.0746
86.389.0746
§6.186,9846
80.186,9846

Sumber: BPS Propinsi D

1Y dan Dinas Pertanian DIY>'
Keterangan: { - ) = Tidak ada data

[ T ———

D1 Dacerah Istimewa Yogyakarta penggunaun tanah antara berbasai

kabupaten /

kotamadya menunjukkan variasi.

Urtuk Kotamadva

Yogyakarta 71% dari penggunaan tanah berupa pekarangen termasuk

bangunan perumahan, kantor dan toko. Areal sawah yang hanyu 26% dari

luas wilayah Kodya Yogyakarta didapati berada di pinggiran kota dan

! Data dari BPS diambil dar Docraht Istimewa Yogyokarta Dafum Angka Bugion | . Sedangkan
data dari Dinas Pertanian diambil dari Laporan Tahkunan Dinas Pertanian dan Perikanan 1Y
Data dar BPS untuk tahun 1978 diambil pada h. 13, tahun 1979 h. 17, 1980 h 21, 1981 h. 18 dan
tahun 1982 pada h. 1-8. Untuk data tahun 1966-1977 dan 1984 di RPS maupun Dinas Pertanian

DITY tidak ada data.
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areal perluasan kota yang dahulu termasuk wilayah Kabupaten Bantul dan
. 52
Slemen.

Tabel 4. Penggunaan Tanah di DIY (1966-1984)

ﬁ Tahun Je nis Penggunaan Tanah ( dalam Hu ) _J
| Sawah Tegalan Pekarangan |
1966 - - - s
| 1967 - - - |
1968 ; . ;

1969 - . ;

1970 - 119.990 86.112
o971 | ; ; | .
197 ; i ,

1973 - - .

1974 | . ; - |

1975 - - ; |

1976 - - - |

1977 ; ; ; 1
1978 0127 119.935 86.489 |
1979 65.127 119.935 86.489 |
1980 65.127 119.935 86.489 |
I 198] 65.127 119.935 86.489 |
1982 63.250 120.091 28.208 |
| 1983 - - . |
| 1984 | I~

Sumber: BPS Propinsi DI;( dan Dinas Pertanian -DIYS‘T
Keterangan: ( -/ = Tidak ada data

Penggunaan tanah di Kabupaten Sleman 55,90/:\ berupa tanah
sawah, yang merupakan proporsi terbesar untuk Deerah Istimewa
Yogyakarta. D1 Kabupaten Sleman sawah dapat berkembang dengan bark

karena daerahnya datar dan tanah relatif subur bila dibandingkan dengan

daerah lainnya. Pekarangan di wilayah ini yang setesar 30,7% digunakan

?2 Tim Daerah Propinsi Daerah lstimewa Y ogyakarta, (1980), op.cit., h. 17
** Data dari BPS diambil dari Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Angka Bagian | . $Sedangkar
data dari Dinas Pertamuan diambil dari Laporan Tahunan Dinas Pertanicn den Perikazian DIV
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untuk bangunan perumahan, gedung dan bangunan lainya. Sedangkin
tanah tegalan hanya 13,4% dari luas wilayah.™

Tabel 5. Perbandingan produktivitas tanah dengan laju pertumbuhan
produksi padi di DIY

Tahun Produktivitas tanah | Luas Areal Panen | Produksi Padij{
(Ha)  (Ha) _ (Tom) |
1966 - - | i |
1967 - - 320,652 |
1968 3 g 373.956 |
1969 v ' 352410
| 1970 ; ; 105692 |
1971 - - : |
1972 - 132.351 453.881 |
1973 - - 568 480 |
1974 - 150.489 560.668 |
1975 . 151.924 563389 |
1976 173.142 132.608 | 487201
1977 183.009 123.009 536319
1978 192.968 | 142.902 56,334 |
1979 - | 119.749 520,840
1980 185.062 134.565 520993 |
1981 168.140 157.691 655556 |
1982 170.210 147.123 630.877 |
1983 166.485 142,029 668.814 |
1984 153.009 - | 748246 |

Sumber: BPS Propinsi DIY dan Dinas Pertanian DIY™
Keterangan: Tidak ada data

Di daerah Bantul penggunaan tanuh untuk sawah mencapai 42,3%.
Daerah ini merupakan daerah yang baik untuk pertanian pad: sesudah

Kabupaten Sleman, karena telah menggunakan pengairan teknis.

* Tim Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, (1980), op.cir. h. 17

** Data BPS diambil dari Daerah Istimewa Yogvakaria Dalam Angka Bagian 1 dan data dari Dings
Pertanian DIY diambil dari Laporan Tawnunan Dinas Pertanian dan Perikanan DI Data tahun
1967-1975 diambil dari Laporan Talaman Dinas Pertenian dan Perikanan D1Y. Dav tahun 1976-
1984 diambil dari Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Angka bagian 1, tahun 1976 diambil pada
h. 132, tahun 1977 pada h. 142, 1983 h. 154 dan tahun 1984 diambil pada h. 147. Sedang kan tahun
1978-1982 diambil dalam satu buku yaitu Daerah Isiimewa Yogyakaria Dalam Angka Bagian 1
Tahun 1982 pada h. 146.
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Penggunaar lahan umuk pekarangan 1nencepai 40,9% dar luas
penggunaan tanah.>®

Persawahan di Kulon Progo kurang berkembang bila dibandingkan
dengan Kabupaten Sicmah dan Bantul karena tanahnya kurang subur,
topografi bergelombang dan air sukar. Areal sawah hanya '9.8% dan
seluruh penggunaan tanah. Penggunaan tanah berupa pekarangan cukup
besar, yaitu 49,9% dan tegalan 30,3%. Biasanya tanah tersebut ditanami
sayuran dan tanaman lain. Di beberapa tempat tanahnya rusal sebagai
akibat tidak sesuainya penggunaan tanah dengan kemampuar: tanah nya.”’

D1 daerah Gunung Kidul areal sawah hanya 5,7%, tegalan 75,7%,
dan pekarangaan 18,6%. Umumnya tanah di daerah in' tergolong kritis
akibat penggundulan karena desakan pemenuhan kebutuhan akan tanah
untuk memenuhi kebutuhan hidup penduduk.™
Pola Penanamar.

Pola—pé)la penanaman pada masing-masing guna tanah hermacum-
macam, dan terdapat perbedaan yang menyoliok diantara kabupaten.
Perbedaan pola penanaman tergantung pada topografi, tanah dan sumter
air. Di Kabupaten Bantul dan Sleman yang memiliki areal sawah paling
luas, ditanami bermacam-macam ta'na'maﬁ pertanian seperti padi, palawija
dan tebu. Penanaman padi di kedua kabupaten int diawal. dengan

penaburan benih padi. Padi ditabur dari bulan November sampai dengan

*® Tim Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, (1980), op.cir, h. 17.

7 Ihid
¥ Ibid
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bulan Maret, dengan satu masa panenan yang utama pa;ja bulan April -
Mei. Semakin banyak ditanam varietas-vaiietas berumur pendek yang
telah diperbaharui, jika kelembapannya cukup, dapat ditaburkan padi
untuk yang kedua kali. Bila kondisi air terbatas, penaraman padi yang
utama ditkuti dengan penanaman kacang kedela:. Penanaman lacang
kedelai memiliki masa panen menjelang bulan November atau pada saat
persiapan tanah untuk tanaman padi berikutnya di mulai. cbu dan
tembakau ditanam ¢ tanah yang disewa dari para petani dengan jangka
waktu perputaran tiga dan lima tahun berturut-turut.

Di Kabupaten Kulon Progo dan Gunung Kidul, padi ditinam pada
bulan Januari dan Februari. Masa panen padi di Kabupaten Kulon Progo
dan Gunung Kidul jatuh pada bulan Mei - Juni. D1 kedua kabupten ini,
penanaman berikutnya setelah padi adalah kacang tanah dan kedelai.
Tidak seperti di Sleman dan Bantul, setelah penanaman palawija kemudian
tanah kembali ditanami dengan padi. Di Kulon Progo dan Gunung Kidul
setelah penanaman palawija tanah dikosongkan atau tidak ditenami. Hal
ini dilakukan untuk mengembalikan kesuburan tanah.

Pada tanah tegalan, di semwa kabupaten di wilayah Daerah
Istimewa Yogyakarta biasanya di tanami dengan kacang tanah, ketela
pohon, kedelai, jagung dan padi gogo. Pola penanaman tanaman in.
dilakukan dengan cara sistem tumpang sari pada permulaan musim hujan,
yaitu di akhir bulan Oktober. Tanah pekarangan biasanya ditanami dengan

tanaman kelapa, melinjo, juga tanaman buah-buahan seperti mangga,
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pisang .dan rambutan. Pola penanaman dipekarangan pada semua

kabupaten di wilayah ir.i cenderung sama.
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BAB I

LATAR BELAKANG PEMERINTAH DAERAH ISTINTEWA
YOGYAKARTA TURUT MEWUJUDKAN SWASEMBADA BERAS DI
INDONESIA

. Situasi Perberasan Indonesia Sebelum Orde Baru

Pada masa Orde Lama situasi perekonoman Indonesia khususnva
perberasan sangat memprihatinkan, Produksi beras sclama tahun 1950-an
hingga tahun 1960-an mengalami penurunan. Hasi peredaran beqas dalam
negeri pada tahun 1965 hanya 318.270 ton bila dibandingkan denyan tahun
1962 (519,719 ton), tahun 1963 (442.555 toa), serta tahun 1964 (51%.510 ton).
Hal ini berarti dari tahun 1962 hingga tahun 1963 mengalami penurunan
sebesar 38,76%.” Akibatnya Indonesia kekurangan beras besar-besaran.

Untuk memenuhi kebutuhan beras dalam negeri terpaksa diadakan
impor. Kegiatan impor yang dilakukan oleh Pemerintah Orde Lama
berlangsung secara besar-besaran. Kegiatan impor beras secara besar-besaran
im1 menyebabkan pengurasan besar-besaran pula terhadap cadangan devisa
negara. Selain itu, semenjak diadakannya kegiatan impor, Indonesia menjadi
negara pengimpor beras terbesar di dunia

fmpor beras 'me'nyebabkan harga beras terus mencrus naik. Huarga beras
di Indonesia dari tahun 1955 sampai dengan tahun 1962 meningkat 7%, dari
Rp. 2,64,00 menjadi Rp. 38.10,00. Naiknya harga beras tersebut makin

memperkuat tingkat inflasi di Indonesia. Menjelang herakhirnya Orde Lama,

*” Bustanil Arifin, (1993), op.cit, h.1
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tahun 1965 harga beras meningkat tajam, yaitu seratus kali dari harga tahun
1960.

Akibat semakin menil;isnya cadangan devisa Jdan harga yang terus
naik, maka dalam tahun yang sama impor beras menurun hdcn_jadi 200.000
ton. Menurunnya tingkat impor ini mengakibatkan ketimpangan dalam
pemenuhan kebutuhan pokok pangan, khususnya beras.

Pembelian beras dalam negeri oleh pemerintah juga mengalami
penurunan. Sebagal akibatnya, pegawai negeri sipl dan militer hanya
menerima jatah beras separuh dan jatah yang semula. Pegawai negeri dan
militer terkena imbas atas menurunnya tingkat impor karena pada masa Orde
Lama dan berlanjut pada masa Orde Baru, pegawai negeri siptl dan militer
menerima sebagian gaji dalam bentuk beras®’. Kebijaksanan ini dilakukun
agar penghasilan riil dapat dipertahankan, sehingga penghasilan tidak habis
untuk konsumsi te.api juga cukup untuk memenuhi ketutuhan 1ain selama satu
bulan. Selain itu, pegawai negeri sipil dan militer diberi jatah beras karena
pemerintah menganggap bahwa stabilitas politik akan tercapai bile kebutuhan
pangan aparat birokrasi dan militer bisa senantiasa dijaga pengadaannya.
Dalam penerimaan jatah beras, sebagian pegawai pemerintah pusat dun
pegawai daerah otonom menerimanya dalam bentall uang, kecuvah bagi
daerah-daerah defisit. Para anggota angkatan bersenjata termasu'c pegawal
negeri sipil menerima jatah dalam bentuk beras sebagai bagian dari gaji

mereka di semua daerah di Indonesia.

% Anne Booth dan Peter McCawley (ed.), (1985), Ekonomi Orde Baru, Jakarta: LP3ES, h. 36
61 7;
lhid h. 31 ’
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Mengingat tingginya tingkat impor beras, untuk menyatasi kekurangan
beras dan menstabilkan harga Pemerintah Orde Lama di bawah kepemimpiaan
Sockarno mengambil beberapa kebijaksanaan.

Pada tahun 1959, pemerintah menéadakan program 2adi Sentra.
Program Padi Sentra ini berfungsi sebagai penyzdia duna kredit untuk
pembelian sarana produksi dan sebagai saluran pemasaran bagi sarana
produkst dan hasil produksi. DM samping itu Padi Sentra juga dirnaksudkan
untuk menyediakan jasa-jasa penyuluhan.®® Dengan demikian Fadi Sentra
dibentuk untuk melancarkan pemakaian bibit padi jenis unggul dan pemakaian
pupuk buatan secara luas dengan pemberian k’redit.

Scbagai usaha untuk meningkatkan pangan, program Padi Scntra ini
diwadaht dalam sebuah badan usaha Produksi Rahan !Makanan dan
Pembukaan Tanah (PBKMT). Dengan dimasukkannya program Padi Sentru
ke dalam Produksit Bahan Makanan dan Pembukaan Tanah (PBKMT) ini,
maka pihak swasta juga mulal memasuki industri makanan kemasan. Hal ‘ni
untuk menunjang tetap tersedianya pangan yang awet dengan rasa yvang tak
kalah enak. Pelopor industri makanan kemasan ini adalah PT. Mantrust, yang
didirikan pada tahun 1958

Dalam usaha mencukupi kebutuhan pangan vang tidak dapat ditunda-
tunda pemenuhannya tersebut, PT. Mantrust memproduksi "beras.tckad”
berupa bubur “tekad”, singkatan dari “ketela” dan “kedelai”, scbagai bahan

makanan pengganti beras. PT. Mantrust memproduksi beras tekad agar

2 Anne Booth dan Peter McCawley (ed), .‘1985), op. ¢it., h. 32
63 .
1bid



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJ:

perusahaannya dapat memberikan sumbangan demi tercapainya kemakmuran
masyarakat. Di samping itu untuk mewujudkan cita-citanya PT ini menjadikan
ribuan petani sebagai plasma cie'ngan membuka berbagai proyek. Proyek yang
dibuka oleh PT. Mantrust tersebut adalah Proyek Inti Rakyat (PIR).%’

Pada tahun 1963 ada anjuran untuk mengganti beras dengan bahan
pangan berkabohidrat bukan beras. Bahan pangan yang dipilih pada waktu itu
adalah jagung. Dipilih tanaman jagung karcna hanya jagung yang produksinya
tumbuh melebihi tingkat pertumbuhan penduduk dan harganya rclatit lcbih
murah.  Anjuran  untuk  mengkonsumsi  jagung itu  adalah dengan
mengkombinasikan beras dengan jagung. Oleh karena itu menjadi populer
istilah “beras jagung”. Ada dua arti dari istilah mengkombirasikan bevas
dengan jagung, pertama campuran beras dengan jagung, den kedua adalah
penggantian konsumesi beras pada waktu-waktu tertentu dengan jagur.g.

Pertama kéh program ini direalisasikan kepada pegawal negeri sipil
dan militer. Pegawai negeri sipil dan militer selain memperoleh beras juga
memperolch jagung. Jatah beras yang semula 100% diubah menjadi 75%, dan
menerirna jatah jagung sebesar 25%.%

Penggantian bahan makanan beras dengan jagung ternyata belum dapat
mengatasi kekurangan beras di Indonesia. Selain masalat distnbusi, tak
mudah mengubah pola konsumsi masyarakat vang sudah terbiusa makar

beras (nasi) dengan jagung. Hal yang lebih memprihatinkan wruyata ada

% Anonim, “Menyelamatkan Mantrust dari Kehancuran”, Warta Fkonomi, Jakarta: No 427111/ 16
Maret 1992, h23
®> Anne Booth dan Peter McCawley, (1985), op.cii., h, 32



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJ|;

i

v

sebagian masyarakat yang belum merasa kenyang b.la belum makan beias
(nasi).

Hal lain yang dilakukan oleh pemerintah adalah dengan munstabilkan
harga beras. Untuk menstabilkan harga beras pemcrintah melerang adanva
impor beras. Presiden Sockarno mengumumkan larangan impor beras dalam
Pidato Proklamasi Kemerdekaan RI ke-19, pada tanggal 17 Agustus 1964,
Kebijaksanaan ini berkebalikan dengan kebijaksanaan Sunan Ameangkurat |
pada masa penjajahan Belanda. Pada tahun 1866, untuk menstabilkan harga
beras Sunan Amangkurat | melarang ade,mya ckspor beras dari Jawa.
l.arangan ekspor ini dilakukan agar harga beras yang dibayar olen honsumen
senantiasa rendah, sehingga tingkat upah juga rendah.””’

Larangan impor yang dilakukan Pemerintahan Orde Lamu tersebut
menimbulkan kepanikan. Masyarakat melakukan pembelian beras secaia
besar-besaran, sehingga beras menghilang dari pasaran. Hilangnya beras dail
pasaran tersebut memperparah inflasi negara. Akibatiya, sebagai pelindung
terhadap inflasi pemerintah menyediakan subsidi besar terhadap barang-
barang konsumsi, khususnya beras.

Kebutuhan beras yang belum dapat terpenuhi oleh procduksi dalam
negeri disertai dengan natknya harga yang cukup tinggi menimbulkan aks
dari kalangan masyarakat. Pada tanggal 10 Januari 1966 mahasiswa yang

dikoordinir oleh Kesatuan Aksi Mahasiswa seluruh Indonesia (KAMI)

% Radius Prawira, (1998), Pergulatan Indonesia Membangun Lkonomi, Jakarta: Elex Media
Koraputindo, h. 71 ‘ :

" Anne Booth dan Peter McCawley, (195:5), op.cif., h. 29. Lihat juga Bustanil Arifin, (1993),
Pangan Dalam Orde Baru, h.15
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melakukan demonstrasi. Demonstrasi imi dilakukan secara besar-besaran,
dengan mengumandangkan Tri;, Tuntutan Rakyat (TRITURA).®® Tiga tuntutan
rakyat yang dikumandangkan 1érseb‘u1 adalah:

a. Pembubaran PKI

b. Perombakan Kabinet Dwikora

¢. Penurunan Harga

Di samping Tritura, terdapat tuntutan lagh dari masyaraka’. Tuntutan
terscbut dipelopon olch mahasiswa, pefajar, dan pemuda. Mereka menuntut
dua hal yaitu, penurunan barga beras dan pemberantasan korupsi. Tuntutan
terhadap penurunan ﬁarga beras menyimpulkan tekad umuk menciptakan
stab'lisasi dan rehabilitasi ckonomi untuk menciptakan kondisi ekonomi yang
baik dalam pelaksanaan pembangunan.%’

B. Situasi Perberasa{_n'lndonesia Pada Awal Orde Baru (1966-1972)

Ketika Orde Baru mulai berkuasa pade bulam Maret 1966,
perckonomian Indonesia mengalami kKeterpurvkan. Pengelolaan pcrekonomian
dalam negeri serta kendaktentuan dalam  penentuan  kebijaksanean
menimbulkan akibat jangka panjang yang bersifat negatif dalam berbagai
bidang. Indonesia mewarisi puing-puing ekoﬁomi bakan hanya \erangkanya,
melainkan dasarnya ekonomi. Keuangan negara serbu Ralut, defisit anggaran

belanja besar, sehingga inflasi naik cukup tinggi.

% Bustanil Arittn, (1993), op.cit., h.2
% Dalam Pidato Kenegaraan Presiden Rl di Depan Sidang DPRGR, pada tanggal 16 Agustus
1970, h.15



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI;

/

Masalah pemenuhan kebutuhan beras pada awal Pemerntahan Orde
Baru justru dapat sedikit diatasi. Dalam masalah pemenuhan kebutuhan beras,
Indonesia mendapat pasokan dari Thailand dan Birma. Thai'and miemberikan
bantuan sebesar 20.000 ton beras dengan jaminan 2 buah kapal bermuatan
tembakau, Sedangkan Birma memberikan bantuan sebesar 20.000 ton beras

dengan jangka kredit 6 bulan dan bunga 4%.™

Tabel 6. Jumlah Produksi dan Impor Beras di Indonesia 1966-19t4

! Tahun l Produksi 1” Im )E 7
(juta ton) ’ (ribu to 1) ]

1966 10,75 | 308 |
1967 10,40 | 354 |
1968 11,67 i 628 |
1969 12,25 i ou ‘
1970 13,14 956
1971 13,72 190 !
1972 13,18 738 \
1973 14.61 | 657 |
1974 15,28 1LU71 |
1975 15,18 673 I
1976 15,84 1.281
1977 15,38 1.964
1978 17,52 1.850 |
1979 17.87 }.930 |
1980 20,25 2.027
1981 21,67 .
1982 : A
1983 : -
1984 ! .

Sumber: Leon A. Mears, (1981), Era Baru Ekononu Perberasun indonesia,
(terj. Soroso Notokusumo, dkk), Yogyakarta: Gadiah Meda
University Press, h. 32.

Keterangan: { - ) = Tidak ada data

Pada tahun 1965 produksi beras di Indonesia 10,24 juta ton, 0,5% lebih

tinggi dari produksi tahun 1960. Sedangkan padu tahun 1967 produksi beras di

Indonesia mengalami kenatkan sebesar 3%. Angka ini lebih tnggi dan

produkst fahun 1965. Lihat tabel 6. Walaupun produksi mengalami kenaikan.

7 Bustanil Arifin, (1993), op.cit., h. 2-3
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namun harga beras justru melambung tinggi, naik sekitar 230% dibandingkan
dengan tahun sebelumnya. Kénaikan harga beras tersebut discbabkan oleh
biaya produksi padi terutama dalam hal pupuk. Harga pupuk terus menerus
naik sementara harga produksi (gabah) cenderung bertahan, untuk menutup
biaya produksi padi agar petani tidak begitu dirugikan maka harga padi
dinaikkan.

Harga yang tinggi menyulitkan banyak orang yang berpendapat tetap
mengkonsumsi beras. Apalagi beras adalah salah satu bahan makanan pokok
selair jagung dan keteia pohon. Hal ini dapat dilihat dari Indek Biava Hidup
(IBH) yang mencapai 31%.”" Dalam kurun waktu sepuluh tahun, hasil beras
perhektar untuk seluruh Indonesia cenderung tidak mengalami kernaikan. Di
Jawa produksi tida/k'mengalami kenaikan, kenaikan justru bersumber dari luar
Jawa, meskipun hanya 1% per tahun. .

Kenaikan prodﬁksi yang hanya 1% per hektar per tahur. di seluruh
Indonesia menimbulkan defisit beras. Hal ini terjadi karena tingkat konsumsi
masyarakat meningkat melebihi dari produksi beras. Salah satu yang
menyebabkan naiknya tingkat konsumsi ini‘ adalah bertambahnya jumlah
penduduk

Pertambahan penduduk Indonesia rata-rata 2,6% per tahun. Tetapi ada
perbedaan antara berbagai daerah. Untuk daerah padat sepertt Jawa, Bali dan

Madura angke pertumbuhan penduduknya adalah 2,8% per tahun. Sedangkan

" Ibid h. 3



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

57

untuk daerah lain angka petambahan penduduknya adalah 2,35% per tahun.””
Dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi tersebut, pemerintat t'dak dapat
menyediakaan pangan terutama beras dalam jumlah dan kualitas yang paling
minim sekalipun calam waktu yang relatif singkat.

Salah satu faktor yang mendorong bertambahnya ﬁenduduk secara
pesat adalah hasrat rakyat Indonesia untuk memilikit keluarga besar. Hal
mendasar yang mendorong rakyat untuk memiliki keluarga besar adalah sikap
tradisional terhadap keluarga. Menurut adat istiadat, keluarga merupakan
kesatuan yang sangat kokoilx dalam kehidupan rakyat Indonesia. Scbagai
negara pertanian, anak-anak membawa keuntungan tersendiri, karena inereka
dapat dapat bekerja di sawah membantu pekerjaan orang tua.

Sebagai penerus keturunan kehadiran anak yang banysk dalam
kehidupan berkeluarga pada waktu dulu sangat diharapkan. Hal ini disebabkan
adanya anggapan bahwa kehadiran anak dalam suatu keluarga itu sudah
membawa bekal atau rejeki sendiri. Sehingga dengan konsep ini tak ada
ketakutan dari orang tua terhadap masa depan mereka anak-anaknya. Dengan
anak yang banyak, maka cita-cita orang tua dapat dicapai melalui anak-anak
yang dilahirkannya. Bila anak yang satu tidak dapat mencapai harapan orang

tua, anak-anak lain masih dapat diharapkan.”

7? Lembaga [lmu Pengetahuan Indonesia dan National Academy of Sciences USA, (1968), Rapat
Kerja Pangan, Laporan Rapat Kerja Pangan, Jilid 11, Jakarta: LIPI-NAQS, USA, h. 1]

73

Ambar Adrianto, (1997), Nilai Anak di Kalangan Petani Desa DBamtarsari: Pendekatun

Antropologi  Kependudukan, Laporan Penelitian Jarahnitra, No. 011/P/1997, Depdikbud
Yogyakarta, h. 117-121
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Hal lain yang menimbulkan defisit beras adalah menurunnya
ketersediaan beras perkapita untuk konsumsi. Selama tujuh tahur, Jdari tahun
1960 hingga tahun 1967 jumlah persediaan beras perkapita men.urun sebesar
15%. Menurunnya ketersediaan beras disebabkan produksi berus merosot
drastis sehingga fasilitas lumbung pemerintah kosong karena tidak memiliki
cadagan beras. Untuk mens si cadangan beras dengan impor dalam skala besar
jelas iidak mungkin kafena Indonesia tidak memiliki biaya.

Penurunan ketersediaan beras disebabkan pertumbuhan produksi dan
produktivitas padi sawah mengalami perlambatan. Sebab-sebab monurunnya
produkst beras bl;kan disebabkan oleh faktor tunggal, tetapi banyak faktor
seperti kekeringan, gagal panen, serangan hama dan p:nyakit- Hal vang paling
dominan adalah mengﬁilangnya areal lahan sawah subur di Jawa.

Menurunnya produksi padi di Indonesia akibat pertumbuhan penducuk
dan besarnya impor mempengaruhi stabilitas harga. Harga barang cenderung
mengalami kenaikan. Kenaikan harga barar;g tidek hanya mcngenai pada
barang-barang konsumsi tetapi juga harga barang secara keseluruhan.

Perubahan harga beras secara tidak langstnz mempengardhi tingkat
biaya hidup masyarakat. Harga barang yang tidal. stabil sangat merugikan
rakyat. [arga beras yang terlalu rendah merugikan peiant produsen dan dapat
mengurang! rangsangan petani untuk meningkatkan produksi. Sebaliknya
harga beras yang terlalu tinggi jelas merugikan konsumen.

Pada tahun 1967, jumlah produksi beras belum danat memenuhi seca.a

penuh untuk kebutuhan konsumsi penduduk. Dengan produksi yang sangat



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJ,

minim menjadikan Indonesia dalam situasi kekurangan beras, yang berakibat
pada krisis. Oleh karena itu, dalam tahun yang sama manasiswa kcmbali
mengadakan demonstrasi seperti pada tahun 1966. Mahasiswa berkumpul di
depan Gedung Departemen Perdagangan menuntut supaya pemerirtah segera
mengambil kebijaksanaan untuk menurunkan harga, khususnya herga beras.

Menjelang akhir tahun 1972, Indonesia keinbali mengalimi krisis
beras. Persediaan beras dalam masyarakat ternyata kurang davi jumlah
permintaan, demikian juga dengan persediaan beras yang dikuasai oleh
pemerintah.Persediaan beras dalam: masyarakat dalam tahun 1€72 kurarg
mencukupi karena dalam tahun tersebut produksi beras lebih rendah dari
produksi yang diharapakan, Dalam tahun 1969 sampat dengan tahun [971
produkst beras menurun. Penurunan produksi tersebut terutama disebabkan
oleh musim kemarau yang sangat kering dan untuk berbagai daerah juga
sangat penjang. Musim kemarau yang luar biasa tersebut sangat
mempengaruhi produksi padi di Jawa bagian Tengah, sulawest begian Selatan,
Sumatera bagian selatan dan Nusa Tenggara bagian ti mur.”*

Persediaan beras yang dikuasai oleh pemerintah dalam bulan Maret
1972 adalah 387.000 ton. Sedangkan persediaan dalam bulan November 1972
yang tersedia Banya 109.700 ton.”” Penurunan produksi tersebut disebablan
oleh hasil pembelian beras di dalam negeri yang jumliahnya jauh lebih rendah

dari yang diperkirakan. Hasil’ pembelian beras dalam negeri yang rendah

™ Departemen Penerangan RI, Pidato Kenegaraan Presiden Rl di depan Sidang De wan
Perwakilan Rakyat, 15 Agustus 1974, h. 312

™ Ibid h. 313



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJJ,

tersebut anatara lain disebabkan oleh penurunan produksi padi dalam tahun
1972. di samping itu syarat-syarat pembelian beras dari dalam negeri
dipertinggi dengan maksud untuk memningkatkan mutu beras yang dibeli.
sehingga dapat distimpan lebih Jama. Dengan demikian dapat meningkatkan
kemampuan untuk menjaga stabilitas harga pangan.

C. Situasi Perberasan di Daerah Istimewa Yogyakarta Pada Awal Orde
Baru (1969-1972)

Di  DIY, produksi beras tahun 1967 sampai dengan 1972
memcperlihatkan kenaikan yang cukup berarti. Kendati di beberapa deeral
mengalaini penurunan, namun di DIY produksi beras naik rata-rata 5,2% per
tahun. Kenaikan tersebut jauh lebith tinggi daii pada rata-ra;a kenaikan
penduduk yang sebesar 1,7% per tahun.”®

Merosotnya produksi pada tahun 1969, yang utama discbabkan karena
terjadinya letusan gunung Merapi, yang lahar dinginnya menyebabkan
terjadinya kekurangan air pada sawah-sawal yang sudah ditanami padi. Pada
tahun 1972 produksi padi kembali mengalami penurunan. Hal im karena
adanya musim kemarau yang panjang. Musim kemarau menyebabkean petani
sulit untuk mendapatkan air untuk mengairi sawah, akibatnya terjadi

]
kekeringan yang berdampak pada kegagalan panen.
Rata-rata produksi beras di Daerah Istimewa Vogyakarta kendati, o

beberapa daerah menunjukkan penurunan, mengalami kenaikkan produkei.

Kenaikan produkdi beras di Daerah Istimewa Yogyakarta ini terutama

7% Diambil dari “ REPELITA Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun (972" buku [, bagian [, h. 12
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discoabkan oleh adanya perluasan areal panenan dan diadakannva usaha
intensifikasi melalui Bimas dan Inmas. Selama 4 tahun telah terjad. perfuasan
arcal panenan seljas 3,6 % per tahun. Luas areal panenan padi pada tahun
1968 119.198 Ha, terdin dari luas panenan padi sawah 84.700 ha dan luas
panenan padi gogo 54.498 Ha, dalam tahun 1971 meningkat menjedi
134.141.7

Diadakannya program intensifikasi yang disempiirnekan dengan
berbagai macam jasa yang diperlukan oleh petari di dalam mengadakan
intensifikasi, maka terjadi peningkatan areal intensifikasi dan peningkatan
produksi rata-rata 2,4% per tahun.”® Meningkatny: areal intensiiikasi Jar
produksi menyebabkan persediaan beras per kapita per tahun dari husil daerah
sendiri meningkat. Dari tahun 1969 sampai dengan tahun 1972 penyediaan
beras ini meningkat sebesar 22,4%, yaitu meningkat dari 71,08 kg per kapita
per tahun menjadi 87.03 kg per kapita per tahun.”

Di DIY kendati produksi beras terus meningkat tetapi harga beras dari
semua jenis mengalami kenaikan. Sampai dengan tahun 1972 harga beras nak
secara drastis. Kenatkan harga beras tersebut disebabkan oleh biava produksi
padi terutama pupuk yang naik terus menerus sehingga harga menjadi mahal.
Berangkat dari asumsi tersebut, untuk menutup biaya produksi maka harga

padi cenderung dinaikkan agar petani tidak dirugikan. Padahal harga gabah

7 Ihid
8 Ibid

™ Ihid, h.16
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kering vang didapat dart produsen padi sangatlah murah yaitu di bawah biaya
produksi.

Harga beras yang tinggt bagi konsumen dan harga yang rendah bagi
produsen di DIY tidak sepenuhnya mempengaruhi tingkat pembelian dan
produksi padi. Hal ini disebabkan, masyarakat DIY cdalah masyarakat agraris
yang menggantungkan hidupnya dari pertanian. Sedangkan kendati harga
beras terus menerus naik ftetapi tidak menimbulkan kesulitan dalam
memperoleh jatah beras karena produksi melimpah.

Produksi beras yang melimpah sehingga mampu mencukupi kebutuhan
beras di dacrah ternyata belum menjamin kescjahteraan petani. Petani scbagal
produsen secara reahistis merasa durugikan. Harga padi naik tetupi harga
gabah yang dibel dar1 produsen padi cenderung rendah dan tetap (harga gabah
di bawah harga padi). Rendahnya harga gabah dan tingginya biaya produks:
padi  menyulitkan produsen padi untuk mencukupi kebutuhan hidupnya.

Berdasarkan uraian di atas, kondist perberasan di Indonesia sangat
memprihatinkan. Hampir daerah  di seluruh Indonesia kesulitan dalam
memperoleh beras. Hal ini disebabkan seluruh daerah di Indonesia mengalami

/
kegagalan panen yang disebabkan karena bencana kekeringan. Akibatnya
beras menjadi langka dan harga menjadi tinggi. Dan, untuk pemcnuhan

kebutuhan akan beras terpaksa dilakukan impor.
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BAB 1V
KEBIJAKSANAAN PEMERINTAH DIY DALAM MENAIKKAN
PRODUKSI PADI
A. Peningkatan Produksi Pertanian

Usaha peningkatan produksi pertanian padi dalam rangka mewujudkan
swasembada beras dilakukan dengan program intensifikasi. Program
intensifikasi diupayakan melalui “Panca Usaha Tani”. Panca usaha 1ani
tersebut meliputi penggunaan varietas unggul, pemupukan, proteks: ‘anaman,
pengairan dan pengolahan lahan. Dalam usaha imeringkatkan produkai
pertanian masing-masing komponen panca usaha tani tersebut bekerja saling

kait mengkait.

a) Penggunaan Varietas Unggul

Usaha perbaikan varietas padi di DI'Y nmiemiliki 1eputasi yang
cukup menonjol. Perbaikan varietas padi unggul sudah dimulai sejok
lama, bahkan sebelum Pemerintahan Orde Baru. Pada tahun 1950-un,
demi meningkatkan produksi beras, pemerintan telah mengembangkan
varietas padi yang cukup baik. Varietas padi yang dikembangkan
tersebut meliputi varietas padi Mas, Intan, Fajar, Peta, Salak dan
Bengawan, Alasan pemerintah menggunakan varietas vadi tersebut
dikarenakan rasanya enak, daya adaptasinya luas, dan tahan terhadap
hama padi tungro (mentek). Namun, varietas padi tersebut memiliki
kelemahan, yaitu umumya yang panjang (150 hari), memerlukan

pupuk yang tinggi dan batangnya terlalu tinggi sehingga mudah rebah
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bila tertiup angin. Dengan demikian produksi dari padi varietas
tersebut masih sangat terbatas.™

Untuk wmenanggulangi kelemahan padi tersebut di atas,
pemerintah melakukan berbagai penelitian dengan cara mengadakan
penyitangan terhadap varietas padi yang satu dengan varietas pad
yang lain atau dengan mengadakan seieksi terhadap varnetas-varietas
padi. Akhirnya pada waktu yang tidak terlalu lama pemerintah berhasil
mélepas varietas paci jenis Sigadis, Rema‘a, Jelita, Dara, Syntha,
Dewitara, Arimbi dan Batara. Varietas padi tersebut memliki
keunggulan dan pada varietas sebelumnya, yaitu memiliki daya hasi!
yang lebih tinggi."!

Intensifikasi padi di DIY mulai menonjol pada tahun-tahun
1967-1968, dengan diperkenalkannya varietas PB 8 dan PB 5. PB 8
dan PB S yang menjadi pemula dalam pembuatan varietas-varietas
padi unggul selanjutnya.

Pada tahun 1972, Pemerintah DIY bersama LP3 (iembaga

~ Pusat Penelitian Pertanian) berhasil mengadakan persifengan antara
padi jemis PB 8 dan PB 5 dengan padi jemis Syntha. Persilangan
tersebut menghasitkan varictas Pelita I-1 dan Pelita 1-2. Kedua varietas

ini menggantikan PB 8 dan PB 5 yang memliki rasa nasi lebih enak
/

* Departemen Pertanian Republik Indonesia, “Kebijaksanaan Operasional”, Winta P neditions din
Pengembangan Pertanian, Vol.1, No.1, Januari 1979, h. 7
g1 gy

1hid
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dan tahan terhadap penyakit “Bacterial blight”. Seaangkan potensi
produksi (hasil) sama dengan PB 5.5

Tabel 7. Varnietas Padi yang Dihasilkan oleh LP3 dan Introduksi dari

IRRI
Varietas Tahun Kualitas | Realsi te. hadap wereng 1
Pelepasan Rasa ___ coklat bio'ipe
! |2 ‘{
Hasil LP3 ( [
Sawah Berpengairan ] '
Pelita I/1 1971 Enak i P
Pelita 1/2 1971 Enak | P P!
Serayu 1978 Kurang J T | p '
Asahan | 1078 Enak | T T |
Brantes | 1978 Kurang T P
Citarum ’ 1978 Enak T |
Cisadane 1980 Enak F bS
Cimandiri 1980 Enak T T
Ayung 1980 + Ena\ T P
Sawah Dataran Tinggi I
Adit 1976 Kurang P RE R
Makmur 1976 Enak P P "
Gemar 1976 Kurang p Al
Semeru 1980 Enak T Tl
tanah Kering/Padi Gogo 1976 Fnak p P l}
Gaia 1976 Enak P ' I
Gati ‘ !
Introduksi dari IRRI
Sawah Berpengairan
IR 20 1974 Furang P P
IR 22 = Kurang P P
PB 26 1975 Kurang T P
PB 28 1975 Kurang T p
PB 30 1975 Kurang T p
PB 32 1977 Kurang T P
PB 34 1976 Kurang T p
PB 36 1978 Kurang T T
PB 38 1978 Kurang T T
PB 42 1980 Kurang T I
| | |

sumber: Departemen Pertanian Republik Indonesia, “Memperbaiki
Varietas Padi Secara Terpadu”, Warta Penelitian dJan
pengembungan Pertanian, Vol. 3 No. 1, Januari 1981 h. 2
Keterangan: P = peka
S = sedang
T = tahan

¥ Departemen Pertanian Republik Indonesia, “Memperbaiki Varietas Padi Secara Terpadu™,
Warta Penelitian dan Pengembangan Pe. 1anian, Vol. 3, No. 1, Januari 1981, h. |
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Di samping itu, pemerintah juga mengintroduksikan varietas
dari Filipina. Introduksi tersebut di seluruh Indonesia dikenal dengan
nama C4-63 (siampat) dan IR 20. Siampat memiliki kctahanan
terhadap penyakit bakteri busuk daun (Xanthomonas Ofyzue), rasa nasi
enak, potensi produksi tingi dan daya adaptasinya luas. Sedar.gkan IR
20 tahan terhadap penyakit Tungro.®

Pada tahun 1977, Pemerintah mengembangkan varietas padi
unggul yang tahan terhadap penyakit wereng coklat biotipe. Varietas
padi unggul yang dikembangkan tersebut adalah Berantas, Serayu,
Asahan dan Citarum. A<an tetapi, varietas padi tersebut dikemudian
hat mengalami permasalahan. Biotipe baru dari wereng cok'at
menyerang keempat varietas padi tersebut di atas. Untuk mengatasi
masalah tersebut kemudian Pemerintah melepas padi jenis PB 36,
Semeru dan Cisadane. Varietas padi yang dihasilkan oleh LP3 dan
introduksi dari IRRI dapat dilihat pada tabel 7.

Oleh karena banyak dan kompleksnya masalah pemuliaan padi
terhadap hama peuyakit, maka dibentuklah program nasional varietas
padi. Program tersebut diberi nama Perbaikan Varietas Terpadu atau
Genetic Evaluation and Utilization (GEU). Prinsip dari GEU i.n adalah

memanfaatkan sumber daya genetika yang terkandung dalam koleksi

/

8 Ibid. Lebih lanjut baca: Zainuddin Harahap, dkk, (1977), Deskripsi Varietas Padi Unggin,
Bogor: Lembaga Pusat Penelitian Pertanian Bogor.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJ,I7
0

b)

plasma nutfah padi, baik yang tersedia di dalam negeri maupun yang
didatangkan dari tuar negeri.*

Varietas-varietas padi  yang berhasil dikembangl:an oleh
pemerintah  kemudian dilepas kepada petani, sehingga petani
menanam padi sesuai dengan varietas yang dianggap. baik olch

pemerintah (tabel 8).

Tabel 8. P:nggunaan Varietas Unggul di DI'Y

’ Tahun Varietas Padi
1966 - g
1967 Arimbi, Dewitara, Syntha, Remaja

1968 PB 5, PB 8, Bengawan, Syntha, Arimbi, D.witara
1969 -

1970 PB 5, PB 8, C4-63, bengawan, IR 20

1971 -

1972 -

1973 ; -

1974 3

1975 -

1976 -

1977 -

1978 I'B 36, PB 38, Serayu, Brantas, Asahen, Citarum
1979 IR 36

1980 -

1981 -
1982 VUTW I, VUTW II, PB 36, Cimandirt

1983 VUTW I, VUTW 11, PB 36, PB 42, Cisadine
1984 PB 36, Cisadane

Sumber: Dinas Pertanian DIY®
Keterangan: ( - ) = tidak ada data

e |

b

Pemupukan
Pupuk merupakan senjata yang tclah teruji dan  terbukti

keampuhannya dalam menunjang program peningkatan produksi

84 Departemen Pertanian Republik Indonesia, (1979), op.cit., h. 7
> Diambil dari Dinas Pertanian dan Perikanan DY, Laporan Tahinan Dinas Pertanian e
Perikanan DIY, Yogyakarta: Dinas Pertanian dan Perikanan D1Y. Data diambil dalam Laporan
Tabman Dinas Pertanian dan Perikanan DIY, rahun 1967-1984.
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pangan. D1 samping itu pupuk merupakan moaal lancar vang terbesar
bagi pertanian padi.

Dalam  meningkatkan produksi pertanian,  pemerintah
menganjurkan pemakaian pupuk yang menganduné Nitrogen (N),
Fostor (F) dan Kalium (K). Jenis pupuk yang mengandung unsur
Nitrogen (N) adalah Urea, Fosfor (P) adalah TSP dan yaiyg
mengandung Kalium (K) adalah KCL.

Pupuk yang mengandung Nitrogen (N) berfungsi untuk
merangsang pertumbuhan tanaman secara leseluruhan, khususaya
batang, cabang dan daun. Selain itu, kandungan Nitrogen ini juga
berperan penting dalam pembentukan hijau daun, yang berguna sekali
bagi proses fotosintesis. Kandungan Fosfor (P) berfungsi untuk
merangsang pertumbuhan akar, khususnya akar benith dan tanaman
yang masith muda. Fosfor (P) ini dapat membantu proses asimilasi dan
pernafasan sekaligus mempercepat pembungaan, pemasakan biji dan
buah. Sedangkan kandupgan Kalium (K) berperan dalam membentuk
protein dan karbohidrat;. Selain itu, Kalium (K) berperan juga dalam
memperkuat tubuh tanaman agar daun, bunga dan buah ticak mudah
rontok.* Dengan kata lain Kalium (K) sebagai sumber kekuatan bagi
tanaman dalam menghadapi kekeringan dan penyakit Penggunaan
pupuk dalam rangka meningkatkan produksi pertanian didasarkan atas

luas lahan yang ingin dipupuk dan kandungan unsur Nitrogen, Fostor,

% Pinus Lingga, (1986), Petunjuk Penggunaan Pupuk, Tanpa Kota Terbit: Penebar Swadaya, h. 9
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dan Kalium dalam jenis pupuk. Kandungan unsur-unsur kimnia dalum
pupuk seperti Urea 46% dan Za 21%. Artinya adalah pupux terebut
mengandung unsur Nitrogen 46% (digunakan Nitrogen karena jenis
pupuk Urea dan Za yang mengandung unsur Nitrogen®. Penggunan
pupuk untuk lahan 1 hektar tanaman padi adalah sebagai bernikut:

N

, X 100 % = Jumlah pupuk ¥
% rcadar pupuk

Misainya untuk 1 hektar lahan membutuhkan ;aupuk Urea 46%
secbanyak 70 kg, maka kandungan unsur Nitrogen vang diperlukan
untuk 1 hektar lahan adalah 152 kg/ha, dengan perhitungan sebagai
berikut:

%XIOO % =152 kg /| Hu

Pemupukan tanaman padi harus deagan dosis nitregen yang
tepat karena dosis nitrogen yang terlalu tiaggi dapat menvebabkan
kanduagan nitrogen dalam tanaman menjadi tinggi, schingga
mendorong perkembangan wereng dan hama pcnggu]ung daun.™

Pemupukan tanaman dilakukan secara teratur. 7icdak hanya
pada saat tanaman terserang hama tetapi juga pade saat tanaman bebas

dari serangan hama. Hal ini untuk mencegah terkembangiya hama,

sehingga apabila hama menyerang tanaman segera dapat teratasi secara

87 - . -
ibid h 32
88

Yogyakarta:

Subiyakto Sudarno, (1991), Padi Pengendalion Serangga Huma Penyakit day Gulna,

Kanisius, h. 14
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dini. D1 samping itu adalah untuk menjaga agar tanaman tetap berwda
dalain kondisi yang baik, yaitu tetap subur.

Anjuran untuk melakukan pemupukan secara t2ratur senantiasa
diberikan dalam penyuluhan pertanian. Namun, anjuran tersebut hanva
sekedar anjuran belaka. Petani yang sehari-hari hidup menggeluti
rumitnya merawat tanaman padi, kebanyakan mengabaikar anjuren
untuk melakukan pemupukan secara teratur. Tanaman dalam keadaen
sehat oleh petani cenderung tidak diberikan pupuk. Mereka hanya
memberikan pupuk pada tanamannya pada saat-saat awal padi
ditanam. Selanjutnya pada saat tanaman sudah tumbuh dengan subur
petani jarang memberikan pupuk. Pupuk hanya diberikun pada seat
tanaman terserang hama atau ketika tanaman tidak berada dalam
kondisi yang diharapkan.

Kecenderungan petant untuk tidak melakukan pemupukan
secara teratur dan hanya melakukan pemupukan pada saat awal
penanaman serta pada ~aat tanaman berada dalem kond:si buruk ada
alasannya. Pada waktu itu, kendati pupuk sudah diberikan melalui
program-program yang ditawarkan pemerintah termnyata belum
mengurangi beban petani. Hal ini disebabkan pupuk yang diberikan
melalui program pemerintah distribusinya sangat lambat dan sangat
terbatas. Apabila harus membeli dari luar program pemerintah
biayanya mahal. Harga yang mahal ini dipengaruhi oleh terbatasnya

produksi pupuk dar. piaya angkut dari kapal ke tempat tujuan.
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Tabel 9. Penvaluran Pupuk di DIY { 1966 - 1984 )
| Tahun | L Jenis Pupuk (dalam Ton) ‘
Ure-, TSP DAP ZA KCL |
1966 o - - - - -
1967 - . . -
1968 - - - ; \
1969 . 2 ' | |
1970 - - - - -
1971 - - - - |
1972 d - - -
1973 . - - !
1974 8.849, 1 1.292.7 226 .
1975 8.363,4 1.463,5 78,7 - -
1976 27.366,0 6.065,0 : ;
1977 18.764,1 3.946,0 4 - -
1978 8.465.0 1.177.0 26701 ¢
1979 84010 2.992,0 [0 .
1980 15.344.0 2.179.0 - - .
1981 17.7160 3.092.0 30 » & |
1982 40.550,0 10.312,0 - | 42170 96
1983 - ! - - -
1984 J . - B

Sumber; BPS Propinsi DI'Y dan Dinas Pertanian DIY®
Keterangan: ( - )= tidak ada data

Guna memenuhi kebutuhan pupuk dalam negen, pemerintah
meningkatkan produksi pupuknya. Tahun 1969/1970 produksi pupnk
urca meningkat sebesar 310 %, Yaitu dan 854 ribu ton pada tahun
1969/1970 menjadi 2.204.8 ribu ton pada tahun 1983/1984.” Dengan
terpenuhinya kebutuhan pupuk di dalam neger, penyalurin pupuak
Kendati

memngkat. demkian tirgkat penggunaan pupuk tidak

menunjukkan peningkatan. Di DIY, penggunaan punuk  dalam
berbagai macam jenis pupul seperti urea, TSP, DAP, ZA, dan KCL

oleh petant tidak menunjukkan pemngkatan. Penggunaan pupuk yang

¥ Data tahun 1974-1977 diambil dari Laporan Dinas Pertanian dan Perikanan DfY. Tahun 1974
diambil dari h. 297, tahun 1975 h. 273, 1976 h. 275 dan tahun 1977 h. 251. Sedangkan data tahun
1978-1982 diambil dari BPS, Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam sngka Bagian . Data tahun
1978-1981 diambil dalam satu buku Daerah Istimewa Yozvakarta Dalam Angka Pagi:on 1 Tahun
1978, h. 174, Data tahun 1982 diambil pada buk.u tahun 1982 h. 176.

" Bustanil Arifin, (1993), op.cit. h, 196
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cenderung menurun ini disebabkan harga pupuk yang tidak terjangkau
oleh pstani.juga meningkat. Pupuk yang paling baityak digunakan oleh
petani adalah jenis pupuk urea dan TSP. Tingkat penyaluran dan
penggunaan pupuk di DIY dapat diliha; pada tabel 9 dan [0

Tabel 10, Tingkat Penggunaan Pupuk di DIY

Tahun Jenis Pupuk o

Musim Tanam Urea (Kg) TSP (Xe)
MT 1966/1967 - :
MT 1967 S \
MT 1967/1968 - .
MT 1968 - .
MT 1968/1969 - -
MT 1969 - E
MT 1969/1970 - S
MT 1970 - -
MT 1970/1971 - -
MT 1971 - -
MT 1971/1972 - -
MT 1972 - -
MT 1972/1973 - -
MT 1973 250,00 100,00
MT 1973/1974 - -
MT 1974 200,00 50,00
MT 1974/1975 - 1
MT 1975 - s
MT 1975/1976 - L
MT 1976 20C,00 50,00
MT 1976/1977 190,25 24,57
MT 1977 178,57 17,82
MT 1977/1978 187,33 26,33
MT 1978 176,00 21,83
MT 1978/1979 129,00 24,00
MT 1979 216,37 28,15
MT 1979/1980 179,35 30,83
MT 1980 - .
MT 1980/1981 - -
MT 1981 - -
MT 1981/1982 - -
MT 1982 - -
MT 1982/1983 . ’
MT 1983 - -
MT 1983/1984

Sumber: Dinas Pertanian DIY”'
Keterangan: ( - ) = Tidak ada data

’' Diambil dari Laporan Tahunan Dines Pertanian dan Perikanan DIY, antara tahun 1973-1980.
Pengambilan data untuk musim tana.n sebelumnya, musim tanam pada tahun tersebut can musim
tanam pada tahun berikutnya diambil dalam satu buku laporan, demikian seterusrya.
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Untuk lebih menggairahkan penyerapan pupuk oeh retani dan
untuk meningkatk.n pendapatan, maka pada awal musim taram
1967/1977 pemerintah menurunkan harga pupuk Urea, NPK dan TSP,
Harga yang semula 80 rupiah per kilogram diturunkan menjadi 70
rupiah per kilogram.”

Proteksi Tanaman

Pertumbuhan tanaman tidak begitu saja tumouh dengan
sendirinya. Va-rietas unggul seperti yang 1ielah diarjurkan olch
pemerintah bila tidak dilakukan oleh pengelolaan yang baik seperti
mengadakan proteksi akan sia-sia. Untuk mununjang agar program
peningkatan produksi pertanian berjalan baik maka petlu diadaken
proteksi tanaman dart serangan hama.

Protekst tanaman ini dilakukan dengan menggi.nakan destisida
secara teratur, bahkan dalam keadaan tanamnan yang telah tumbuh
subur. Proteksi ini dilakukan dengan penggunuan pupuk, peayiangen
tanaman dan penyemprotan sesuai dengan dosis yang telah diaajurkan.

Penggunaan pestisida ini sesuai dengan jenis Hama yang
menyerang tanaman padi tersebut. Penggunaan pestisida tersebut
dianjurkan untuk tidak diaplikasikan dalain bentuk murnt, tetapi perlu
dicampur dengan air, minyak atau bentuk lain sehingza kalau

disemprotkan dapat memperluas cakupan. Selain itu, pencampuran

%< produk Domestik Bruto Indonesia 1975: Rp 12.190 M” dalam Kompas, Jakarta, 18 Januari

1977, h. 5
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tersebut dimaksudkan juga untuk me{lgurangi bahaya racur terhadup
manusia dan kehidupan lain.

Pestisida yang banyak digunakar petani untuk proteksi
terhadap tanaman padi di DIY adalah pestisida jenis diaphsin,
insektisida, rodentisida dan fungisida. Di samping itu ada juga petani
yang menggunakan pestisda jenis diasenon, Z pospida, suresidi,
phosvell dan sevin.

Agar lebih efektif, pelaksanaan proteksi tanamen untuk
pengendalian hama dibagi menjadi dua: (1) untuk tingkat pstani dan
(2) tingkat hamparan.”

Artinya, pengendalian hama harus serentak dimulai dari masing-
masing petani lebth dahulu, selanjutnya secara serentak akan
mencakup kessluruhan hamparan.

Pemerintah DIY dalam meningkatkan kzgiatan ini membentuk
satuan pengamat hama-dan brigade proteksi. Brigade ini bertugas
untuk membantu melakukan usaha pemberantasan nama yang
cenderung explosit, baik berupa bantuan materiil maupun bimbingan
operasional.

Brigade proteksi ini berkedudukan di provinsi. Masing-masing
brigade beranggotakan enam orang, yaitu 4 o-ang operator, | orang

sopir dan | orang jaga malam.

*? Subiyakto Sudarmo, (1991), op.cit. h. 13
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Kendala yang dihadapi pemerintah dalam program ini adaiah
mengenal pemberantasan hama dart udara. Ternyata pemterantasan
hama dari udara pada umumnya tidak disukai oleh petani. Hal-hal yang
menyebabkan petani tidak menyukai sistem pemberantasan hama dari
udara dianta.ranya karena kurang efektif, tidak tepat waktunya,
menyebab”an timbulnya penyakit lain dan kekhawatiran petani akan
kekeliruan areal yang akan disemprot.” ~

Pemerintah mengambil kebijaksanaan tain untuk mengatasi
kendala tersebut. Dengan sigap pemerintah terus-menerus mengadakan
penyuluhan mengenai perlunya pemberantasan hama dari udara dan
secara ierus menerus mengadakan bimbingan kepada petan: apar

penyemprotan tidak salah sasaran.

d) Irigasi/ Pengairan
Air merupakan salah satu faktor vang sangat “erting bagi
pertumbuhan dan perkembangan tonaman. Oleb karcna “tu, untuk
menunjang  pelaksanaan  program  intensifikasi, pembangunan
pengairan juga mendapatkan prioritas. Dalam rangka meningkatkan
produksi pertanian untuk mencapai swasembada beras, pemerintah

membangun jaringan 1rigasi yang baru atau merchabilitas: jaringan-

jaringan irigasi vang telah ada di seturuh DUY.

" perhimpunan Ekonomi Pertanian Indonesia, (1969), Symposium Petani dan Bimas Gotong
Royong (Kesimpulan Umum dan Ringkasan), Djakarta 22-23 September 1969, h.15.
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D1 DIY bahkan di seluruh Indonesia .kegiatan sehabilitasi
saluran pengairan merupakan kegiatan terbesar dibanding dengan
kegiatan lain. Selama Repelita 1 sekitar 60% atau 953.546 hektar dari
seluruh kegiatan pembangunan jaringan irigasi merupékan rehabilitasi
jaringan. Dalam Repelita 11 jumlah jaringan irigasi yang divehabilitasi
sekitar 38% atau 522.958 hektar dari seluruh areal.” Kegiatan
pembangunan irigasi diusahakan bersama-sama antara pemerintah,
swasta dan gotong royong. Lihat tabel 11.

Tabel 11. Frekuensi kegiatan pembangunan dan rchabiiitasi saluran
irigasi di DY (dalam satuan buah)

Tahun Diusahakan - ¥

Pemerintah Swasta Gotong royony

1966 - - -

1967 - - -

1968 - - -

1969 - - -

1970 - - -

1971 - - -

1972 - - -

1973 - - -

1974 - - -

1975 ., - -

1976 g -

1977 452 7 4

1978 995 10 83

1979 506 12 32
5
43
3

1980 578 18
1981 486 - ‘
1982 1.340 30
1983 506 12
1984 - -

Sumber: BPS Propinsi DIY™°

Keterangan: ( - ) = Tidak ada data

* Mubyarto dan edy Suandi Hami< (ed.), (1987), Meningkatkan Ffisiensi Nasional, Jakata:
BPFE, h. 87 :

% Diambil -dari Biro Pusat Statistik Yogyakarta, Daeruah Istimewa Yogyakarta Dalam Angka
bagian I, Yogyakarta: Biro Pusat Satistik Yogyakarta. Data diambil per tahun, antara tahun 1966~
1984,
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Jaringan-jaringan irigasi yang dirchabilitasi dan dibangun

meliputi bendungan, bendungan irigasi, bendungar permanen,
bendungan pembagi dan penyedap, saluran induk dan saluran
sekunder. Di samping meinbangun dan merehabihitas jarinzan irigasi
seperti tersebut di atas, Pemerintah beserta dengan masyarakat
mengadak;m pengairan  pedesaan. Pengairan pedesaan  adalab
pengairan yang segala kegiatannya dikerjakan atuu d'kelola oleh
masyarakat pedesaan dengan bimbingan dan pengawasan olch
pemerintah.”’
Pada umumnya kegiatan ini berada‘ di tingkat tertier, dan hanya
digunakan pada keadaan-keadaan yang memuksa ditnanu masyarahat
sangat memerlukan air. Dalam jaringan pengairan model ini dipasaag
pompa air. Pompa air tersebut sebagai sumber air baru untuk
memypertuas areal pengairan. Untuk lebih meaingkatkan kegiatan
pengairan dalam wmasyarakat pedesaan didentuk pula kelompok-
kelompok tani pemakai air. Kelom;'x)k mi merupakan crgan yang
mengatur segala kegiatan dalam bidang pengairan pedesaan.

Di Yogyakarta sampai tahun 1974 telah berhasil merehabilitasi
proyek-proyek pengairan. Proyek rtehabilitasi irigasi dengan hasil
perbaikan daerah pengairan (setengah tehnis) seluas 6.565 Ha, berhasil
menyelesatkan rehabilitast 20 bendungan, 8§87 bangunan pengairan dan

36 km saluran induk dan sekunder. Sedangkan proyek irigasi sedang

?7 Diambil dari Repelita Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 1972, buku 17 h. 30
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atau kecil dengan hasil daerah pengairan baru (setengah tehnis) seluas
1.971 Ha, berhasil menyelesaikan 6 bendungan permanen, 74
bendungan pembagi dan penyedap dan 994 km saluran
induk/sekunder.”® Dalam bidang pengairan, selain membangun proyek-
proyek baru dan merehabilitasi saluran irigasi yang telah ada,
Pemerintah juga mengadakan proyek perbaikan dan pengamanan
sungat. Proyek perbaikan dan pengamanan sungai dengan hasil
perlindungan tanah sawah dan penampungan terhadap béncana banjir
seluas 1.422 Ha hasil fisiknya adalah sebagai berikut”:
a) Perbaikan tanggul Opak dan Winongo sepanjeng 24 ki
b) Perbaikan tanggul Kali Serang sepanjang 6 km
¢) Normalisasi Kali Galur sepanjang 8.6 km

Dibangunnya berbagai proyek irigasi oleh Pemerintah
membawa keuntungaﬁ tersendiri bagi petani. Tanah-tanah yang
tadinya hanya dapat ‘itanami padi pada musim hujan, dengan
dibangunnya saluran irigasi dapat ditanami sepanjang tahun. Ditunjang
dengan bemih varietas padi unggul yang berumur pendek, maka di
beberapa daerah para petani dapat meningkatkan lingkat penggunaan
tanah dan intensitas penggunan lahan. Dengan demikian produksi
meningkat bahkan dapat mengalami masa panen 2-3 kali dalam

setahun.

%% Ibid, h. 29
? 1hid
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Kendati pemerintah telah berhasil menyelesatkan berbagai
macam program pengairan seperti  rehabilitai  saluran  inigasi,
membangun saluran ingai baru dan mengadakan saluran pengairan
pcdesaan, ternyata belum sepenuhnya dapat mengatasi permasalahan
petani. Program pengairan sperti yang ditentukan pemerintah melalui
kelompok—lkelompok tani terkesan dibuat-buat dan hanya merupalan
program belake. Kenyataannya terdapat sentimenisasi pengairan, kalau
tidak berebut tidak mendapatkan air. Akibatuya banyak pctani yang
tidur di sekitar lahannya hanya untuk menunggu jatah air.
Pgrmasalahan pengairan tersebut diatasi dengan mengadakan

jatah gilir air. Artinya, petami yang ingin mer.gairt sawahnya harus
melapor terlebth dahulu kepada peugas kelompok pengairan
Pengairan dilakukan dari atas, maksudnya adalah dari pemilik sawah
yang berada di atasnya. Sistem ini kendati cukup rumnit karena hams
dilakukan penjagaan ternyata mampu mengatai masalah.
¢) Pengolahan lahan
Hal yang tak kalah penting dalan: usaha meningkatkar.
produksi padi adalah persiapan lahan. Sebelum ditanami padi lahan
harus diolah sedemikian rupa, sehingga kesuburan tanah tetap terjaga.
Pengolahan lahan yang baik menyebabkan aerasi tanah akan
menjadi lebth baik, populasi serangga hama dalam tanah dapat
terkurangi dan tidak tumbuhnya berbagai biji gulma, seliingga dapat

mengurangi intensitas pengendalian gulma.
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Pengolahan lahan dilakukan dengan cara tradisional dan
modern. Cara tradisional adalah dengan memEajak sawah dengan
kerbau, sedangkan cara modern adalah dengan menggunakar traktor

Usaha pemerintah dalam rangka mencapai swasembada beras
dalam hal pengolahan lahan adalah menganjurken penggunzan traktor
dalam mengolah lahan. Hal ini disebabkan penggunaan traktor lebih
efisien dan lebih cepat. Untuk itu maka pemerintah memberikan
sumbangan traktor kepada petani melalur KUD-KUD.

Berdasarkan SK Dirjen Pertanian No. 1.A.582.6 Tanggal 10
Februari 1982, untuk menunjang program intensifikasi, dibentuk 3
Balai Benih Induk (BBI) di DIY. Ketiga BBI tersebut berada di
wilayah Wijilan, Nanggulan dan Kulon Prcgo. Fungsi utama BBI
tersebut adalah menghasilakn benih dasar (FS) dan benih pokok (FP)
serta memberikan bimbingan tehnis kepada Balal Ben'h Utama (BBU)
yang  menghasilkan benth  pokok.  Untuk  menoingkatkan
pendayagunaan BBI, maka dibangun beberapa sarana dan prasarana
penunjang seperti gudang, lantai jemur, rumah dinas, works loods,
gardu jaga dan laboratorium.

B. Peningkatan Ketrampilan Petani
Peningkatan keterampilan petani dalaim program intensifikesi
dilakukan melalui program nasional Bimbingan Massal (Bimas). Prograra
nasional Bimas mulai dikenal pada sekitar tahun 1965-1966. Sebelumnya

program Bimas ini diawali dengan bimbingan dan penyuluhan melalui Demas
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(Demonstrast Massal). Demas ini berhasi] menerapkan pengenalan teknik baru
produksi padi kepada petani melalui plot percobaan di sekitar lahan peitanian
yang disertai dengan penyuluhan dan bimbingan langsung kepada petani.

Bimas memberikan pelayanan guna meningkatkan keterampilan petani
dengan mengadakan penyuluh;m (bimbingan) dan pemberian kredit kepada
petani. Salah satu bentuk bimbingan dan penyuluhan adalah d:monstrasi
usaha tani (DUT / Demform) maupun demonstrasi area (Dem area).
Bimbingan ini dilaksanakan secara massal. Diadakan secara massal karena
bimbingan diarahkan untuk mencapai peningkatan produksi dan peadapatan
yang besar (8-10% per tahun). Sedangkan bimbingan secara individu dirasa
lebih lambat dan biayanya mahal. Karena Bimas merupakan sistem
penyuluhan, maka hal yang diberikan berupa dorongan melalui contoh-contoh
tertentu.

Bimbingan tersebut dilakukan dengan mendemonstrasi<an pengolahan
lahan dengan menggunakan traktor. Di samping itu dilakukan juga
demonstrasi mengénai penggunaan obat-obat pemberantasan hama yang telah
diuji serta penggunaain pestisida dengan konsentrasit yang tepat. Tujuan
demonstrasi dari para penyuluh itu dimaksudkan untuk memberi petunjuk
kepada petani tentang program panca usaha tani.

Di samping hal-hal tersebut di atas juga dilakukan intensifil:asi petugas

penyuluhan. Intensifikasi penyuluhan dilakukan untuk '™ :

" Dinas Pertanian dan Perikanan DIY, (1985), Laporan Tahunan Dinas Pertanian dan 2erikanan

DIY Tahun 1984, Yogyakarta: Dinas Pertanian dan Perikanan DIY, h. 135
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82

a) Memperbesar /jum]ah kursus-kursus tani seperti pemuda-pemudi tani,
wanita tani dan badan kontak tani

b) Memperbesar dan mengintensifkan demonstrasi cara bercocck tanam
seperti pengetrapan panca usaha tani

¢) Memperberar intensitas pemutaran film penuyuluhan, penyebran leaflet,
brosur, siaran RRIdan TV

d) Mengembangkan himpunan dan kelompok tani seperti kelompok
pendengar dan pemirsa (klompencapir), kelompok pemuda peraudi tani,
pramuka taruna bumi dan koperasi pertanian.

Film-film penyuluhan diputar di daerah Tingkst [ dan tingkat II. Film

penyuluhan yang diputar tersebut antara lain sebagai berikut:

a) Sebidang Tanah Harapan

b) Padiku Emasku

¢) Hari Esok Lebih Cerah

d) Proteksi Tanaman Padi

e) Pestisida

Sedangkan pemutaran slide yang dilaksanakan di kelompck-kelompok

tani dengan materi yang disesuaikan dengan kondisi (ahan, waktu serta

kebutuhan kelompok-kelompok yang bersangkutan, antara lain adalah sebagai

berikut;

a) l.epas Panen Padi

b) Penyakit Tungro dan Peng=ndaliannya

c) Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian
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d) Kembali ke Desa

Kegiatan demostrasi yang dilakukan oleh pemerintah DIY tersebut
dilaksanakan dengan :'"!

a) Biaya APBD, yang meliputi sisa kegiatan tahun sebelumnya.
b) Kerja sama dengan swasta.

c¢) UKB PPL

d) Swadaya

Di samping mengadakan penyuluhan dan demonstrasi, pemerintah
merangsang kinerja dan produktivitas petani melalui bantuan kredit dalam
program Bimas. Pemberian kredit dalam program Bimas dimaksudkan untuk
menyediakan sarana pertan:an khususnya pupuk melalui kelompok-kelompok
tani dan biaya hidup (cost of living).'” Sistem pemberian kredit Bintas pada
mulanya adalah dengan sistem kredit blok, artinya kredit diberikan kepada
petant dalam suz;tu blok dengan berdasarkan pada blok pengairan.

Di Indonesja., pelaksana utama dalam politik perkreditan pertanian
adalah BRI (Bank Rakyat Indonesia). Dalam melaksanakan tugasnya ini, BRI
selalu mengadapi semécam dilema. Di satu pihak 1a memiliki misi untux
menolong petani yang pada umumnya berpendapatan rendah dan biasanya
tidak memiliki jaminan yang cukup bagi pinjamannya, tetapi di satu pihak
sebagi bank ia harus meminjamkan dananya dengan ketentuan sedemikian

rupa sehinggga modalnya cukup aman,

12

1bid, h, 108
92 Mubyarto, (1983), Politik Pertanian dan Pembangunan Pedesaan, Jakarta: Sinar Harapan,
h.127-128. Baca juga Mubyarto dan Edy Suandi Hamid, (1987), op.cit , h. 33
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Kendala yang dihadapi oleh program Bimas ini adalah mengenai
tunggakan kredit. Dari pihak petani, kurang lancarnya penge n%balian kredit itu
terutama disebabkan oleh:

a) Kurangnya rasa tanggung jawab dalam penyaluran kredit ai desa
b) Tidak adanya sangsi atas tunggakan kredit"

Setelah progran Bimas, program lanjutan 'ang dilakukan olzh
pemerintah dalam usaha meningkatkan keterampilan petani untuk mencapai
swasembada beras adalah program Bimas Gotong Royong. Progrem Bimas
Gotong Royong hanya berjalan selama 3 musim yaitr, musim hujan
1968/1969, musim kemarau 1969 dan musim hujan 1969/1970. Program
Bimas Gotong Royong dibentuk karena peinérintah tidak mampu iagi untuk
menyelenggarakan sendiri perluasan proyek intensifikasi produksi padi/beras
baik dalam soal penyediaaan kredit, sarana-sarana produksi maupun dalar
tenaga penyuluhan serta perlengkapan-perlengkapannya seperti jeep, sepeca
motor, dsb.'”’

Program Bimas Gotong Royong menyertakan pihak-pihak swasta baik
asing maupun nasional dalam pengelolaannya. Penyertaan pihak swasta ini
dilakukan karena pihak swasta mampu membawa teknologi terbaru yang
efisien, misalnya obat pemberantas hama penyakit, metode penyemprotan dari

104

udara dan penggunaan light trap.” Kerja sama dengan pithak swasta dalam

program ini dimaksudkan untuk membawa suasana business dan komersiil,

103 Mubyarto, (1969), Kebijak;anan Beras di Indonsia ( Kumpulan Memorandum Untuk Menteri

Perdagangan R1 September 1968-September 1969), Yogyakarta: Biro Penelitian Fakultas Ekonomi
UGM, h. 71.
Y Thid
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sehingga sarana 1tu dapat merubah birokrasi yang mengharabat. Dalam

program 1ni, BRI tidak menvediakan seluruh kebutuhan kredit, tetapi hanya

bagian biaya hidup saja. Bagian hidup yang lain yang meliputi pupuk buatan
dan obat-obatan, semuanya dit,;arikan oleh pihak swasta dan kontraktor asing
yang mengimpornya dari luar negeri dan mengangkutnya langsung sampai ke
desa-desa.

Pelaksanaan Bimas gotong royong ini menjumpai beberapa kesulitan.

Kesulitan-kesulitan tersebut diantaranya sebagai berikut:

a) Kelambatan penyerahan kredit cost of living dan faktor-faktor produksi
lainnya, seperti pupuk, obat-obatan dan sebagainya, sehingga produksi
tidak mencapai target.

b) I’ényemprotan dari udara yang ditawarkan dalam program 1ni pada
umumnya tidak disukai petani.

c) Petani merasa tertekan karena susunan, jenis dan jumlah saranz produksi
tidak fleksibel.’

Kesulitan-kesulitan yang muncul ini diatasi dengan bzberapa hal
sebagai berikut:

a) Mendirikan gudang alat-alat dan bahan-bahan pertanian di desa

b) Pendirian bank-bank desa dan lumbung desa dengan pembimbingan aktif
dari BRI

¢) Memberikan kebebasan menyesuaikan paket input dengan keadaa tanah

petani masing-masing.
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/

d) Memberikan pendidikan yang intensif dalam penggunaun fehnik-tehn'k
baru.

e) Kebebasan dalam bentuk pengembalian kredit berupa uang atau bahan dan
bunga kredit yang rendah.

D1 samping mengadakan program Bimas yaiag dikelola dalam Bimas
Biasa dan Bimas Gotong Goyong, pemerintah juga mengadakan program
Inmas (Intensifikasi Massal) sebagai tindak lan ut dari prograin Bimas.
Program Inmas ini berbeda denagn program Bimas. Program Inmas
merupakan program intensifikasi yang melaksanakan nenggunaan teknik baru
padi, tanpa memperoleh bantuan kredit. Program lmﬁas ini dimaksudkan
untuk meningkatkan produktivitas petani.

Program-program bimbingan baik Bimas maupun Inmas dibentuls
dalam skala nasional, dari tingkat propinst sampai dengen tingkat k :camatar..
Pada prinsipnya, program bimbingan ini dilakukan agar ada koordinasi,
integrasi dan sinkronisasi yang baik antara berbagai departemen dan instans'-
instansinya dari atas sampai ke bawah.

. Pengendalian Harga

Implementasi kebijaksanaan harga beras telah dilakukan pemerintah
sejak tahun 1950-an. Titik beratnya pada saat itu masih berorizntasi pada
konsumen, yaitu untuk menjadikan pangan (beras) yang murah dan terjangkau
oleh daya beli masyarakat.

Dalam Pemerintahan Orde Baru, stabilitas harga beras tetap mendupat

priorotas utama. Stabilitas harga tidak hanya untuk konsumen tetapi juga
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untuk produsen, sehingga antara produsen dan konsumen sama-sama
mendapat perlindungan. Stabilitas harga beras ini dilakukan untuk menjamin
tingkat pendapatan petani dalam memperoleh harga yang wajar, sehingga
sebagai produsen patani tidak sébagai pihak yang dirugikan. Di semping untuk
melindungi petani, stabiitas harga beras juga dimaksudkan untuk menjamin
agar harga beras tetap terjangkau oleh daya beli masyarakat. Namun, harga di
tingkat konsumen secara relatif lebih diperlonggar mengingat poraran beras
yang terus menurun dalam pengeluaran rumah tangga dan membaiknva
ekonomi / pendapatan.105

Usaha menjaga stabilitas harga beras dilaliukan  dengan
memperhitungkan hargé beras di luar neger.. Hal ini dilakukan egar tercapal
keseimbangan antara harga beras di dalam negeri dengan harga di pasaran
dunia. Dalam rangka menjamin hurga beras agar tetap tcrjangkau oleh daya
beli masyarakat, maka pemerintah menetapkan harga dasar bagi produsen dan
menetapkan harga /maksimum tunggal di semua daerah. Hal ini diupayakan
untuk menjaga agar harga selalu berada pada dua harga batas tersebut.

Harga dasar bagi produsen ditentukan melalui Rumus Tani. Rumus
tani ini diléksanakan berdasarkan ketentuan tingkat harga padi yang layak
pada saat itu. Harga yang layak tersebut adalah‘harga I kg padi sama dengan |
kg pupuk urea. Rumus Tani tersebut adalah sebagai berikut:

_15ab.
2

JD

105

Beddu Amang, “ Pengendalian Stabilitas Harga Pangan”, Prisma, Jakarta: No. 5 Tahua XXII,

1993, h. 68
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dimana:

P = Harga | kg padi

a = Hargapupuk C&F
b = Nilai tukar

0,5 = Margin ongkos distribusi dari kapal hingga ke petani

Harga maksimum pertama yang ditetabkan pemerintah adalah scbesar
50 rupiah per kilogram.'® Harga maksimum ini sufit untuk diperiahankan
pada tingkat yang rendah. Oleh karena itu, harga beras dibiaran berkembarg
dan hanya dipertahankan pada tingkat yang dimungkinkcn olah persediain
yang dimilikt pemerintah.

Penetapan harga maksimum tunggal di semna daerah menyebabkan
pedagang rugi. Dengan harga maksimum tl;nggal, pedagang baryak yang
tidak dapat menutup ongkos angkutan yang mahal. Untuk itu pemerintah
mengadakan disparitas harga antar daerah, yaitu disparitas harga maksimum
(differential ceiling price). Hal ini dilakukan untuk menjaga harga bersa bagi
pedagang serta mempermudah pengendalian harga beras. 107

Badan yang bertugas untuk mengendalikan harga Dberas adalah
BULOG (Badan Usaha Logistik). BULOG dibentuk pada tahun 1967 sebagai
pengganti KOLOGNAS. Pada tahun 1969 BULOG direfungsionalisasikan
dengan Keputusan Presiden No. 11 Tahun 196917 Dengan keputusan
Presiden tersebut, komitmen BULOG sebagai lembaga stabilisator dan
penjamin distribusi beras semakin kuat dengan ditambahnya peran BULOG

sebagai lembaga Buffer Stock.

1% Bustanil Arifin, (1993), op.cit, h. 66
"7 Ibid, h. 69
Y% bid, h. 107



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUQ&

Konsep Buffer Stock dimaksudkan untuk menjamin tetao tersedianya
bahan pangan beras. Hal ini dilakukan mengingat tingkac prodaksi berag
Indnesia masih terikat dengan ‘nusim. Buffer Stock selain sebagai penyangga
tersedianya beras juga berfungsi sebagai pemelihara stabilisasi harga, baik di
tingkat produsen maupun di tingkat konsumen. Pengisian Butfer Stock
dilakukan melalui pembelian beras dalam negeri. Pembelian beras dalam
negeri diambil dar1  sebagian  beras yang dikuasal pemerintah uniuk
penyaluran kepada masyarakat dan bila produksi beras di dalam negeri tidak
mencukupu maka dilakukan impor.'®

Mekanisme Buffer stock mengandung kebijaksanaan harga dacar,
saluran pembelian, saréna penyimpanan, kebijaksanaan harga langit-lengit dan
salutan distribusi. Dengan mekanisme Buffer Stock yang demikian, berarti
BULOG menjalankan operasionalisasi kebijaksanaan pangan yang ditujukan
untuk 1kut dalam loéngendalian inflasi dan pengamanan tingkat pendapatan
petani produsen.

BULOG dalam .tugasnya melakukan pembelian beras di dacrah-daerih
produksi. Hal ini ditujukan untuk mencegah jatuhnya harga beras di bawah
harga dasar pada musim panen, dimana biasanya harga padi cenderung untuk
turun. Sebaliknya, pada musim paceklik harga-harga cenderung naik.

Dari uraian di atas, kebijaksanaan pemerintah DIY dalam menaikkan
produksi padi guna mewujudkan swasembada beias meliputi peningkatan

produksi padi melalui program intensifikasi, peningsatan ketrampila: petani

W9 rbid h. 6



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

dan pengendalian harga. Program intensifikasi dilakukan ma:]lal u. panca usaha
tani yaitu pemakaian bibit unggul, pemupukan, irigesi/pengairan,
pemberantasan hama dan pengolahan lahan. Peningkatan ketrampilan petuni
dilakukan melalui program BIMAS dan pengendalian harga dilakukan dengan
menerapkan rumus tani untuk menjaga harga bagi produsen dan konsumen.

Berdasarkan pada keterangan kebijaksanaan-kebijaksanaan di atus.
kebijaksanaan yang sangat berperan dalam meningkatkan proauksi padi
adalah pencrapan panca usaha tani terutama mengenal vemakaian bibit
unggul. Hal kedua adalah mengenai pengairan dan pemupukan. Femakaiun
bibit unggul yang senantiasa dikembangkan oleh pemerintah ternyata mampu
memperbesar produksi. Hal ini disebabkan bibit unggul selalu diusahakan
pada konsentrasi yang terbaik seperti tahan terhadap wereng dan memiliki
umur tanam yang pendek. Padi dengan bibit unggul yang tahan wererg
mengurangi kegagalan panen yang diakibatkan karena serangan halﬁa yang
dapat menyebabkan puso.

Bidang pengairan dan pemupukan kendati perannya tidak sebesar bibit
unggul, turut menyumbang dalam menaikkan produksi pertanian. Usaha
pembangunan dan perbaikan saluran irigasi mampu mengairlt lahan-lahan
pertanian yang membutuhkan air. Sedangkan pada lahan-lahan pertanian yang
tidak membutuhkan air, seperti pertanian pado gogo produksi dapat meningkat

karena penggunaan pupuk
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BABY

GAMBARAN UMUM SWASEMBADA. BERAS
Di DIY

A. Pencapaian Produksi Beras

1.

Hasil-nasil yang dicapai

Melalui beberapa kebijakan yang diterapkan dalam pembangunan
pertanian, Indonesia berhasfl meraih swasembada beras pada tahun 1984,
Keberhasilan Pemerintah Republik Indonesia dalam mewujudkan
swasembada beras pada masa Orde Baru tidak dapat dilepaskan dari
peranan petani dan kebiaksanaan-kebijaksanaan yang ditzmpuh tiap
pemerintah daerah di seluruh Indonesia.

Pemerintah Daerah [stimewa Yogyakarta dalam rargka ikut
mensukseskan program swasembada beras yang dicanangkan oleh
Pemerintah Republik indonesia mengadakan program intensifikasi dan
ekétensiﬁkasi dalam pembangunan pertaniannya. Program intensifikasi
dén ekstensifikasi pertanian di DIY telah mampu meningkatkan produksi
beras. Hal ini menyumbang bagi terciptanya situasi baru di Indonesia,
yaitu merubah 'suasana kekurangan beras menjadi suasana kelebihan,
bahkan mampu merubah status Indonesia dari negara impo,.f beras menjadi
negara pengekspor beras.

Program intensifikasi yang diterapkan melalui panca usaha tani
(penggunaan varietas unggul, pemupukan, proteksi tanam.an, irizasi dan
pengolahan lahan) di DIY, berhasil menatkkan produksi padi. Progran:

ekstensifikasi yang diterapkan pemerintah DIY, sedikit banyak telal
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merubah luas lahan dan intensitas tanalﬁ. Perubahan luas luhan dengan
disertai perubahan intensitas tanam dan intensifikasi mampu
meningkatkan produksi padi. Dari tahun 1972 sampai dengan 1984
kendati pada tahun 1976 mengalami penurunan sebesar 14,6% dari tahun
1975 produksi padi meningkat hampir 50% dari predukst mula-inula, yanu
dari 453.881 ton menjadi 748.246 ton. Lihat tabel 5. Produksi padi sawah
pada tahun 1976 turun sebesar 72.466 to;l atau sekitar 14,6% dari tahun
1975 disebabkan oleh gangguan kekeringan vang menyebabkan pusc,
schingga petani ragu-ragu untuk menanam padi dan bergeser << palawija.

Tabel 12. Harga Beras di DIY ( dalam rupiah )

Tahun Jenis beras 1 .
Giling no. 1 Giling no.2 | Gilingno.3 |
Jawa C4 PB/IR |
1966 S 5,00 - i
1967 - - = '
1968 - - - ;
1969 - - -
1970 - - -
1971 - - -
1972 - - - |
1973 - - - |
1974 - - -
1975 113,21 104,17 94,00
1976 174,17 142,92 126,81
| 1977 151,90 141,50 126,30
1978 172,71 148,24 145,42
1979 211,25 192,92 160,67 |
1980 257,46 244,21 230,59 |
1981 275,41 263,75 250,00
1982 305,98 265,64 227,65
1983 327,49 300,95 272,25
1984 - - -

S umber; BPS Propinsi DIY"
Keterangan: ( - ) = Tidak ada data

"% Diambil dari Biro Pusat Statistik Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakaria Dalum Angka
Bagian II, Yogyakarta: Biro Pusat Statistik Yogyakarta. Data tahun 1976-1980 diambil da:i
Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Angka Bagian Il Tahun 1980, h. 292. Data tahun 1981-1983
diambil dari Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Angka Bagian 11 Tahun 1983, h. 167.
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Pemerintah DIY, dalam rangka ikut mewujudkan swasembada
beras tidak berhenti pada masalah intensifikasi dan ekstensifikasi saja. Di
samping mengadakan program di atas, pemerintah juga mengadakan
pengendalian harga terhadap harga beras. Pengendalian harga beras ini
bekerja sama dengan BUI.OG. Untuk melihat situasi harga beras agar
tidak ada pthak yang dirﬁgikan, pemerintah melakukan operasi pasar.
Pengendalian ini dilakukan dengan menerapkan mekanisme yang dapat
menguntungkan kedua belah pihak, yaitua pihak konsumen dan produsen.
Hal ini untuk menjaga agar harga bagi petani tidak terlalu rendah dan tidak
terlalu tinggi bagi konsumen. Program ini berhasil mengendalikan harga
beras, dan hasilnya adalah seperti terlihat dalam tabel 12.
Perubahan-perubahan yang terjadi

Tercapainya swasembada bcras sebagai  komoaiti  yang
mempengaruhi  kehidupan sosial masyarakat Indonesia membawa
perubahan dalam bidang ekonomi. Strategisnya beras sebagai komoditi
yang mampu mencukupi kebutuhan pangan masyarakat {ndonesia

/
mempengaruhi pada masalah pengadaan beras, intensitas tanam dan pola
konsumsi penduduk.

Selama kurun waktu 12 tahun (1972-1984) pengadaan beras Jdi
Yogyakarta berubah. Perubahan tersebut, beras yang dulunya sebagian
besar berasal dart Sleman terus berkemBang ke daerah lain bahkan ke
daerah-daerah  tandus yang tidak memiliki pola pengairun. Program

intensifikasi telah merubah tanah tandus seperti di Gunung Kidul dun
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Perbukitan di Kulon Progo. Tanah-tanah pada daerah tersebut dapat
ditanami padi yaitu dengan padi jenis gogo yang tidak memerlukan air.

Perubahan pengadaan beras dipengaruni oleh perubahun waktu
panen serta teknologi pra panen dan pasca pancn. Kendati penduduk tiap
tahun bertambah banyak, kecukupan pangan bagi masyarakat tetap
tersedia. Masyarakat tetap dapat mengkonsumsi beras bahkaa dengan
kualitas yang lebih baik. Keadaan ini disebabkan pemerintah selalu
berusaha mengembangkan kualitas padi disertai dengan teknologi pasca
panen yang meliputi cara penyimpanan dari gudang hingge masalah
distribusi.

Pada daerah-daerah tertentu panen padi terjadi satu kali dalarn
setahun. Ini terjadi di daerah yang sarana irigasinya terbatas atau daerzh
lahan kering yang lebih dominan, sehingga padi hanva sempat di panen
sekali saja untuk tiap tahunnya. Penggunaan varietas unggul, selain
tanaman memiliki kualitas baik (diantaranya tahan terhadap wereng juga
memiliki umur tanam yang relatif pendek) menjadikan daerah-daerah yang
memiliki panen satu kali dalam setahun mengalami panen 2 hingga 3 kali
panen. .

Tercapainya swasembada beras kendati kebutuhan akan beras
dapat tercukupi tidak berarti ‘ingkat konsumsi terhadap bahan pangan jenis
padi-padian meningkat. Secara bertahap konsumsi terhadap bahan pangan
dari jenis padi-padian cenderung menurun dan pengeluaran konsumsi

untuk padi-padian (terutama beras) juga cenderung menurun. Kendati
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tingkat konsumsi dari jenis padi-padian menurun, permintaan beras tetap
tinggi. Tetap tingginya permintaan beras dipengaruhi oleh pertambahan

jumlah penduduk, di sisi 1ain karena naiknya tingkat konsumsi perkapita.

B. Tujuan Swasembada Beras

1.

Bidang Ekonomi
a) Memenuhi Kebutuhan Pangan

Sebagian masyarakat memahami masalah kebutuhan pangan sama
dengan masalah perberasan karena, dalam pandangan mereka pangan
adalah beras. Pemahaman seperti ini memang sesuai dengan realita, yailu
realita yang lahir dari kebiyjakan yang kurang yang tepat, yakni
penyeragaman akan konsep pangan. Akibat penyeragaman, permintaaan
akan beras terus meningkat melampaui kenaikan produksi. Sementara,
pada saat yang sama usaha diversifikasi pangan belum dikembangkan.
Dampaknya, ketergantungan terhadap beras kian meningikat selanjutnya
beras sering mejadi barang langka, sedangkan bahan-bahan pangar: lainnya
seperti ketela, 3agung dan sagu cenderung kurang laku. Padahal tidak
semua daerah di Indonesia ini bisa menghasilkan beras.

Salah satu daerah yang bisa menghasilkan beras adalah DIY. Olel';
sebab itu, ketika pemerintah mencanangkan program swasembada beras
untuk mengurangi ketergantungan Indonesia terhadap beras impor karena

produksi tidak mencukupi, Pemerintah DI'Y menyambu. dengar suka cita.
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Hal ini disebabkan DIY memiliki potensi yang dapat dikembangkan untuk
meningkatkan produksi padi.

Bertambahnya jumlah venduduk di Indonesia dari tat.un ke tahun
menyebabkan kebutuhan pangan juga meningkat. Begitu puala di DIY,
sehingga Pemerintah DIY mengupayakan agar permintaan bahau pangan
dari masyarakat tersebut terpenuhi. Tetpenuninya kebutuhan pangan
karena tersedianya pangan secara cukup baik dalam jumlah maupun muiu
dan harga yang terjangkau, akan meningkatkan daya tahan tubuh. Hal ini
disebabkan tidak ada masyarakat yang kekurangan karbohidrat sebagei
sumber tenaga.

Di samping ingin mencukupi kebutuhan “iutern” di Propinsi DIY,
pemerintah DIY juga ingin menyukseskan program swasembada dengan
cara menyumbangkan kelebihan produksi ke pemerintan pusat.
Pengelolaannya diserahkan kepada BULOG, kemudian BULOG
menyalurkannya ke daerah-daerah yang mengalami kekurangan beras.

Swasembada yang dicanangkan Pemerintah Orde Baru dengan
berdasar pada TAP MPRS No. XXIII/1966, merupakan upaya untuk
memenuh kebutuhan beras dalam negeri. Selama hampir satu desawarsa
(1960-1970) rakyat Indonesia kekurangan cadangan makanan vang berupa
beras. Sulitnya mendapatka./l beras dari luar negern ( Thailand dan
Myanmar) pada awal-awal Orde Baru membuat pemerintah berinisiatif
untuk mencanangkan program swasembada tersebut. Sulitnya mengimpor

beras pada waktu itu yang disebakan karena keragu-raguan luar negeri
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akan kondisi bangsa Indonesia yang baru saja menurapas pemberontakan
di dalam negeri (PKI, Permesta, DI/TII) membuat bangsa Indonesia
kesulitan mencari beras ke luar negeri.
b) Meningkatkan kesejanteraan petani

Salah satu sukses besar dari pembangunan pertanian tanaman
pangan adalah tercapainya swasembada beras pada tahun 1984. Dampek
langsung dari keberhasilan vvini adalah meningkatnya penyedizan beras. Di
samping itu, dampak tidak langsung dari berhasilnya pembang.nan
pertanian tanaman pangan adalah kestabilan makro baik dalam arti
ekonomi, politik maupun sosial.

Stabilnya harga beras dapat menekan laju inflasi, terjangkaunya
harga pangan terutama beras meningkatkan ketahanan pangan rumah
tangga, produktivitas pertanian yang tinggi menekan per.gangguran dan
tidak adanya kelaparan menciptakan suasana kerja yang tetnteram.

Berhasilnya pembangunan pertanian tanaman pangan diharapkan
mampu mensejahterakan petari sebagai produsen padi aan masyarakat
konsumen. Kes¢jahteraan tersebut bukan diukur melalui  tingkat
pendapatan pe/tani yang diperoleh dari hasil pertahvnnya. Hal ini
disebabkan peningkatan produktivitas pertanian tanaman pangan tidak
selalu akan menghasilkan peningkatan pendapatan bagi petani yang
mengusahakan komoditas yang bersangkutan. Dalam hubungannya

dengan hal tersebut, ukuran kesejahteraan yang digunakan adalah
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kemampuan daya beli. Oleh sebab itu, petani vang mengusahakan
komoditas bahan pangan tersebut ditempatkan sebagai konsumen.'"’.

Sebagai produsen, kesejahteraan petani dipandang mcningkat dari
tersedianya faktor-faktor produksi yang murah. Tetapi apabila
menempatkan petani sebagai konsumen, petani dikat;kan meningkat
kesejahteraannya apabila kemampuan membeli komoditas yang
diinginkannya juga meningkat. Hal ini disebabkan, petani dapat
menghasilkan komoditas pertanian dan dapat menjualnya ke pasar. Dari
hasil penjualannnya tersebut, sebagian dapat dibelanjakan untuk membelui
komoditas non pertanian seperti pakaian, perumahan, kesehatan,
pendidikan, rekreasi dan hiburan. Sedangkan, sebagian lain dari hasil
penjualan tersebut dibelanjakan untuk membeli sarana produsi Apabila
ada yang tersisa, maka sisa itu merupakan tabungan.
c) Menaikkan potenst lokal dan menciptakan lapangan kerja

Impor beras lingga berjuta-juta ton per tahun bahkan ada
kecenderungan terus meningkat merupakan pukulan yang luar biasa
terhadap kehidupan mayoritas bangsa Indonesia. Hal int disebabkan, sama
saja potensi terkuat dari bangsa ini sama sekali tidak dipergunakan apalag:
digali dan ditumbuhkembangkan.

Impor beras mutlak diperlukan apabila Indonesia memang tidak
mampu mengahasilkan beras sendiri seperti halnya Singapura. Tetapi

Indonesia mampu menghasilkan pangan dan mampn  menghidupi

"' Agus Pakpahan, dkk, “Perkembangan Kesejahteraan Petani Pangan”. Prisma, Jakarta, No.5

Tahun XXII, 1993, h. 49-5]
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masyarakat dari hasil pertaniannya, maka mengimpor bahan pangan
khususnya beras menjadi malapetaka bagi diri sendiri. Bukan saja karena
tidak mampu mengelola sumber daya tetapi juga membuat ketergantungan
terhadap negara lain pada se}at mampu.

DIY merupakan saiah satu daerah yang memiliki potensi besar
dalam bidang pertanian. Sebagian besar masyarakat di DIY bekerja di
sektor pertanian. Dicanangkannya prograin swasembada beras, merupakan
kesempatan bagus untuk menggali dan meningkatkan potensi lokal serta
menciptakan lapangan pekerjaan bagi penduduk setempat. Dengen
demikian pemenuhan kebutuhan akan pangan terutama beras, bukan saja
penting bagi pemenuhan kebutuhan konsumsi tetapi juga bagi sumber
penghidupan masyarakat.

Program swasembada yang dicanangkan oleh pemerintah pusat
membuat pemerintah daerah mengambil kebijaksanaar. yang bersangkutan
dengan pembangunan pertanian untuk méningkatkan produksi pertanien
pangan khusus;lya padi. Kebijaksanaan tersebut berupa, kebijaksanaan
yang ditetapkan olel pemerintah pusat dan kebijaksanaan yang ditetapkan
oleh pemerintah daerah sendiri.

Melalui kebijaksanaan-kebijaksanaan yang ditetapkan
(intensifikasi dan ekstensifikast) produksi' ﬁédi dapat meningkat, sehingga
mampu menaikkan potensi bahwa DIY berpotensi dalam menunjang
program swasembada. Tidak hanya berpotensi sumber daya alamnye

(SDA) saja tetapi juga sumber daya manusianya (SDM,. Naiknya potensi
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sumber daya alam dan sumber daya manusia mampu menciptakan
landasan yang kuat ke arah industrialisasi. Hal ini disebabkar. pertanian
mampu menyediakan bahan baku yang dibutuhkan dalam proses industri.
Apabila sektor pertanian telah berjalan mantap maka kegiatan
industrialisasi dapat dilaksanakan.

Di samping itu, tujuan Pemerintah DIY turut mewujudkan
swasembada beras di Indonesia adalah untuk menambah penciapatan asl
daerah. Salah satu dana yang dapat digunakan untuk membangun daerah
adalah pendapatan ashi daerah. Pendapatan ash daerah in1 dapat diperolzh
dari berbagai macam bidang seperti bidang pariwisata, industri, hasil
pertanian, hasil perkebunan dan hasil hutan. Untuk menunjang tetap
terlaksananya pembangunan daerah tanpa menggantungkan dana dari
pusat maka, pendapatan asli daerah tersebut terus ditambah dan sebisa
mungkin harus dihemat. Jumlah pendapatan asli daerah merupakan
indikator kemakmuran suatu daerah tertentu.

Pembangunan pertanian dan hasil-hasilnya mampu menambah
pendapatan asli daerah. Pajak yang dikenakan pada setiap faktor produksi
seperti pupuk dan obat-obatan serta pajak penghasilan secara nyata dapat
menambah pendapatan. Per]ualan ke luar daerah raelalui badan-badan
yang menangani secara khusus seperti KUD dan BULOG sudah tentu akan
meningkatkan pendapatan daerah.

Bertambahnya jumlah angka pendapatan asli daerah akan

mempengaruhi jumlah devisa negara. Devisa yang merupakan sarana ",
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melakukan transaksi dengan negara lain memang harus dihemat.
Penuniupasan pemberontakan yang memakan biaya yang tidak sed kit
membuat Bangsa Indonesia harus menghemat devisanya. Apalagi beras
pada waktu itu selain sulit Tdidapat juga harganya terlalu rﬁahal, sehingaa
bangsa Indonesia bisa mengalokasikan cadangan devisanya tersebut untuk
kebutuhan yang lain.

Pembangunan pertanian yang memberikan prioritas bagi tanaman
pangan yaitu padi dalam rangka mewujudkan swasembada beras
diharapkan mampu menciptakan lapangan pekerjaan, sehingga
mengurangi pengaruh urbanisasi bagi para pengangguran. Lapangan
pekerjaan yang dapat .ercipta dari adanya program swasembada tersebut
sef)erti tenaga tanam, bajak dan penggilingan padi. Di samping itu juga
dépat membuka peluang bagi pemuda dan pemudi untuk tarut bekerja
dalam menggair_ahkan pembangunan pertanian guna mensukseskan
program swase’/nbada. Peluang tersebut seperti menjadi tenaga penyuluh
pertanian. Melalui pendidikan dan pelatihan khusus secamiintensif mereka
dapat menjadi ahli penyuluh yang produktif.

2. Bidang Politik

Program swasembada beras yang dicanangkan Pemerintah
Republik Indonesia pada masa Pemerintahan Orde Baru, bukan hanya
bertyjuan untuk meningkatkan perekonomian bangsa tetapi juga untuk

ketahanan di bidang politik.
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Mencapal swasembada beras merupal.an salah sawu cara dar
bidang ekonomi untuk memantapkan masalah politik di Indonesia. Cara
yang ditempuh adalah dengan mencapai proses tirggal landas. Proses
tinggal landas adalah suatu proses p§mantapan‘ kefnampuan dalam
memacu laju pembangunan nasional untuk tumbuh dan berkembang aias
kekuatan sendiri dalam mengejar ketertinggalan sehirgga dapat mencapai
kemajuan di berbagai bidang sejajar dengan bangsa-bangsa lain yang telan
lebih maju. Masa proses tinggal landas ini juga disebut szbagai masa
kebangkitan nasional kedua.' 2

Ketergantungan Indonesia akan beras impor pada waktu
Pemerintahan Orde Lama dan pada awal Pemerintahan Orde Baru, selain
membuat ketergantungan ekonomi terhadap negara lain juga akan
memperlemah ketahanan politik bangsa. Hal ini disebabkan, Indonesia
berpotensial besar dalam mengembangkan bidang pertanian, bukan hanya
karena Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar
penduduknya bermate pencaharian sebagai petani, tetapi juga karena
sumber daya alam yang dimiliki oleh bangsa Indonesia sendiri yang
didukung oleh iklim yang bark.

Potensi yang dimiliki oleh Indonesia dalam bidang pertanian
mampu menciptakan ketahanan pangan, yaitu kondisi terpenuhinya
pangan bagi rumah tangga yang tercermin dan tersedinva pangan yang

cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, merata dan terjangkau.

"2 Badan Pendidikan Pelaksanaan Pedoman dan Pengamalan Pancasila (BP-7) Pusat, (1994),
Bahan Penataran P-4 dan Garis-Guaris Besar Haluan Negara, BP-7 Pusat, h. 25
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Apabila ketahanan pangan terwujud maka ketahanan politik juga akan
terbentuk. Masyarakat yang aman, adil dan sejehtera karena ‘ernenuhinya
kebutuhan pangan secara cukup mempengarulii xestabilan politik.
Terciptanva kestabilan politik bangsa menjadikar. suatu bangsa tersebut
tidak mudah dipermainkan oleh bangsa lain baik dalém bidang politik itu
sendiri sosial maupun ekonomi. |

Keikutsertaan Pemerintah DIY dalam mewujudkan swasembada
beras di Indonesia juga dalam rangka menyumbangkan jasa bagi
terciptanya ketahanan politik bangsa. Dengan mencipiakan ketahanen
pangan di DIY maka wujud sumbangsih akan kecintaannya terhadap
Indonesia dapat dilaksanakan. Setidaknya D'Y dapat mencukupi
kebutuhan yang dibutuhkan masyarakat DIY, sehingga mengurangi beban
pemerintah pusat.

Tercukupinya kebutuhan pangan di DIY memberikan sumbangan
bagi Indonesia dalam mencapai tujuan pembangunan nasional.
Pembangunan nasional yang diselenggarakan melalui pendekatan
ketahanan nasional, merupakan perwujudan darn pemantapan politik di
Indonesia‘. Dengan pendekatan ketahanan nasional, pembangunan nasional
melalui pembangunan pertanian mampu menciptakan kondisi ketahanan
nasional yang kukuh. Dalaml GBHN ditegaskan bahwa ketaharnan nasional
adalah kemampuan dan ketangguhan suatu bangsa untuk menjanin

kelangsungan hidupnya menuju kejayaan bangsa dan negara'".

3 1bid h. 40
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Dengan demikian, ketahanan nasional adalah kemampuan dan
ketangguhan suatu bangsa untuk mewujudkan tujuan nasional szrta untuk
mengelakkan dan mengatasi secara efektif segala ancaman, zangguan,
hambatan, dan tantangan yang timbul, baik dari dalam maupur dari luar,
baik yang bersifat fisik-materiil maupun yang Dbersifat mental-spiritual.
Tercapainya peningkatan produksi beras di DIY dan swasembada beras
pada tahun 1984 di Indonesia merupakan cara untuk mengatasi ancaman,
gangguan, hambatan dan tantangan yang akan timbul guna menciptakan
ketahanan nasional. Hal ini disebabkan, salah satu cir1 dari ketahahan
nasional adalah mampu berpijak pada kaki sendiri, dan meningkatnya

produksi sehingga swasembada beras tercapai merupakan bukti.

C. Dampak Swasembada Beras
1. Dampak bagi kesejahteraan petani

Swasembada yang terjadi di Indonesia pada pertengahan dekade
80-an, memberikan konsekuensi dengan maraknya berbagai jenis padi
unggul yang tahan wereng sampai jenis padi yang memiliki usia tanara
lebih pendek dibandingkan ‘lengan jenis padi lokal. Penggunaan varietas
unggul menjadikan intensitas tanam menjadi lebih pendek, sehingga petani
diuntungkan karena dapat melakukan panenan 2-3 kali dalam satu tahun
Dampak negatif dari penggunaan varietas unggul, varietas padi lokal tidalk:
dapat berkembang karena kalah bersaing dengan varietas unggul tersebut.

Peluang untuk menaikkan potensi daerah dengan varietas varietas lokal
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menjadi terhambat. Bahkan adanya program penanaman terhadap
tanaman jenis unggul membuat tertutupnya peluang untux menaikkan
potensi lokal. Beras dari padi jenis lokal (padi jawa) harganya jauh di atas
harga beras dari padi variétas unggul. Hal ini menyebabken konsumen
lebih menyukai beras dari varietas unggul, di semping hargarya relatif
murah rasanya juga tak kalah enak.

Kebijakan pemerintah yang diterepkan pemerintah dalam
pembangunan pertanian tanaman padi memudahkan petani dalam
memperoleh faktor-faktor produksi. Petani lebih mudah mendapatkan
pupuk (Urea, KCL dan TSP) dan obat pembasmi haina (insektisida,
fungisida, herbisida, dsb) yang disalmkan pemerintah dalam progam
bimas melalui KUD.

Berbagai kebijakan yany diterapkan pemerintah kendati raembawa
sukses besar bagi terciptanya swasembada beras tetap saja tidak pernzh

)
menguntungkan petani. Tercukupinya faktor-faktor orodulsi yang
disalurkan pemerintah melalui progam bimas memang menguntungkan
petani, tetapi harga faktor-faktor produksi dari waktu ke waktu mengalaimi
kenaikan. naiknya biaya faktor produksi menyebabkan petani dan buruh
tam kurang disejahterakan Harga bibit, péstiside dan pupuk dari tahun
1979 hingga tahun 1983 naik cukup tajam. Harga bibit dari vahun 1979
sampai dengan tahun 1984 mengalami kenaikan sebesar 63 %, yaitu deri
Rp 167,00 / kg menjadi Rp 275,00 / kg. Harga pupuk Urea naik sebesar 18

%, dari Rp 78,00 pada tahun 1979 menjadi Rp 92,00 pada tahun 1984.
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Sedangkan harga pestisida dari Rp1.500,00 / kg pada tahyn 1979 naik
menjadi Rp1.800,00 / kg pada tahun 1984. Ini berarti ata ketiaikan sebesar
17 %. (Lihat Lampiran 2).

Berdasarkan pada data struktur ongkos usaha tani, biaya produksi
padi perhektar untuk propinsi DIY rata-rata sebesar 31,18 %. Ini berarti
kurang lebih setengah dari hasil produksi digunakan untuk menutup biava
produksi. Biaya produksi padi perhektar di DIY yang paling besar adalah
pada upah buruh yaitu sebesar 18,078 %. Di bawah upah buruh berturut-
turut adalah pembelian pupuk sebesar 5,188 %, sewa alat 2,712 %,
pembelian bibit 2,158 %, pembelian pestisida 0,56 dan pengairan .sebesar
0,03 % (Lihat Lampiran 2).

Biaya upah buruh di Propinsi DIY menduduki tingkat yang
tertinggl. Biaya upah buruh tersebut meliputi upah meacangkul,
membajak, menanam, menyiangi dan memanen. Dari sekian pengeluaran
tersebut yang paling besar adalah upah memanen. Berikut ini adalah upah
buruh berturut-turut dari yang terbesar sampai yang terkecil, upah
memanen sebesar 8,44 %, upah menanam 2,94 %, upah mencangkul 2,35
%, upah menyiangi 2,11 ¢, dan upah membajak sebesar 1,51 %. Seperti
halnya dengan harga bibit, pestisida dan pupuk, upah buruh dari waktu ke
waktu juga mengalami kenaikan. Upah buruh dari tahun 1979 hingga
tahun 1984 mengalami kenaikan yang signifikan. Upah mencangkul naik

sebesar 64 %, menyiangi 89 %, menanam 144 %, memanen 175 % dan
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yang mengejutkan adalah upah untuk membajak yaitu sebesar 575 %.
(Lihat Lampiran 2).

Tidak impasnya biaya produksi dengan harga hasil produksi
menyurutkan semangat keturunan petani dan buruh tani untuk bekerja di
sektor pertanian. Rumah tangga tani dalam skala kecil (petani yang
memiliki lahan kurang dari 1 Ha dan buruh tani) banyak yang keluar duri
sektor pertanian dan pergi keluar mencari kegiatan di sektor non pertanian
yang dipandang lebih menarik. Mereka merasa lebih sejahtera bila bekerja
di luar sektor pertanian, di samping itu bekerja di luar sektor pertanian

lebih menjanjikan.'"*

(2]

Dampak bagi masyarakat kea!’

Swasembada beras secara nyata telah membawa beberapa
perubahan dalam kegiatan pembangunan pertanian. Produksi dan produsen
padi telah menyebar ke berbagai daerah. Di samping itu intensitas tanam
naik sehingga frekuensi panen menjadi lebih banyak. Bal ini berarti terjadi
panenan yang terus menerus, baik antar daerah maupun pada suatu daerah.

Tersebarnya produksi dan produsen padi ke berbagai daerah
menyebabkan melimpunnya jumlah beras di pasaran. Melimpahnya
prdduksi di pasaran menyebabkan harga beras menjadi lebih stabil.

Produksi yang melimpah ditunjang dengan penghasilan yang tetap

1 Hasil wawancara dengan petani baik yang ditemui di rumah (M. Sadat, Darmo P den Suwiryo
tanggal 15 Agustus 2004, ‘hamrin tanggal 13 Agustus 2004, Sastro ianggal 11 Agustus 2004,
Sutrisno A, Nartoko dan Darmaji tanggal 9 Agustus 2004) maupun di sawah (Sadimar dan Suraji
tanggal 12 Agustus 2004, Poerwono, Rebo dan Waris tanggal 19 Agustus 2004, dan Pawiro
tanggal 9 Agustus 2004). Lihat lampiran 3

"% Meliputi masyarakat yang tinggal di kota dan pegawai.
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meningkatkan kemampuan terhadap daya beli sehingga dayz beli menjadi
tinggi. Sisi lain dari melimpahnya beras di pasaran ad.alah masyarakat
tidak kesulitan dalam memperoleh beras.

Bagi masyarakat kota swasembada beras adalah melimpahnya
cadangan beras di pasaran sehingga ada keleluasaan dalam memperolch
beras.''® Bagi masyarakat kota harga tidak terluln berpengaruh dalam
kehidupan rumah tangga mereka. Berapapun harga beras mereka memiliki
kemampuan dalam membeli sebab penghasilan mereka jauh lebth besar
dibandingkan dengan masyarakt desa, di samping itu beras merupakan
kebutuhan pokok yang harus terpenuhi. Stabilnya harga beras pada dekade
80-an sangat menguntungkan masyarukat kota, harga relatif murah
sehingga pengeluaran juga semakin terkendali. Masyarakat kota menjadi
semakin sejahtera karena kebutuhan hidup tercukupi dan kemampuan
membeli barang-barang di luar kebutuhan pokok semakin meningkat.

Pihak yang lebih diuntungkan dari suksesnya swasembada beras iai
adalah pegawai pemerintah. Kesejahteraan mercka meningkat karena
mereka mendapat jatah beras. Menurut sebagian pegawai yang berhasil
diwawancarai, antara sekarang dengan dulu kesejahteraan pegawai lebih
sejahtera dulu. Jatah beras selalu mereka terima, sehingga mereka tidak
perlu mengambil sebagian dari penghasilannya untuk membeli beras.
Mendapat jatah beras bagi mereka adalah ‘aji’. Sementara sekarang jatah

beras digantikan dengan uang, ini berarti beras menjadi tidak ‘aji’ dan

"¢ Hasil wawancara dengan Ibu Suwarno dan Bp. Mulyadi di Samirono Barv, pada fanggat 16
Agustus 2004 serta Bp. Mustakim di Timoho pada tanggal 10 Agustus 2004
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yang ‘aji’ adalah uang. Padahal harga beras sekarang ini tidak stabil dan
vang jatah beras bila dibelikan beras sesuai dengan jatah beras yeng
diterima terkadang tidak impas (pengeluaran untuk membeli beras lebih

besar dari uang jatah beras yang diterima).'"’

"7 Hasil wawancara dengan beberapa pegawai negeri (Sujono Atmojo Guru SMP Islam
Prambanan, Dadiyono Staf Tata Usah MTS Prambanan, Sutrisno Pegawal Kehutanan, Abduliah
Mantan Kepala Sekolah dan Sukirman Mantan Guru SD ). Wawancara dilakulian di rumah
masing-masing. Lihat lampiran 3
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Daerah Istimewa Yogyakarta, ditinjau dari segi potensi alam
khususnya lahan kurang menguntungkan. Hal ini disebabkan topografi tanah
yang bermacam-macam dan luas lahan yang terlampau sempit. Tanah di
lereng Gunung Merapt merupakan tanah yang masih muda. Tanah jenis ini
memiliki tingkat kesuburan yang lebih tinggi dibandingkai dengan jenis tanah
yang lain. Di tanah-tanah tinggi Gunung Kidul dan Kulon Progo tanahnya
berupa tanah laterik. Sedangkan jenis tanah kapur laterik dan tauah-tanah
kapur terdapat di dataran tinggi Wonosari dan Perbukitan Sentolo.

Lahan pertanian yarg dimiliki oleh DIY sangat kecil dan sulit untuk
dikembangkan. Kesuburan tanah dari sebagién besar tanah-tanah pertanian
yang ada hanya terdapat di persawahan yang terletak di antara sungai Opak
dan Progo, bagian selatan dan tengah Kulon Progo dan sebagian kecil
persawahan di Gunung Kidul. Di luar tanah pertanian pada umumnya, tanali
pertanian yang dimiliki oleh DIY terletak di pegunungan yang tidak
berpengairan.

Kondisi lahan pertanian yang kurang menguntungkan tidak
menyurutkan Pemerintah DIY dalam meningkatkan produksi pertanian

terutama padi. Kendati di beberapa daerah di Indonesia produksi padi
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menunjukkan penurunan, namun di DIY produksi beras naik 1ata-rate 5,2%
per tahun.

Situasi perberasan di Indonesia pada masa sebelum Orde Baru dan
pada awal Pemerintahan Orde Baru sangat memprihatinkan. Produksi beras
hanya nak 1% vper hektar per tahun. Hal ini menimbulkan defisit beras,
sehingga harga mengalami kenaikan. Untuk memenuhi kebutuhan beras dalam
negeri, peimerintah terpaksa m 2ngadakan impor. Semakin lama, harga impor
beras menjadi naik sehingga harga beras impor di dalam negeri juga naik.
Untuk mengurangi beban agar devisa negara tidak terluras habis dan
masyarakat mendapatkan beras dengan harga yang terjangkau, pemerintah
mengurangi kegiatan impor dan berusaha meningkatkan produksi pertanian
guna menswasembadakan beras.

Kebijaksanaan yang ditempuh Psmerintah DIY dalam rangka
meningkatkan produksi pe:tanian guna mencapai swasembada beras meliputi
pemngkatan produksi pertanian, peningkatan ketrampilan petani dan
pengéndalian harga. Usaha peningkatan produksi pertanian dilakukan dengan
prinsip intensifikasi. Pengendalian harga dilakukan dengan membuat harga di
atas petani dan di bawah konsumen sehingga antara produsen dan konsumen
tidak dirugikan.

Kegiatan intensifikasi diupayakan dengan kegiatan panca ‘isaha tani
yaitu penggunaan varietas unggul, pemupukan, proteksi tanaman, pengairan
dan pengolahan lahan. Varietas unggul yang dipergunakan diantaranya adalah

PB §, PB 8§, Pelita I-1, Pelita I-2, C4-63, dan IR 20. Di samping penggunaan
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varietas unggul, usaha yang dilakukan dalam program intensifikasi adalah
pemupukan. pemupukan dilakukan dengan menggunakan pupuk yang
mengandung unsur Nitrogen, Fosoe dan» Kalium. Pupuk yang banyak
digunakan oleh p/etani adalah pupuk Urea dan TSP. Di bidang pengairan,
pemerintah menambah saluran irigasi dan merehabilitasi saluran irigasi yang
ada.

Peningkatan ketrampilan petani dilakukan dengan mengadakan
program Bimas. Program ini bertujuan untuk I;wndorong pencapa.an produksi
dengan cara mengadakan bimbingan penyuluhan. Di sampirg itu untuk
merangsang petani dalam meningkatkan produks' pertaninnya pemerintah
dengan program Bimas memberikan kredit.

Keikutsertaan Pemerintah DIY dalam mewujudkan swasembada beras
di Indonesia dilatarbelakangi oleh kondisi Indonesia yahg memprihatinkan.
Sebagai daerah yang memiliki sumber daya r’nanusia yang cukup menonjol,
Pemerintah DIY berkeinginan untuk mengembangkan sumber daya, guna
menyumbang bagi terciptanya ketahanan Indonesia di bidang politik dan
ekonomi. Secara khusus Pemerintah DIY bertujuan untuk mencukupi
kebutuhan pangan lokal, meningkatkan kesejahteraan petani sehingga petani
mampu mencukupi kebutuhan di luar pangan, serta menaikkan potensi lokal
dan menciptakan lapangan pekerjaan. Dalam bidang pohtik, tujuan
Pemerintah DIY adalah menyumbangkan jasa bagi terciptanya ketahana
politik bangsa dengan cara memantapkan ketahanan pangan di DIY pada

khususnya dan Indonesia pada umunya.
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B. Saran

I.

Bagi penulis lain yang berminat untuk menulis lebih lanjut mengenai
kebijaksanaan pemerintah daerah di bidang pertanian, sebaiknya
mengadakan survey yang mendalam terlebin dahulu mengenai dokumen-
dokumen yang dibutuhkan sebab, kebanyakan penulisan data-data dan
informasi ekonomi antar ta}hun tidak sama. Dokumen yang saiu memuat
data atau informasi mengénai A pada tahun tersebut tetapi pada tahun
berikutya tidak dimuat.

Bagi pemerintah DIY, sebaiknya mengambil kebijaksanaan yang lebih
intensif dalam hal pengendalian harga, sehingga zolongan petani sebagai
produsen padi kesejahteraannya dapat meningkat. Harga beras sebaiknya
dibuat tinggl supaya dapat menutup biaya produksi yang kenaikanrya

tidak dapat dihindari.
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Lampiran 1. Silabus

SILABUS
SEKOLAH MENENGAH ATAS

Mata Pelajaran : Sejarah
Kelas / Semester :3/6
Alokasi Waktu :6 Jam

[. Kompetensi Dasar Kemampuan menganalisis perkembangan penerapan

IPTEK serta masalah lingkungan hidup

[1. Hasil Belajar Memahami kebijaksanaan-kebijaksanaan Pemenntah DIY
dalam keikutsertaannya mewujudkan swasembada beras di
Indonesia
II1. Indikator 1. Menjelaskan gambaran umum kondisi Tahan di
Propinsi DIY.

2. Menguraikan latar belakang Pemerintah DIY ikut

dalam mgwujudkan swasembada beras di Indonesia.

(%]

Mengidc'ntiﬁkasikan kebijaksanaan -- kebijaksanaan
Pemerintah DIY dan kendala-kendalanya dalam
mewujudkan swasembada beras di Indonesia.

4. Menjelaskan  tuyjujan  Pemerintah DIY  ikut

mewujudkan swasembada beras di Indonesia.

IV. Tujuan Siswa mampu menjelaskan:

Pembelajaran 1. Gambaran umum kondisi lahan di Propinsi D1/,

2. Latar belakang Pemerintah DIY ikut mewujudkan
swasembada beras di Indonesia.

3. Kebijaksanaan-kebijaksanaan Pemerintah D!Y dan

kendala-kendalanya dalam mewujudkan swaszmbada

beras di Indonesia.
L |
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4. Twuan  Pemerintah  DIY  ikut mewujudkan

swasembada beras di Indonesia.

V. Langkah Kegiatan pembelajaran dilakukan dalam dua tahap:

Pembelajaran 1. Pengalaman pembelajaran di luar kelas

a) Melalui studi pustaka (buku, jurnal, dokumen, surat

, kabar dan majalah), sehubungan dergan (i) Kondisi
lahan pertanian di DIY; (2) Latar belaiang Pemerintch
‘DIY turut mewujudkan swasembada beras di
Indonesia; (3) Kebijaksanaan Pemerintah DIY dalam
mewujudkan swasembada beras di Indonesia beserta
kendala-kendalanya dan (4) Tujuan Pemerintah DIY
turut mewujudkan swas:embada beras di Indonesia.

b) Guru membagi 4 kelompok tugas yaitu (1) kelompok

kondisi lahan pertanian di DIY; (2) Kelompok latar

belakang Pemerintah D!'Y  turust  mcewvujudban
swasembada beras di Indonesin. (3) Kelompok |
kebijaksanaan-kebijaksanaan Pemerintah DIY dan |
kendala-kendalanya dalam mewujudkan swasembada
beras di Indonesia dan 4) Kelompok tujuan
Pemerintah DIY turut inewujudkan swasembtada beras ‘
di Indonesia.
¢) Lembar kerja siswa
(1) Judul : Kondisi lahan pertanian di DIY
Isi laporan :
- Luas tanah di DIY
- Luas tanah pertanian di DI'Y
- Luas penggunaan tanah di DIY
Kesimpulan:
Tanah pertanian di DIY yang meiiputi tanah sawah, |

tegalan dan pekarangan relatif sempit.

J(2) Judul :Latar belakang Pemerintah DIY turut
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J

mewujudkan —]

Swasembada beras di Indonesia

Isi laporan :

- Situasi perberasan Indonesia sebelum Orde Baru
Situasi perberasan Indonesia pada awal Orde Baru
(1966-1972)

- Situast perberasan di DIY pada awal Orde Baru
(1966-1972)

Kesimpulan :

Situasi perberasan di Indonesia dan DIY sebelum Orde

baru dan pada awal Orde baru memprihatinkan, beras

|

sulit di dapat dan harganya tinggi. Untuk memenuni

kebutuhan terhadap beras pemerintah mengadakan

impor.

(3) Judul :Kebijaksanaan-kebijaksanaan Pemerintah D[Y[
dalam mewujudkan swasembada beras di Indonesia{
beserta kendala-kendalanya.

Is1 Laporan:

- Peni.'/ngkatan produksi pertanian

- Peningkatan ketrampilan petani

- Pengendalian harga

Kesimpulan:

Peningkatan produksi dilakukan dengan wusaha
intensifikasi  melalui  panca usaha tani  dan
ekstensifikasi. Ketrampilan petani diusahakar melalui
program Bimas sedangkan pengendalian harga
dilakukan dengan menerapkan rumus tani.

(4) Judri  : Tujuan Pemerintah DIY turut mewujudkan
swasembada beras di Indonesia
Isi laporan :

- Tujuan politik

1



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

~
1~

b)

- Tujuan ekonomi

Kesimpulan:

Tujuan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan pangan
khususnya di DIY dan Indonesia pada umumnya,

meningkatkan kesejahteraan petani, menaikkan potensi

-lokal dan menciptakan lapangan keija. Tujuan politik

untuk menyumbang bagi terciptanya h.etahanan pangan
di Indonesia, sehingga Indonesia tidak tergantung pada
negara lain.
Pengalaman pembelajaran di dalam kelas
Apersepsi
Penyampaian pembelajaran yang hendak dicapai.
Kegiatan inti
Menjelaskan materi pelajaran melalui ceramah dan
diskust tentang:
1) Gambaran umum kondisi lahan di Propins: DIY.
a. Keadaan alam
b. Keadaan demografi
c. Keadaan pertanian
2) Latar belakang Pemerintah D1Y turut mewujudkun
swasembada beras di Indonesia.
a. Situasi perberasan Indonesia scbelum Orle
Baru
b. Situasi perberasan Indonesia pada awal Orde
baru
c. Situasi perberasan di D1Y pada awal Orde Baru
3) Kebijaksanaan Pemerintah DIY dar kendala-
kendalanya dalam mewujudkan swasemnbada beras
di Indonesia.
a. Peningkatan produksi pertanian

b. Peningkatan ketrampilan petani
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¢. Pengendalian harga o
4) Tujuan Pemerintah DIY  turut  mewujudkan
swasembada beras di Indonesia.
a. Tujuan di bidang ekonomi

b. Tujuan di bidang politik

\

VI Sarana dan Sumber | A. Sarana Pembelajaran
Pembelajaran - Peta Propinsi DIY

B. Sumber Pernbelajaran

» Bustanil Arilin, (1993), Pangan Dalamm Orde Baiu,
Jakarta: Koperasi Jasa Informasi.

» Dinas Pertanian dan Perikanan DIY, Laporan Tahunan |
Dinas Pertanian dan Perikanan DIY, Yogyakarta: |
Dinas Pertanian dan Perikanan DIY.

» Departemen Pertanian Republik Indonesia,
“Kebijaksanaan Operasional”, Warta Penelitian dan
Pengembangan Pertanian, Jakarta: Vol I, No. 1, ’
Januari 1979.

> ', “Memperbaiki Varietas Pad. Secara
Terpadu”, Warta Penelitian dan Pengembangan
Pertanian, Jakarta: Vol. 3, No. 1, Januari 1981.

VIL. Penilaian a) Penilaian kognitif B o
Dilakukan melalui tes tertulis berbentuk essay, baik
secara tertutup maupun terbuka.

b) Penilaian afektif
Mencatat dan mengamati kegiatan siswa sclarna proses
belajar dan diskusi di kelas.

c¢) Forto folio

Guru mengumpulkan seluruh kegiatan siswa, baik
individu maupun kelompok dalam map yang telah

tersedia.
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VIIL Evalusi L. Uraikan mengenai kondisi lahan pertanian di DIY !

2. Deskripsikan mengenai latar belakang Pemerintah DIY
turut dalam mewujudkan swasembada beras di
Indonesia!

3. Jelaskan kebijaksanaan Pemerinta]; DlY dalam
mewujudkan swasembada beras di Indonesia !

4. Tujuan apakah yang hendak dicapai Pemerintah DI1Y

dalam mewujudkan swasembada beras di Indonesia ?

Yogyakarta, Cktober 2004
Guru ;é}dqng Studi
Yy

;(/ N
|

(Rr. Sekar Kusumastuti)
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Lampiran 2. Format Lembar Pengamatan Sikap Siswa
r T B 1
< < o ~ = e
No lndlkgtor g § e | g | 3 @ E
- " ‘e i - « i
Sikap (/N) P 9 E?D g 35 2 = 6 = !
0D 8 sn - = v S L - '
< 3|l g 8 908 2 8|z 5
oy £ [ Q s < P < ‘
' 0 & — o oo a2 ,‘
Nama Siswa > A~ {
- |
[ |
| -—
2 ' |
2| _ _ - -
| 3. ] e
H T
4 !
. - - R o - !
e i i i

Skor untuk masing-masing sikap di atas dapat berupa anpka  Akan tetapa pada ahay
terakhir tersebut dirata-ratakan dan dikonversivan ke dadam bentub snoba Vsl
Skala penilaian dibuat dengan rentangan dari 1 sampas dengan ©
tersebut adalah sebagai berikut:

= sangat kurang
2 = Kurang
3 = cukup

e ran anwh u gk g

1=
4 = baik
5 = sangat baik
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1.ampiran 3. Tabel rata-rata produksi dan pengeluaran per hekiar usaha tanaman

padi

TABEL
TABLE

dariusaha penanamran -tanaran

Padi

Lo

Rata-rata produksi dan peageluaran per hektarce

LTy
N
[

IS

Production and cost of procduction per hectarc of Paddy

DAERAH ISTIMEWA YCGYARARTA

v blays terha-

Nilald BANVAKNYA oo
dip produxksi
PERINCIN / I T EM S Value Quantity
R ( Ro ) L cost to
P o production
(1) (2} (3 (4)
PRODUKSI - PRODUCTIOX 340 945 4 624 10C,00
JUMLAH PENGELUARAN - TOTAL COST 89 3.8 X 26,23
1. BIBIT =~ SEED
a, Pembelian - Purchased 4 040 22,261 1,19
b. Produksi sendiri - Own produécion ¢ 816 18,636 0,63
2. PESTISIDA - PESTICICE
a. Insektisida - JInsecticide 1 634 1,088 0,98
p. Lainnya - Others 51 0,040 0,02
3, PUPUK -  FERTILIZER
a. Pabrik/Kimia - Cherdcal
-~ Urea 16 693 DY Sl 1,90
" T§P/DAP 2 119 29,408 0,62
- Lainnya - Othors 16 3,231 0,00
b. Xancang/Hijau - Manuce 1 595 x 0,47
S, SEWA HEWAN ~  [JJIRED ANIMAL 1) 935 X 3,50
5. BIAYR PENGAIRAN =~ IRRIGATION
a. Purgutan untuk pengairan 23 X 0,01
Irrigaction fee
b, Perbaikan/Pemreliharaan 12 % r 0,00
Irrigation repair/maintenance
6. UPAH BURUH =~ WACES / SALARIES
a. ‘Mencangkul - Grubbing ‘Workers 6 605 X 1,94
b. Membajak - Ploughing workers 2 294 X 0,67
¢, Menanam -~ Sowing/Plantinf workers 7 343 < 2,10
d. Matun/Menyiangi - weeding workers 6 059 Y 1,78
e. Memanen - Jlarvesting workers 21 080 X 6,19
f. Lain -'lain - Others workers 924 X 0,27
7. PENGELUARAN LAIN - OTHER COST
a. Pajak - Taxes 1 299 X 0,38
b, Lainnya - Ochers 2 762 X - 0,81
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05': RATA=-RATA NILAI PRODUKSI DiN PENGELUARAN PER il

(TAR

USAHA PENANAMAN TANAMAN PADI SAWAR & PADI GOGO DI
PRCPINSI DiAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA T.AHUN 1981.

Nilai Banyake % Bééya
PERINCIGAN (%) ) ;;:‘Sudgi
(1) (2) 3 ()
PRODUKS 202,343 2.556,80 100,00
Juwlch pengeluaran 90.536 X Ll 95
1. BIDIT
2, Pembelian 4,299 19,74 2,12
b. Produksi sendiri 3.000 15,21 1,48
2. 08.T=0B.\T;N 1,714 1,28 0,65
Je PUPUK
a. Pupuk Pabrik : UREA 13,533 202,10 5,60
T.5.P, 24770 39,91 1,37
b, Pupuk kandang : Kompos 1.170 269,59 0,58
Cc. Pupuk lainnya 139 19,68 0,07
b, a2, Sewa hewan 10,075 X 5,90
b, Sewa alat pertanian
laiinya 353 X 0,17
5. Biays pengairan
a. Pungutan untuk pengairan 17 X 0,00
b, Perbaikan/pemeliharaan 1% X 0,00
6. Upalh Huruh
2+ Mencangkul 6.811 X 3,37
b. Menbajak 3,50k X 1,73
C. tienanam 8,613 x k,26
CGe Matun/menyiangi 54597 X 2,77
e. siemanen 22,330 b 11,04
f. Lainnya 2.905 b's 1,44
.7. Pengeluaran lain
a. Pajak 1,975 X 0,96
b, Pemeliharaan alat 491 x i 0,24
¢, Onglkos transport 9¢ ¥ 0,05
de Onzkos lainnya 1.127 x 0,56
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T
—EESL ~ 01 ¢ Rata-rata produksi dan pengeluaran per hektar
TABLE . .
dari usaha penanaman tanaman Padi sawah dan-
padi gogo tahun 1982,
PRODUCTION AND COST QF PRODUCTION PER HECTARE
OF PADDY AT 1982.
Propinsi / PROVINCE : Daerah Isctimewa Yogvekarl-
Kabupaten / REGENCY : N
= __a " Nilai Banyake % biava-
Perincian -2t ngi terhadap
. VALUE proiuksi
ITEMS QUANTITY % COST MO
-~ ho.) (kge) | PRODUCCION
(L) W ) (3) oy
Produksi - PRODUCION L6L. 392 L. 276,52 100, 00
Jumiah pengeluaran - TOTAL COST 138,000 X 29,73
1. Bibit - SEED
a. Pembelian - PURCHASED 6,036 - 20,95 i, 50
b. Fjocukal - OWN PRODUCTION 2,967 12, 21 0,54
sendiri
2. Obat-obhatan - PESTICIDE
a. Inseciktisida - INSECTICIDFE 2.043% 1,58 0, bl
be Obgt-obatan - OTHERS - n _
lain .
3, Pupuk . FERTILIZER
&, Pabrik/kimia - CHEMICAL
~ Urca 180 137! 225,90 3,91
- TSP / DAP 3.525, 43, 20 0,78
-~ Lrainnya - OTHERS 142} 67,78 0,03
b. Kandang/hijau- MANURE 2.C8% 347, 46 0,45
b, Sewa hewan -~ HIRED ANIMAL 9,795\ X -y
5. Biaya pengairan - IRRIGATION
Ae Pungutan un- - ppraaoron rai 153 © 0,0%
tuk pengairan " | _ ,
b. Perbaikan/pe-_ IRBIGQHIQi REPAIR 05 N 0,02
meliharaan JHAINTENAICE
6. Upah buruh - ¥AGES / 8ALARIES
a. Mencrigkul - GRUnRIy NTKERS 120,705 X O, 7h
b. Membajak - PLOUGHING HORKERS 5.951 x 1,28
Ce Mennnam - BGWING / PLANTING ) _ .
VORKERS H.037 x 5,02
dQ IVI" Y - .
atun/mo - WLSDING WORKZIRS 10,062 x 2,17
nyiangi
€. Mumunen - HARVSSTING WORKERS 41.095 x 8,85 |
e Lainelair -~ OTHERS WORRKRERES 2.978 X 0,64
7+ Pengoluaran lain- OTHER COST
as Pajak - TAXES 2. 460 bl 0,52
®. Lainnyn - OTHEKS 3,652 X 0,79




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
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Rata-rata produksi dan pengeluaran per hektare

s 01 dari usaha penanaman tanaman padi sawah dan padi
TABLE ladang
PRODUCTION AND COST OF PRODUCTION PER HEKTARE OF
PADDY AT 1983
Propinsi/PROVINCE : Daerah Istimewa Yogyakarta
Kabupaten/REGENCY
[ .
% biaya
3anyak- terhaday
Peripcian Nilai nya produksi
ITEMS VALUE QUANTI- | % COST
(%) 1Y TO PRO-
/ (Kg) DUCTION
L3) ) W (3) (%)
] :
1 Produksi -~ PRODUCTION 762 911 47,09 100,00
1
: Jumlah pengeluaran « TOTAL COST 224 8¢5 p'e 29,47
/ 1. Bibit = SEED
] &, Pembelian - PURCHASED 7 600 24,54 1,00
b. Produksi sendiri- OWN PRODUCTION 3 952 12,90 0,52
2. Obat-obatan - PESTICIDE
a. Insektisida - INSECTICIDE 5 081 2,96 0,67
be Obat=-obaton lain-~ OTHERS - - -
3. Pupuk - FERTILIZER
a. Pabrik/Kimia - CHEMICAL
- Urea 31 093 264,09 4,08
- TSP/DiP 7 248 56,35 0,95
~ Lainnya - OTHERS 97 49,6k 0,01
b. Kandang/hijau ~ MANURE 5 11k 7177 0,67
4., Sewa hewaon/alat = HIRED ANIMAL/ 20 188 x 2,65
TOOL
[
S« Blaya pengairan - IRRIGATION
Qe PunL?;utE_\n oo GO

.
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Lanjutan Tabel Ol

CONTINUED TABLE

o

— %rbiaya
Banyak- terhadap
Porincian Nilai nya produksi
. VALUE R P
ITEMS GQUANTI=~ % COST
(Rp) TY TO PRO-
. DUCTION
(kg)
_— - P A S ——
v ( (2) (3) ()
a. Pungutan untuk = IRRIGATION FLEE 202 X 0,03
pengairan
b, Perbaikan/pene~ - IRRIGATION REPA~ 99 X 0,01
liharaan IR/MAINTREIANCE
6. Upah Buruh - WAGES/SKLARILES
a. Mencangkul - GRUBBING WORKERS 16 135 X 2,22
b. Membajak ~ PLOUGHING WORKERS 12 263 X 1,60
¢. Menanam - SOWING/PLANTING 20 221 X 2,66
WCRKERS
d. Matun/menyi- ~ WEEDING WORKZIRS 16 384 X 2,15
angi
¢, Memanen ~ HARVESTING VWOil- 58 810 p'e 7,71
KERS
f. Lain-lain ~ OTHBERS WORKIRS € 741 X 0,88
7« Pengeluaran lain ~ QTHER COLT
a. Pajak - TAXES L 001 pY 0,52
b, Lainnya ~ OTHERS g 476 X 1,24
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Tabel : 01 Rata-rate produksi dan pengeluzran p3r hekiar deri

TABLE usaha penanaman padi sawah dan padi zo7o TaHo™ 1984
PRODUCTION AND COST OF PRODUCTICH PIk HILTARL OF
PADDY
insi . Kabupaten

Propinsi , p.ereh Istimewa Yogyakarta Hli_%_T..

PROVINCE RSGENCY
: % biaya
| kY ternadap
o lad Banyaknya produksi

T QUAHTITY » .
Perincian / ITIES l Wi B S C08ST TO
i (R (Kg) PRODUCTI-
g | OH
e J :
(1) S (3) ()

Produksi ~ PRODUCTION f
I

1. Utama - MAIN PRODUCTION | 682,688 books 99,70

2. Hasil ikutan - BY PRODUCT B 2.053 e 0,30

3. Hilai produksi seluruhnye - TOTAL :

VALUEZ OF PRODUCTION . 637,741 ¥ 100,00
Jumlah pengeluaran - TOTAL COOT . 126,088 X 25,73
1. Bibit -~ SELED

Peibelian + Produksi sendiri - _

PURCHASED + OWN PRODUCTION 17, N H},OE 1,71
2. Pupuk -~ FTiERTILIZER

a. Urea 25,135 248,99 3,36

b, TSP/DALP 7.°68 &b, 83 1,14

c. Pupuk pabrik lain -~ OTHIRS

CHENICAL FERTILIZER ; 11 0,43 0,01

d. Kandung/Hijau - MANURD i By 758 0,55
3. Pestisida — PESTICIDZ

a.insektisida ~ INSECT.LCIDE : 2.7137 1,21 . 0,31

b,Lainliyc - OTHERS . 5397 0,32 0,05
4- Bi&ya - CGLT

&. Scwa alat pertanian - RENT OF i

TOOL /GRECULTURE o 1.0t0 X 0,15

b. Biayn i
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Lanjutan / CONTINULD

'% biaya
o] terhadap
Nilai | Denyalwa o duksi
. . T OUANTT ,
Perincizn / ITEMS - WANTITY % 052 70
() - PiiODUCTI-
: (Kg) ON
”"ﬁ_m_—ww—m~“ﬁ———"-(1) (2) (3) ()
- - -
be Li.ya pengairan -~ IRRIGATION 31 X 5,00
c. Pemeliharaan alat/saranc usaha - : - ) o
HAINTENANCE . « 575
LAV an - TRANSPORTA~
de ?;65“ pengangkutan ’ 456 § 5,07
. . - |
e. Pelierjaan yang diboronpgkan - i - - -
HORKS WHICH ARE BUY UP i 2,508 b4 Ll
3 Oy T
f. Lainnya - OTHLSRS ! 929 X ,
- . [
5, Upah buruh - WAGHS/SALARIES l
a. Mencangkul - GRUBBING WORKLRS 10,80y X 1,58
s A, } an
b, Membajak - PLOUGHING WORKERS 15,498 % 2,25
c. Henanam - SOWING/PLANTING UORK RS 17,963 X 2,067
. 5 Q
ds Matun/menyiangi - WEeDING WORKERS 11.472 X 1,68
i) 3 ek
e¢. MHemanen - HORVESTING YWORKERS 58.00% X N
f. Lainnyo - OTHER3  WORKLRS 2.786 X 0,40
6. Pengeluaran lain - OTHERS COST
a. Pajok - TAXES 4,059 X 0,59
b. Lainnya ~ OTHERS 1.79" X 0,26

Sumber: Biro Pusat Statistik, Strukiur Ongkos Usaha Tuni Dacrah Istimewa

Yogyakaria, Biro Pusat Statistik Propinsi DIY.
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l.ampiran 4, Daftar Informan

DAFTARINFORNMAN

133

No Nama Usia 1 Pendidikan | Pekeriaan Aljmat
01 | Sujono Atmoio 37 | SPG Gury Proliman, Kalasan
02 | Dadiyono 52 1 SLTA Stal Tata Usaha Krasaan, Jogolirto
: | Berbah o
03 | Sutrisno 49 | SLTA PNS Keniten, Kolasan
04 | Abdullah 69 | Sarjana Pensiunan Guru Krajan, |
CTiromartani, Kls
05 | Sukirman 67 SLTA Pensiunan PNS L.edoksar, |
! [ Prambanan o
06 | Darmo P¥ 65 | SLTA Petani Keniten, Kalasan |
07 | Suwiryo * S6 [ SLTP Petani _| Kemiten, Kulasan |
08 | Sadiman * 54 ['SLTP Petam Krajun, |
Tirtomartani, Kis
09 | Swap * S0 SD Petani Krajan, |
‘ Titomartani, Kls
10 | Darmaji * 51 i SLTA Petani Krasaan, Jogolino, i
Berbah N
Il | Nartoko ** 49 | Sarjana Petani Krasaan, Jogotirto, '
Muda Berbah |
12 | Sutrisno A** 81 [ SLTA Pelani Krasaan, Jugotiio,
__| Berbah £
13 | Sastro ** 77 | SLTA Petani Karangmojo, i
_ | Kalasan ___i
{14 | Thamrin ** 69 [ SLTP Petani " Bokoharjo, |
N _ Frambanan _i
1S | H. Poenvono** 65 | SLTP Petani Pelemsari, i
| Prambanan !
L 16 | M. Sadat 60 I'SD Buruh tani srolimar, Kolasan
17 | Rebo s4 | SD Buruh tani Pelemsari, !
| _Zrambanan N
18 | Pawiro 57 | SD (tidak Buruh tani Krasaan, Jogolirto, !
mt) | Berbah B
19 | Waris e =S TP Buruh tani Ledoksari, %
Prambuanan ;
20 | Suwamo 57 | SLTA Wiraswasta Samirono Bary '
21 | Mustakim 59 Sarjana Penpusaha Tegalreje ]1
22 | Mulyadi 54 Sarjana Penpusaha Samirono Buru ?
Keterangan;

¥ ) = Petani yang memiliki sawah < dan |

Ha

*¥) = Petani yang memiliki sawah > dari 1 Fla



ERPUJI
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK T S

Lampiran §, Peta Kabupaten Sleman

Waluvay haliupar,

Voo [ TANTENY

S GlagaAnaro
- .
S I
() Y \
? Wongig| / muuliae
! !
" Wilingin ",‘u. QM ra (P Kepuhero
‘
N . IO
) . fras > Mool ANY GANGRRIN Gy
RZ. 7 4 R\
0 ‘ \ H o Usdoy
o, 0 ’
p : H
o CoNivinangun \kigen Canguringh s
i L
Wil i Q
0
74 un Cangxning
3. 90\ptye
Nobupyy, g d
A

h ul-:u,lluqu

.
C‘nvnu‘a
-

S Wedarl
.

Teihay)'
.-

A LA T4,
Wi Sengan

/‘dang:gung

MINGGIn
-/Smoanqpllu

vyl

Uiapinyg lavwag
Mlararay -
g OSEvECAN
§

f Yeean L~

oy
Minamartan i,
s ol i

203
3 S, g
A Widomunanl :&
' Nt w1
v

KABUPATEN

o ¢ -

"yl
. -

v

uriun

’4 g -Sldouum. 4
TGODEAN T 3

j ld.vr'n’ul,o‘ v O
75 ST

~ v
\ Agomulye T wuly
\ .

2 TXTT

(R ITTI \ Amnukuuwlnq

AL * Balacatys
S Argoieio

( Minyy

AOisueisrg !

. MAWguntagen *
Ngestingso -



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiran 6. Peta Kabupaten Bantul

-~

\
}
'_i . s Udgyuraden I¥, S
\\-\ ! \\ { :SIdo\m ¥ 0= ’ X
' ' BLY e 147

JMovuoaNs - Y S A ~o . s
o F‘ B Iy .‘ e h

’ Sada D
¥ 18 d >

Tursonoe S

MATAN

. d ) ; I
Wodavah Kalupaled _ = Honolllﬂ B P SN '\"l
| 1 . aoootoyno , . ! \ - 7. (\./
S A S W S i
N -t \L Y sathean ‘g. 3
L4 T KECAN VA gy ¥
TUL w \nllu!L\ ' G
FCAMALAN - o \ \](u.'l.\i
’ PR s . g
Li.‘o-\;’ ¥ &y femuywuh / /
Bambangllpuro .~ |
// !

BROSOT *KLCAMATAN . ' -

odadl .
BAMBANGLIPUBD /g hargpnd
_BAMBANGLIPYRO -

i | ' , - . )
I H

congan 1 ). . R )
i 3 Wilayah Kabupaitcen a
i Z_ ( ﬂ/f S Y -.f/'

/
KALASA‘V,’._./

!

S e m frn !

Bawyran .
PLERED

FRMR L A T holy g
y ) . A’ JUNP Fona
. (RN >3
' { / : NP VALY,
; c,.qmgun- TSANDEN v ive ~ Pan|sfd 5
i 3% 7 Siigading 2. h 1 Dono ' \: + Pandowol
0 ) (S
VAR jmmcx A NDONG - <~ %
1Caar nu(no . / nnoml Y NN
; 7 Sl g &) , 5
»4:.‘,,_/ % 5 fGuraio
e . o ¢
= \_,--5!.:{':‘ .'// L l/".

a Ban,usncy

4 .

~

st - K ’
1 -ANGGANG —_
= / v~
BT = v

YA
. BERDAH
.. . BERD {.Jowm \

. 'lmr\o

e

13

9joyo

)
’

7

. on

y ‘NGAN

w oPAlu»

i'l l'\[ Tayah

vif MA TAN
8|unwlyo

1 YUM:AN

DLINGO

M

B,

Jutinngrtan

nALI AN
X .

§

Slln mar\l

hadh _/) Pt

Denune
b




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUYJ{

Lampiran 7. Peta Kabupaten Kulon Progo

ngarg
AN
TRV ATE
RS
& ePageshurid

\.

Gerbosar!
.

3y Dsnjaraari

W laauh habopi’

Purwnr 1[ 17

o
vl

1 \ ‘.
+ Sencangmutyol -
b Senian doum

& ) '|n|pv\l...~. i’

bAT:
KR, .5”

Nab ltantu

;.Su wiean
/A ’)I‘J

’ BAJARG A
w;uo.m\ -

o Gripenty

. N
YA AR )\ulm

§ C A4 HAN f . )
Temontyton '(Jllgnrlunv % 1y De ) RN O'T'"O"I”: ~— PSendangsar
‘HQL'_..,;_?_"';;,'; f " ‘ ”'J::" A Uf D mcfm " Kumbang‘an }’ A -
! *vRoglalL » Trparie ---LL(\’\""I SR e smtu- u-n Y
wannengen . »
P.l:“m amnenaene o, u‘nl. napd “‘ Cu‘n 0 . J Alu b
Qus#Bon d gogen N 'Y“ 4 = Cavinio
an s Glagan g o GAN 3 ' Sidutejo
“ d - a 20 - PaLIAYAR 4 \ v
drgol - I fareny 2 el } . I ‘nu’||ll|u .
-~ £ ! i
K-:.nquu i R
'
'

Dupps S .
8giong| 4 mnoma N Yl \\I),\II
[ N SEg Jlll:no
|

< ‘Garongs ll':\.\ji ras ivanyunan e ,DA,,/
. ~ D

. . o 103haYV - PRGN
. - - - -
A aeoll Wl Y% ¢ nn)sov7
Pl 1 - L L i
Y U g Qagra g
! i 3

K & ;
» o Sevdigatur
- = koS0, kool
Klunqnwu /
X




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUH7

Lampiran 8. Peta Kabupaten Gunung Kidul

. .
) ; -

Wilayah habhu utga’

] .

BRI e . \
Ck{d v i rSlemun ) AECMATAY, )
ALY ARARDA = .
'T K‘ e i J ..ng.q . NGAMEN Canoniey, Java
e IQlA)Ol Q( uuvw P -
. Y \
. u-ul o :
vl e po N
f‘ ) . #IRLNG ANG CLITAR 6 f u'\'f" Ne- ¢
or ] P Reutors ~
. 2 i ~ H \f . / . ramgaan
N / e
\ - @ .
: N A
wannn . , g .
) 3g /
{ P .
Wiiluns ( o |l'{d tpouten } : "V\'" s
r) i VI .ﬁ -
J & ’ , Toinuwun \l\uUl A . Vomtos Hul .
! v, - Y s
, & w‘gﬁlt Wantul Wala
. - ] . - ) chay
X j Gutedn * . qu-u“.i ‘_'I.\n{,m(.o. Fapiniarg - f roeone /
: o n AV A -
J o ¥ \ .H‘N.)"'(‘ A .D',."( ) NZOTA
v ' [ ITREIT I & 1, ¢ 2] R ."' »
) e Salopegiv ¢ ., p’
g o : NN
Guiiine
'Qm,.—“ [} AFCAMATAN e Wor i
Yeinaa ouinylo " oueees TWpranguuwy - g o
- ] PANOG PANGCANG N
—————— . < P
SOl lcanye

. Gltaarl

sﬁuszi Wi



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUWII

Lampiran 9. Peta Kotamadya Yopvakarta

Yz in. /
(TRl yeesiias
[.a,.nm.uu
)
4

Sy :
"'”“‘”‘-‘-"Lﬁ—/&-_nwau' N
3

__7‘,,"_,______ 7

_JL.a"ugé‘ -
Kiiharu Klitrse
GONDOKUSUMAN 7 K

2
Voond

b
T

- s £ s

i rn'n Sosromendu E ummn/
f x a0t 97 !

/N kuruman J0EDoNO 2 q

4 i [tooua
8 o

5 g ¥ 7] l"‘"[~

Kecamaian i "

! Notoprejan

. hannu f

t¢all
g Juag Bowiasron

Coemyfon

: PAKULL
A Kunntluantlfm‘j‘
b Aokvelemey

Yaf

Houwtul

]
x
<
9,
I
9 '
o
3
; Z -3 :
g & P
Woeluvah halwpauicn N > A Hiangnn
N Nk
Y 7 QgwarA) .
3
. A
I




